Bab Satu 


"Halo? Seonbae? Ah, ini aku Na Yeon. Aku sedang dalam 
perjalanan menuju sekolah, ah bukan, aku sedang mengejar 
bus menuju sekolah, jadi sepertinya aku akan sedikit 
terlambat sampai sana. Bisakah kau menggantikanku 
beberapa saat hanya sampai aku sampai?" 


Song Na Yeon menjepit ponselnya di antara telinga dan 
pundaknya lalu menaiki bus yang akhirnya berhenti setelah 
pengejaran selama hampir lima menit. Sambil 
mengeluarkan dompet dari dalam tas tangannya, Na Yeon 
berkata, "Dengan cara apapun... kau kan sudah sering 
menggantikanku... baiklah, lain kali aku akan datang tepat 
waktu... hehe, kau yang terbaik... sampai jumpa." 


Na Yeon memasukkan ponselnya ke dalam tas tangannya 
lalu melihat ke sekelilingnya. Ah, lagi-lagi tidak ada tempat 
duduk. la menghela napas lalu dengan enggan 
berpegangan pada tiang penyangga yang ada di dekatnya. 


Akhir-akhir ini, entah mengapa seluruh kendaraan umum 
yang dinaikinya tidak pernah mengijinkannya untuk duduk. 
Seperti minggu lalu contohnya. 


Saat dalam perjalanan menuju ke tempat kerjanya, Na Yeon 
menaiki bus yang sama seperti yang ia naiki sekarang dan 
berakhir memberikan tempat duduk yang ia duduki untuk 
seorang ibu-ibu hamil. Lalu tiga hari setelahnya saat 
kembali dari Hongdae, Na Yeon harus berdiri dalam 
perjalanan pulang menggunakan kereta hanya karena ada 
seorang pria mabuk di ujung koridor kereta yang terlihat 
menyeramkan. Dua hari setelah itu, Na Yeon memutuskan 
untuk menggunakan taksi untuk pergi kemana pun dan 
hasilnya, ia tetap menggunakan kereta karena tidak ada 


satu taksi pun yang berhenti saat ia melambai-lambaikan 
tangan. 


Entah apa yang sedang dilewatinya akhir-akhir ini, tapi 
kelelahannya menggunakan kendaraan umum membuatnya 
ingin berhenti dari pekerjaannya saat ini. 


la bekerja sebagai guru bahasa Mandarin di Institut Bahasa 
International di Jongnogu dan jam kerjanya sering sekali 
berubah-ubah karena keluar masuknya murid privat yang 
menjadi muridnya. Selain itu, jarak dari rumahnya menuju 
Jongno memakan waktu dua puluh menit menggunakan 
bus. Itu pun jika tidak macet. Kalau terjadi kemacetan dalam 
perjalanan, bisa-bisa memakan waktu tiga puluh menit 
untuk sampai di sekolah. 


Belum lagi kalau ia mendapatkan murid yang tidak bisa 
diajak kerja sama. Orang tua murid akan menyalahkan guru 
wali yang mengajar jika anak mereka tidak mengalami 
perkembangan. Padahal tanpa mereka tahu, anak mereka 
sendirilah yang terus membuat onar. 


Seminggu terakhir ini, Na Yeon mendapatkan tugas untuk 
mengajar kelas regular dan privat. Dan itu membuatnya 
harus pergi ke sekolah setiap hari dan di jam yang berbeda- 
beda. Hari ini ia mendapatkan jadwal mengajar di siang hari 
tapi besok, ia harus berada di sekolah dari pagi karena guru 
rekannya di departemen Bahasa Mandarin yang mengajar di 
kelas reguler besok, dikabarkan sedang dirawat di rumah 
sakit dan Na  Yeonlah yang ditunjuk untuk 
menggantikannya. 


la sudah mulai lelah dengan pekerjaannya dan ia sedang 
berpikir untuk mencari pekerjaan lain. Sayangnya, ia 
bahkan tidak tahu kemana ia harus bekerja kalau ia berhenti 
dari pekerjaannya saat ini. 
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"Penjualan albummu mencapai angka tertinggi tahun ini, Ji 
Hwan. Wah...," Produser Kim Eun Ji menepuk tangannya saat 
melihat presentasi laporan bulanan yang ditunjukkan oleh 
asistennya. Gambar tabel pada layar proyektor di depan 
meja rapat itu menunjukkan kalau album Joo Ji Hwan terjual 
lebih dari satu juta keping dan mencetak rekor baru dalam 
tahun ini. 


Joo Ji Hwan tersenyum. "Terima kasih, Produser Kim." 


"Kau bahkan berhasil menjual albummu di Jepang dan 
Taiwan." 


Ji Hwan menengadah ke arah layar proyektor yang berada 
tidak jauh di sampingnya. la menyipitkan kedua matanya 
lalu mengalihkan pandangannya pada majalah musik yang 
ada di hadapannya. la tidak terlalu tertarik dengan tabel 
presentasi itu. la sudah mencoba mencari tahu apa itu 
keuntungan penjualan, royalti dan kekurangan pendapatan 
namun semakin ia berusaha untuk mengerti, semakin ia 
sadar kalau tidak ada yang lebih dimengertinya selain 
menyanyi. 


Produser Kim mematikan mesin proyektor dan menyalakan 
lampu ruangan rapat. la kembali duduk di hadapan Ji Hwan 
lalu berkata, "Apa kau tidak berpikir untuk mengadakan 
tur? Tur Asia, mungkin?" 


"Sepertinya belum memungkinkan untuk mengadakan tur 
Asia. Karena kita belum bisa menjangkau Asia Tenggara dan 
sekitarnya. Jika ingin mengadakan tur Asia, kita juga harus 
bisa menjual album Ji Hwan Ayong di seluruh Asia. 
Bukankah begitu?" 


Samuel Han menopang dagu ke arah Ji Hwan yang duduk di 
sampingnya. 


Ji Hwan menengadah ke arah Samuel dan mengangguk 
sambil tersenyum. "Hmm, ya." 


"Benar juga. Kalau begitu, bagaimana kalau kita 
menjangkau lebih banyak penggemar di Jepang dan Taiwan 
terlebih dulu. Kalau penggemar di sana sudah sebanyak di 
sini, bukankah penggemar di Asia Tenggara akan 
bermunculan dengan sendirinya?" Produser Kim membuka 
kacamata bacanya dan melipatnya. 


Samuel berdeham. "Dari presentasi yang ditunjukkan tadi, 
sepertinya penggemar Hyong di Taiwan jauh lebih banyak 
daripada Jepang. Bagaimana kalau memulainya dari Taiwan 
terlebih dahulu?" 


"Bagus, aku setuju saja. Bagaimana menurutmu?" 


Ji Hwan sedang membolik-balik halaman majalah saat ia 
sadar kalau kedua pasang mata orang yang berada di 
ruangan rapat saat ini sedang menanti reaksinya. Ia 
menengadah dan tersenyum. "Aku setuju." 


Produser Kim melempar tatapan kesal pada Samuel. 


Samuel Han tertawa renyah dan mencoba mencairkan 
suasana. "Aha... kalau begitu... bagaimana kalau kita mulai 
dengan membuat album baru?" 


Tidak ada reaksi dari Produser Kim yang mulai melipat 
kedua tangannya dan Ji Hwan yang kembali membaca 
majalah. Karena itu, Samuel kembali menambahkan, "Album 
dengan bahasa Mandarin. Kita belum pernah mencobanya 
bukan?" 


Kali ini sepertinya usul Samuel membuahkan hasil. Ji Hwan 
tiba-tiba menengadahkan pandangannya dan Produser Kim 
pun menegakkan posisi duduknya. 
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"Sekian untuk hari ini. Sampai jumpa minggu depan." 


Na Yeon menutup buku panduan mengajarnya lalu 
membungkukkan badannya ke arah murid-murid yang 
duduk menghadapnya. Murid-muridnya memberi salam 
dalam bahasa Mandarin lalu beberapa dari mereka 
membereskan barang-barang mereka dan berjalan keluar 
dari ruang kelas. 


Hari ini murid-murid yang diajarnya sama sekali tidak 
membuat keributan. Mungkin karena murid-murid yang 
diajarnya kali ini bukanlah murid didiknya yang ia bimbing 
dari awal jadi, tidak ada yang berani macam-macam. Kalau 
saja hari ini ia mengajar anak-anak SMA mengesalkan yang 
sudah menjadi muridnya sejak tingkat satu, selain masalah 
transportasi, mereka pasti akan menjadi salah satu alasan ia 
mendapatkan hari buruk hari ini. 


"Song Na Yeon!" 


Sebuah suara yang berat muncul di ambang pintu dan 
membuat Na Yeon memalingkan pandangannya. Begitu 
melihat wajah pemilik suara tersebut, Na Yeon menarik 
sudut-sudut bibirnya membentuk seulas senyum 
menyeringai. la mengangkat sebelah tangannya, "Hyeon 
Woo Seonbae. Halo!" 


"jangan halo-kan aku kalau besok kau terlambat lagi! Kau 
tahu tidak sih bagaimana rasanya jadi guru pengganti di 
kelasmu itu? Seperti orang dungu. Masa tidak ada satu pun 
yang menjawab pertanyaanku dengan Bahasa Korea?" 


Na Yeon terkekeh saat Hyeon Woo berjalan menghampirinya 
sambil wmengacung-acungkan jari telunjuknya. "Maaf, 
Seonbae. Kelas Guru Park yang tadi itu sudah dalam tahap 
Intermediate. Jadi mereka tidak diperbolehkan 
menggunakan bahasa Korea atau Inggris selama kelas 
dimulai." 


"Kalau begitu jangan suruh aku menggantikanmu lagi. Kau 
ini... lagipula otakmu di mana, Na Yeon? Masa kau menyuruh 
guru bahasa Jepang menggantikan guru bahasa Mandarin? 
Jelas saja aku merasa dungu." 


"Baiklah, baiklah. Lain kali aku tidak akan memintamu 
menggantikanku lagi. Ini terakhir kalinya. Oke?" 


Na Yeon mengangkat kedua ibu jarinya sambil memamerkan 
gigi-giginya. 


Hyeon Woo mendecakkan lidah lalu menggoyang- 
goyangkan jari telunjuknya yang masih teracung. "Traktir 
aku makan kalau kau mau dimaafkan," ujar Hyeon Woo 
sambil berjalan membelakangi Na Yeon. 


Na Yeon terkekeh lalu berjalan menyusul Hyeon Woo sambil 
memeluk buku-buku panduannya. "Samgyeopssal!" 
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"Jadi kau berencana untuk pergi ke Tokyo untuk melanjutkan 
studimu? Apa gelar sarjanamu tidak cukup?" Na Yeon 
meniup sup ayam di hadapannya lalu memasukkan 
sesendok penuh sup dan nasi tersebut ke dalam mulutnya. 


Setelah berdebat mengenai kedai makanan paling enak dan 
murah di sekitar Jongno selama hampir satu jam, Hyeon Woo 
akhirnya memilih kedai nasi sup langganannya yang 
terletak di gang kecil di sebelah gedung tempat mereka 


bekerja. Awalnya Na Yeon ingin mentraktir seniornya itu 
untuk makan Samgyeopssal, namun Hyeon Woo merubah 
haluan menuju kedai nasi sup saat ingat kalau Na Yeon tidak 
akan mau ikut makan. 


Dengan mulut penuh nasi, Hyeon Woo membalas, "Aku ingin 
memperdalam sastra dan budaya Jepang. Suatu saat aku 
akan menikah dengan orang Jepang jadi, aku harus benar- 
benar mengerti seluk beluk negara itu." 


"Cih, kau bahkan belum punya pacar." 


"Kau kan sudah menolakku, bagaimana aku bisa punya 
pacar?" 


Na Yeon menuang air putih ke dalam gelas kacanya lalu 
meminumnya dalam satu kali tenggakan. Membicarakan hal 
ini pasti akan berujung pada kecanggungan. Lebih baik 
mengalihkannya sebelum rasa sup ayam yang disantapnya 
berubah hambar. 


"Ngomong-ngomong..." Na Yeon memasukkan selada ke 
dalam mulutnya lalu melanjutkan, "...apa kau punya 
lowongan pekerjaan yang cocok untukku saat ini?" 


Hyeon Woo berhenti mengunyah. Kedua alisnya berkerut, 
bingung. "Lowongan pekerjaan?" 


"Hmm." 


"Hei, jangan dimasukkan ke hati. Masa karena perkataanku 
tadi siang kau langsung ingin berhenti bekerja?" 


Na Yeon menggoyang-goyangkan tangannya sambil tertawa. 
"Bukan, bukan karena kau, Seonbae. Bukan karena aku 
merepotkanmu. Aku merasa baik-baik saja kalau pun aku 
harus merepotkanmu setiap hari. Masalahnya adalah...," Na 


Yeon menopang dagu di atas meja, "...aku lelah. Sepertinya 
aku membutuhkan pekerjaan yang lebih bebas. Maksudku 
pekerjaan lepas. Pekerjaan yang bisa disesuaikan dengan 
waktuku. Dengan kemampuan dan pendidikan terakhirku, 
aku bisa jadi penerjemah atau editor atau semacamnya. 
Bagaimana menurutmu?" 


Hyeon Woo meletakkan alat makannya di samping piring. Ia 
mengusap mulutnya dengan selembar tisu lalu menatap Na 
Yeon. Kali ini tatapannya terlihat tegas. "Kau ingin mencari 
uang atau kesibukan? Kalau kau ingin mencari uang, 
kusarankan kau bertahan saja. Karena jika kau berhenti, kau 
akan sulit menemukan pekerjaan dengan gaji sebesar yang 
kau terima sekarang. Tapi, kalau kau ingin mencari 
kesibukan, yah... pekerjaan apapun cocok-cocok saja 
menurutku." 


Jawaban Hyeon Woo bukan jawaban yang ingin didengar Na 
Yeon saat ini. Yah, walaupun itu jawaban yang bijaksana 
tapi, entah mengapa ia ingin mendengar sebuah jawaban 
seperti 'itu ide yang bagus! atau 'ya, aku juga setuju 
denganmu," atau semacamnya. Sebuah jawaban yang 
memihaknya. 


Na Yeon menghela napas lalu mengisi kembali gelas 
kosongnya dengan air. "Sepertinya masih akan kupikirkan 
lagi." 


Dan sepertinya masih ada orang yang harus ditanyai 
pertanyaan yang sama sebelum Na Yeon memutuskan untuk 
benar-benar berhenti dari pekerjaannya saat ini. Ya, masih 
ada satu orang lagi yang harus ia tanyai pertanyaan yang 
sama. 
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"Apa? Kau yakin?" 


Cheon Soo Min meletakkan setrika baju di samping papan 
setrika lalu berjalan menghampiri sahabatnya yang sedang 
duduk di balik meja penerima tamu. Ia duduk di samping Na 
Yeon lalu mengulang pertanyaannya. "Kau yakin? Apa kau 
sudah memikirkannya matang-matang?" 


Bahkan sahabatnya sendiri tidak mengatakan kalimat yang 
ingin didengarnya saat ini. Ah, sepertinya ia memang benar- 
benar tidak diperbolehkan untuk berhenti. Dan sepertinya 
memang sedikit egois jika ia berhenti bekerja hanya karena 
masalah pribadi semata. 


"Aku juga masih memikirkannya." Na Yeon mengibaskan 
tangannya pada Soo Min sambil membuat tawa palsu. 
"Untuk itulah aku bertanya padamu." 


Soo Min menghembuskan napas lega. "Oh, astaga. Kupikir 
keputusanmu sudah bulat. Menurutku, kau harus bijak. 
Begini..." Soo Min merekatkan kedua telapak tangannya, 
"..kau punya dua orang adik yang sedang bersekolah dan 
seorang ibu yang tidak bisa bekerja di luar karena sakit. 
Seluruh keluargamu saat ini hanya bergantung kepadamu 
dan pemasukan satu-satunya hanya datang dari 
pekerjaanmu saja. Kalau kau memutuskan untuk berhenti 
saat ini, apa kau bisa bayangkan apa yang terjadi dengan 
kedua adik dan ibumu?" 


Na Yeon mengangguk perlahan. Kedua matanya terpaku 
pada pintu kaca toko binatu Soo Min yang transparan seraya 
isi pikirannya membayangkan apa yang baru saja dikatakan 
oleh Soo Min. 


Melihat sahabatnya itu terdiam, Soo Min kembali 
menyuarakan isi pikirannya. "Jika kau berhenti dan tidak 
memiliki pemasukan lain di luar bekerja sambilan di sini, 
jika dihitung-hitung...," Soo Min menggerak-gerakkan jari- 


jarinya lalu tersontak kaget dengan isi pikirannya sendiri, 
"..kedua adikmu hanya akan bertahan sekolah kira-kira tiga 
bulan. Itu pun di luar dari pengeluaran bulanan seperti 
biaya listrik, air dan sewa rumah." 


Kali ini kalimat yang dilontarkan Soo Min baru dapat dicerna 
dengan baik oleh otak Na Yeon. Perkataan Soo Min lebih 
terdengar masuk akal ketimbang bijaksana. 


Benar juga. Saat ini tulang punggung keluarganya hanya 
dia seorang. Ibunya tidak bisa bekerja sama sekali karena 
tubuhnya yang lemah. Apalagi kedua adiknya, untuk uang 
jajan saja mereka bisa meminta sampai dua kali dalam 
sehari. Kalau ia benar-benar berhenti dari pekerjaannya saat 
ini, apakah itu tidak terlalu egois? 


Na Yeon menghela napas. la baru saja ingin mengatakan 
sesuatu namun Soo Min sudah terlebih dulu membuka 
mulutnya, "Kalau kau ingin berhenti dari pekerjaanmu 
sekarang, setidaknya kau sudah harus mempunyai 
pekerjaan pengganti dengan gaji yang sama dengan yang 
kau miliki saat ini." 


Lagi-lagi perkataan Soo Min membuat Na Yeon berpikir. 


Pekerjaan pengganti? Mengapa ia tidak terpikirkan sejak 
awal? Kalau begitu, ia harus mencari pekerjaan baru dari 
sekarang kalau ia memang ingin berhenti. 


Soo Min mendesah kesal melihat Na Yeon tertegun. "Kau ini 
sejak dulu selalu begitu. Untuk memutuskan hal sepenting 
ini saja kau tidak berpikir dulu. Dasar...," gerutu Soo Min 
sambil berjalan kembali ke tempat penyeterikaan baju. 
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Joo Ji Hwan duduk di kursi sofanya, menikmati alunan musik 
klasik dengan secangkir cokelat panas di tangannya. Hari ini 
cuaca di luar sedikit lebih dingin dari hari-hari biasanya. 
Untungnya ia tidak dijadwalkan untuk menghadiri acara 
apapun hari ini jadi, ia tidak perlu berurusan dengan hawa 
mematikan dan mantel-mantel tebal. Ji Hwan menyukai hari 
libur sama seperti ia menyukai kehangatan. 


la sedang menyeruput cokelat panasnya saat tiba-tiba 
terdengar suara pintu depan rumahnya terbuka. 


Itu pasti Samuel. Tidak ada orang yang bisa masuk ke dalam 
rumahnya tanpa mengetuk seperti sepupunya yang satu itu. 
la lebih suka begitu. la bukan tipe orang yang senang 
membukakan pintu untuk tamu sambil tersenyum hangat 
seperti orang lain pada umumnya. Apalagi di hari libur. Ia 
tidak ingin mengangkat tubuhnya dari tempatnya berada. 
Untuk alasan apapun. 


Samuel Han mengangkat sebelah tangannya ke arah Ji 
Hwan sementara tangan yang lain mengangkat kantong 
plastik putih yang besar. "Hai, Ayong." 


"Hai." 


"Aku membelikanmu spageti, macaroni dan roti-rotian. Kali 
ini kau tidak bisa membiarkannya membusuk di kulkasmu. 
Ini makanan yang sering kau makan di London, jadi kau 
pasti akan menyentuhnya." Samuel berseru dari dapur yang 
terletak di samping ruang duduk. 


"Terima kasih." Ji Hwan membalas dengan suara yang tidak 
terlalu kencang namun cukup terdengar oleh Samuel yang 
sedang menaruh bahan-bahan makanan ke dalam lemari es. 


Ji Hwan menyapu isi rumahnya dengan kedua matanya. la 
mendesah. 


Setiap kali melihat isi rumahnya seperti ini, Ji Hwan selalu 
merasa bersalah. Rumahnya terlalu besar untuk ditinggali 
sendiri. Ruang tamunya yang bernuansa Barat terasa asing 
dan sepi. Dapurnya yang dihiasi dengan bar untuk minum 
terasa kosong: tidak ada satu orang pun yang menduduki 
bangku-bangku tinggi yang mengelilingi meja panjang itu 
kecuali dirinya atau Samuel. Dua kamar tidur yang terletak 
berseberangan dengan ruang dapur pun tidak pernah 
tersentuh. Bahkan air kolam renang yang terletak di taman 
belakang rumahnya juga tidak pernah menari-nari indah. 


Awalnya Ji Hwan mempunyai alasan yang kuat mengapa ia 
membangun rumahnya sebesar ini. Tapi sekarang ia mulai 
sadar. la salah. 


"Hyong, aku sudah melihat jadwal-jadwalmu untuk tahun 
depan." Samuel Han menghempaskan dirinya pada sofa 
panjang yang terletak di samping tempat duduk Ji Hwan. Ia 
mengeluarkan telepon genggam berlayar lebar miliknya dari 
saku celana lalu menggeser-geser layarnya dengan ibu jari. 
Setelah beberapa detik terdiam memandangi layar 
ponselnya, Samuel kembali melanjutkan, "Aku dan Produser 
Kim sudah sepakat untuk membuat peluncuran perdana 
album Mandarinmu di tanggal 1 bulan April tahun depan. 
Karena pada bulan Juni sampai akhir tahun depan kau harus 
mulai mengadakan tur Korea jadi, jadwalmu hanya kosong 
sampai bulan Juni tahun depan. Selain itu, banyak juga 
Sutradara dari stasiun TV yang memintamu untuk membuat 
soundtrack untuk drama mereka jadi kuputuskan untuk 
menjadwalkan peluncuran albummu pada bulan April. 
Bagaimana?" 


Ji Hwan memiringkan kepalanya, memandangi lukisan 
abstrak yang tergantung di tembok di seberangnya. "Aku 
tidak masalah. Tapi aku butuh penerjemah." 


"Penerjemah?" 


"Aku tidak bisa bahasa Mandarin. Aku hanya bisa 
menyanyi." 


Samuel menepuk dahinya. "Ah, iya! Bagaimana aku bisa 
melupakan itu. Tenang, Hyong, serahkan padaku. Aku akan 
menyelesaikan masalah itu secepat yang kau inginkan." 


"Minggu depan." 


Samuel mengerutkan kedua alisnya pada Ji Hwan yang tidak 
melepaskan tatapannya dari lukisan di hadapannya. 
"Maksudmu, kau ingin penerjemahnya datang minggu 
depan?" 


Lukisan abstrak di hadapannya lama kelamaan berubah 
menjadi sebuah pemandangan yang tidak enak dilihat. 
Sepertinya isi kepalanya sebentar lagi akan berputar. 
Setelah memastikan kalau lukisan yang tergantung di atas 
televisi itu benar-benar tidak berubah bentuk, Ji Hwan 
memalingkan pandangannya pada Samuel. la menghela 
napas sejenak, "Aku hanya mempunyai waktu kurang lebih 
delapan bulan saja untuk membuat satu album jadi aku 
harus mulai bekerja secepat mungkin." 


"Ah... aku mengerti. Baiklah. Aku akan mulai memasang 
iklan besok. Apa ada lagi yang kau butuhkan?" 


"Kopi." 


Samuel Han mendesah lalu bangkit dari sofa dengan 
enggan. "Hyong, kau benar-benar membutuhkan wanita." 


Bab Dua 


"Penerjemah buku... penerjemah tur... penerjemah Inggris- 
Korea... ah, tidak. Siapa yang mau menerima seseorang 
dengan kemampuan bahasa Inggris yang hanya cukup 
untuk bertanya dimana toilet berada? Tidak, tidak. Jangan 
yang itu," Na Yeon bergumam sambil menekan-nekan 
tombol mouse komputernya. 


Sudah lebih dari dua jam Na Yeon bertengger di depan layar 
komputer kerjanya dan sudah lebih dari dua jam pula 
pencariannya belum membuahkan hasil yang memuaskan. 


Situs lowongan pekerjaan yang ramai dibicarakan orang di 
internet ternyata tidak selalu bisa membantu orang dengan 
latar belakang seperti Na Yeon. Lowongan pekerjaan yang 
ditawarkan di situs ini hanya pekerjaan paruh waktu dan 
pekerjaan eksekutif bergaji tinggi dengan jam kerja yang 
padat. Kalau saja saat ini Na Yeon bertekad untuk bekerja di 
perusahaan besar dengan jas dan rok ketat, ia pasti sudah 
menghubungi banyak orang sejak tadi. 


Na Yeon menghembuskan napasnya dan menatap kertas 
berisikan nomor penting hasil pencariannya yang terletak di 
samping tangannya. Dari ratusan nomor telepon 
perusahaan dan sekolah yang mencari jasa penerjemah, 
hanya dua nomor penting yang berhasil didapatkan Na 
Yeon. Itu pun tidak sesuai seperti yang diharapkannya. 


Nomor pertama adalah nomor dari perusahaan hukum yang 
mencari penerjemah bahasa Mandarin untuk 
menerjemahkan surat perjanjian dan berkas-berkas 
sedangkan nomor yang kedua adalah nomor dari 
perusahaan majalah yang mencari penerjemah untuk 
menerjemahkan artikelnya dalam bahasa Mandarin. 


Na Yeon sudah menghubungi kedua nomor tersebut dan 
kedua perusahaan itu ternyata mengadakan wawancara di 
hari yang sama -dua hari dari sekarang. Walaupun diadakan 
di jam yang berbeda tapi rasanya tidak memungkinkan 
untuk mengikuti kedua wawancara ini mengingat jarak 
antara kedua perusahaan itu memakan setengah jam 
perjalanan menggunakan kereta. Selain itu, wawancara 
kedua perusahaan ini hanya berbeda dua jam. Sepertinya ia 
harus memilih salah satu. 


Na Yeon menjentik-jentikkan jari telunjuknya pada 
permukaan mouse komputernya. Hmm. Jika disuruh memilih 
salah satu dari kedua perusahaan ini, sudah jelas ia akan 
memilih perusahaan majalah. Karena kalau dilihat-lihat, 
bekerja di perusahaan hukum itu benar-benar sulit dan 
memusingkan. Jika bekerja di bidang hukum Na Yeon pasti 
akan berurusan dengan pasal, ayat, undang-undang dan 
hukuman. Ah, benar-benar memusingkan! 


Ah! Lupakan saja gaji besar di dunia hukum, perusahaan 
majalah saja, batin Na Yeon. la membulatkan tekadnya dan 
mematikan layar komputer kerjanya lalu kembali bekerja. 


KKK 


Na Yeon melihat jam tangan yang terpasang di bagian 
bawah pergelangan tangannya. Sudah satu jam ia 
menunggu di koridor namun kepala HRD perusahaan 
majalah yang ia datangi tidak kunjung muncul memanggil 
namanya. 


Saat datang tadi, Na Yeon ditemani oleh beberapa peserta 
wawancara lainnya. la bahkan sempat berbincang-bincang 
dalam bahasa Mandarin, membicarakan beberapa 
pengalaman mereka selama menjadi penerjemah dan 
bahasa-bahasa baru yang mereka ketahui. Satu per satu 


teman bicara Na Yeon itu dipanggil masuk ke dalam 
ruangan. Beberapa di antara mereka kembali keluar untuk 
pulang dan beberapa yang lain tetap tinggal di dalam 
sampai sekarang. Na Yeon mulai bosan. Bosan dan tidak 
nyaman. 


Kalau memang mereka sudah mendapatkan penerjemah 
yang tepat, mengapa mereka tidak memberitahunya untuk 
pulang saja? Jadi ia tidak perlu menunggu seperti ini. 


Sejak dulu, Na Yeon tidak pernah suka menunggu. la benci 
menanti-nanti hal yang belum tentu datang. Ia tidak senang 
menebak-nebak apakah hal yang ia tunggu sudah datang 
atau belum. Baginya, menunggu itu sama dengan 
membuang waktu. Membuang waktu untuk suatu hal yang 
belum pasti. 


Setengah jam berlalu dan namanya tak kunjung dipanggil. 
Na Yeon bangkit dari tempat duduknya dan melihat ke 
sekelilingnya. Sepertinya kemurungannya membuatnya 
tidak sadar kalau sejak tadi ia sendirian. Ia baru sadar kalau 
ia adalah peserta terakhir. 


Astaga, ia merasa bodoh. 


Na Yeon mengambil tas tangannya lalu beranjak dari situ. Ia 
menggantungkan tali tas di pundaknya lalu berjalan 
perlahan menuju lift yang terletak di ujung koridor. 


"Song Na Yeon." 


Na Yeon yang hampir menyentuh tombol lift, menghentikan 
langkahnya saat mendengar sebuah suara dengan nada 
tinggi memanggil namanya. la menoleh ke arah sumber 
suara tersebut dan mendapati seorang wanita berambut 
pendek tersenyum ke arahnya. Melihat Na Yeon tidak 


bereaksi, wanita tersebut kembali memastikan, "Anda yang 
bernama Song Na Yeon?" 


Na Yeon mengerjap dan mengangguk. "Eh... iya. Saya Song 
Na Yeon." 


Wanita itu berjalan menghampiri Na Yeon lalu mengulurkan 
tangannya. "Saya Park Min Hee, asisten kepala HRD di sini." 


Na Yeon membalas uluran tangan Min Hee lalu 
membungkukkan badannya, memberi salam. 


"Kepala HRD kami sedang mewawancara dua peserta di 
dalam dan sepertinya kami akan memutuskan untuk 
mempekerjakan mereka sebagai penerjemah di perusahaan 
kami," ujar Min Hee dengan nada bicara yang teratur. 


Na Yeon tahu kalau perbincangan ini adalah tentang dirinya 
yang diminta pulang karena tidak ada lowongan kerja yang 
tersisa baginya tapi entah mengapa ia tidak merasa kesal. 
Wanita bertubuh mungil di hadapannya ini memiliki senyum 
yang manis dan wajah yang cantik. Selain itu, ia juga 
seperti orang yang tahu tatakrama dan cara penolakan 
orang yang benar hingga membuat orang yang ditolaknya 
tidak pulang dengan rasa dendam tapi membawa harapan 
baru. 


"Kami mohon maaf tapi sepertinya tidak ada lowongan baru 
untuk Anda," Min Hee mengerutkan dahinya dengan 
khawatir lalu tersenyum, "Anda mungkin tidak bisa bekerja 
di sini tapi Anda bisa bekerja di tempat lain. Kebetulan, 
rekan kerja kami juga sedang mencari penerjemah bahasa 
Mandarin untuk proyek mereka. Mungkin Anda bisa 
melamar di sana?" 


Na Yeon mengangkat kedua alisnya, terkejut. Apa katanya? 


"Ini kartu nama rekan kerja kami. Anda bisa 
menghubunginya untuk wawancara kerja. Jika beliau 
bertanya darimana Anda mendapat informasi ini, sebutkan 
saja nama perusahaan kami." Min Hee mengulurkan sebuah 
kartu nama berwarna putih ke arah Na Yeon dengan kedua 
tangannya. 


Na Yeon masih tidak mengerti apa yang terjadi tapi yang ia 
tahu pasti, wanita di hadapannya ini memberinya 
kesempatan baru. Sepertinya wanita ini malaikat yang 
dikirim khusus untuknya hari ini. Malaikat keberuntungan. 


Na Yeon mengambil kartu nama yang disodorkan ke arahnya 
lalu membungkukkan badannya untuk memberi salam. "Te... 
terima kasih banyak." 


"Sama-sama, senang bisa membantu. Sampai jumpa," ujar 
Min Hee, membalas salam Na Yeon. 


"Sampai jumpa." 


Na Yeon menepuk-nepuk pipinya sambil memandangi kartu 
nama yang sedang digenggamnya begitu Min Hee kembali 
masuk ke dalam ruang kantornya. Astaga, ia tidak percaya 
ia masih memiliki keberuntungan. la harus memberitahu 
Soo Min tentang ini. 


aaa 


Joo Ji Hwan berjalan cepat menuju mobil sedan hitamnya 
yang sudah menanti di depan lobi gedung utama 
perusahaan manajemennya, Kimstar Agency. la sedang 
berusaha menghindari wartawan yang beramai-ramai 
mengejarnya. Wartawan-wartawan itu terus menanyakan hal 
yang sama sejak dua bulan yang lalu, yaitu mengenai isu 
kedekatannya dengan aktris dan penyanyi pop, Baek Yoon 
Jeong. 


Ji Hwan sudah berulang kali menjelaskan status dan 
hubungannya dengan aktris yang sering membuat proyek 
duet dengannya itu namun sepertinya pers tidak pernah 
mengerti. Publik yang tidak pernah puas membuat mereka 
terus mengejar Ji Hwan sampai ia mengatakan kata-kata 
yang ingin mereka dengar. Ji Hwan senang ia bisa menyanyi 
untuk banyak orang tapi ia tidak pernah senang dengan 
konsekuensinya. 


Setelah berhasil berjalan dengan kepala tertunduk dan 
langkah kaki yang lebar, Ji Hwan akhirnya memasuki mobil 
dengan hembusan napas lega. Samuel yang sudah 
menunggu di balik kemudi, menggelengkan kepala. "Sudah 
kubilang keluar lewat pintu belakang saja." 


"Jalan saja." Ji Hwan memasang sabuk pengaman dan 
mengibaskan tangannya. 


Mobil sedan Nissan Teana mereka berhasil menembus 
kerumunan wartawan yang mengelilingi mobil mereka. 
Seperti baru saja keluar dari kepungan zombi-zombi 
mematikan, Samuel mengangkat kedua tangannya sambil 
setengah berteriak ketika mobil mereka menyentuh jalan 
raya. 


"Astaga, Hyong. Kalau setiap hari mereka mencarimu aku 
bisa gila." Samuel menghentikan mobilnya pada lampu 
merah pertama yang mereka jumpai. 


"Aku sudah gila," balas Ji Hwan, datar. 


"Bolehkah kegilaan ini kugunakan sebagai alasan untuk 
minum malam ini?" 


Ji Hwan menoleh ke arah sepupunya yang sekarang 
mengangkat-angkat kedua alisnya dengan senyuman 
menyeringai. "Aku tidak ikut." 


"Oh, ayolah, Hyong. Aku sudah menyelamatkanmu dari 
kerumunan vampir-vampir tadi dan kau tidak berterima- 
kasih padaku sedikit pun?" 


"Aku tidak bilang tidak boleh. Kau boleh minum tapi aku 
tidak ikut. Aku menemani saja." 


Lampu merah berganti hijau. Samuel menginjak pedal gas 
dan kembali menjalankan mobilnya. 


Sambil memutar roda kemudi Samuel bertanya, "Kau serius? 
Kalau kau serius aku akan putar arah ke Hongdae." 


Ji Hwan melempar tatapan lelah. "Kau mau aku berubah 
pikiran?" 


Saat itu juga Samuel memutar roda kemudi mobilnya dan 
membuat putaran U. 


aaa 


Kafe eksklusif bernama Everlast di kawasan Hongdae yang 
mereka datangi saat ini sudah menjadi tempat pelampiasan 
emosi bagi Samuel selama dua tahun terakhir. Dan selama 
dua tahun pula tempat ini tidak pernah kehilangan 
pengunjung. 


Kafe itu dihiasi dengan lampu neon berwarna biru muda di 
setiap sudut ruangannya. Di dalamnya hanya terdapat 
sepuluh meja kaca yang dikelilingi dengan sofa serta meja 
panjang dengan bangku-bangku tinggi di ujung ruangan 
tempat bartender* membuat minuman pesanan tamu. 
Manager dan pemilik kafe ini menjaga standar eksklusif 
mereka dengan cara membatasi tamu yang masuk. Untuk 
itulah mereka hanya menyediakan meja dan kursi yang 
terbatas. Samuel cukup kenal baik dengan Manager kafe 
langganannya itu jadi begitu mereka tiba, manager yang 


sering dipanggil dengan sebutan Jay Lee itu langsung 
membuka pintu untuknya dan Ji Hwan. 


Aroma pengharum ruangan yang bercampur dengan alkohol 
tiba-tiba saja membuat Ji Hwan mual begitu ia memasuki 
kafe itu. la hampir saja mengeluarkan cairan asamnya. 
Namun bagai air yang meredakan panas, alunan musik jazz 
dan saxophone dari band yang sedang tampil membuat Ji 
Hwan bisa mengendalikan dirinya. 


Mereka duduk di bangku tinggi bar yang ada di ujung 
ruangan, bersebelahan dengan panggung musik. Samuel 
melambai pada bartender berkebangsaan Rusia bernama 
Mark Chernov yang sedang menoleh ke arahnya. 


"Apa kabar, Mark?" sapa Samuel dalam bahasa Inggris. 


Mark sangat suka dengan Samuel. Selain karena 
kemampuan bahasa Inggris Samuel yang sempurna, Mark 
senang bertukar informasi dengan Samuel yang tidak 
pernah kehabisan topik untuk bicara. Pada intinya, Mark 
senang sekali mengobrol dan hanya Samuel/ah yang selalu 
bisa menjadi teman bicaranya. 


Pria berambut ikal panjang itu berjalan menghampiri 
Samuel dan memberikan salam dengan tepukan tangan. 
"Baik, seperti biasa. Kau membawa temanmu? 


"Ini sepupuku. Panggil saja dia James." 


"Senang bertemu denganmu," Ji Hwan mengulurkan sebelah 
tangannya dan membalas dalam bahasa Inggris. 


Mark membalas uluran tangan Ji Hwan dengan dua 
tangannya. "Annyong...ha...seyo!" 


Ji Hwan tertawa pendek. 


"Berikan aku Tropicalmu yang mematikan dan... Vodka 
ringan untuk kakakku yang satu ini," Samuel mengedipkan 
sebelah matanya pada Mark dan membuat Mark berjalan 
menuju rak minuman dengan langkah lincah. Saat 
memperhatikan Mark yang sedang sibuk mengocok botol 
minuman, Samuel tiba-tiba teringat sesuatu. "Ah, Hyong... 
apa sudah ada kabar?" tanyanya. 


Ji Hwan yang sedang berfokus ke arah panggung musik, 
mengalihkan pandangannya pada Samuel. "Tentang apa?" 


"Bibi Kim." 


Dua kata yang dilontarkan Samuel terasa seperti jangkar 
berat yang tiba-tiba jatuh menimpa bahunya, berat dan 
menusuk. Saat itu juga ia merasa kelelahannya terasa dua 
kali lipat lebih menyiksa dari sebelumnya. 


Ji Hwan mengangkat bahu. "Entahlah. Aku tidak dapat 
menemukan petunjuk apapun." 


"Tenang. Seluruh Korea sudah tahu siapa dirimu, Hyong. 
Namamu ada di banyak majalah di toko-toko. Mereka pasti 
akan menghampirimu suatu saat nanti. Selama mereka 
masih di Korea, aku yakin mereka akan mencarimu." 


"Here you go!" Mark tiba-tiba meletakkan dua gelas kaca 
berukuran sedang di atas meja lalu menggeberak meja 
dengan kedua tangannya. Suasana resah antara Ji Hwan dan 
Samuel tiba-tiba saja berubah saat Mark tersenyum dengan 
lebar ke arah mereka. "Beritahu aku kalau rasanya tidak 
senikmat kelihatannya," tambah Mark. 


Samuel berpaling pada Mark dan tertawa. la menarik gelas 
minumannya dan mengangkatnya ke arah Mark. "Hope you 
satisfy me." 


KKK 


Ji Hwan melingkarkan lengan Samuel di bahunya dan sambil 
menahan tubuh sepupunya yang berbau alkohol itu, Ji Hwan 
menutup pintu rumahnya. la menyalakan lampu ruang 
duduk dan menarik tubuh Samuel perlahan-lahan. 


"Ah... Hyong... kau sudah bekerja keras...," Samuel berkata 
tanpa menggerakkan rahangnya. Setiap kata yang 
dilontarkan Samuel mengeluarkan bau alkohol yang 
membuat Ji Hwan selalu memalingkan wajahnya. "Kau... pria 
yang... hebat!" 


"Cih." Ji Hwan melempar tatapan kesal saat Samuel 
mengacungkan ibu jarinya. 


la menarik tubuh Samuel menuju kamar tamu yang terletak 
di samping kamar tidurnya dan membanting sepupunya itu 
ke atas tempat tidur begitu ia berhasil membuka pintu. Ji 
Hwan berkacak-pinggang saat melihat Samuel berguling 
dan menggulung dirinya sendiri dengan selimut tebal. 
"Bocah bodoh," celetuk Ji Hwan sambil menggelengkan 
kepalanya. 


la berjalan keluar menuju ruang tamu lalu menyalakan 
mesin penghangat. Mesin kedua yang dinyalakannya 
setelah penghangat ruangan adalah pemutar musik. Hanya 
kedua mesin ituah yang mampu menenangkan dirinya 
setiap kali ia kelelahan. la membanting tubuhnya di atas 
sofa dan beberapa detik kemudian alunan musik instrumen 
piano memenuhi ruangan. 


Ji Hwan memandang langit-langit ruang tamunya lalu 
memejamkan kedua matanya. 


Di sanalah mereka berada. 


Ibunya tersenyum padanya dalam kegelapan. Adiknya 
melambai ke arahnya dalam bayangan yang hitam. Di 
sinilah ia bisa melihat kedua wajah malaikat-malaikatnya 
dengan jelas. la berharap ia bisa melihat wajah mereka 
sejelas ini ketika ia membuka matanya. 


Alasan inilah yang membuat Ji Hwan terkadang berharap ia 
tidak mau membuka mata, karena ia tidak pernah bisa 
melihat wajah kedua malaikatnya di dunia nyata. 


la harap perkataan Samuel benar. Suatu saat kedua 
malaikatnya akan datang mencarinya. 


KKK 


Kedua matanya terasa berat. Sinar matahari yang masuk 
lewat kaca jendela rumahnya yang besar membuat Ji Hwan 
mengernyitkan keningnya. Rasanya ia tidak lupa menutup 
tirai jendelanya semalam tapi mengapa sinar terik matahari 
masih bisa masuk? 


Ji Hwan memegangi keningnya. Apa tanpa ia sadari kemarin 
malam ia juga minum terlalu banyak? Seingatnya hanya 
Samuel/ah yang berteriak-teriak dalam kafe akibat lima 
gelas Tropical yang dibuatkan oleh Mark. Kalau begitu apa 
yang membuat kepalanya sepusing ini? 


la mengalihkan pandangannya ke arah jam dinding ruang 
duduk yang tergantung di tembok. Jam menunjukkan pukul 
10:15. la masih ingin tidur lagi. la membenamkan kepalanya 
pada bantal tidurnya, mencoba menarik rasa kantuknya 
kembali masuk ke dalam dirinya. la sudah memejamkan 
kedua matanya namun ada sesuatu yang mengusiknya. 


Ada suara bising. Suara melodi lagu I Feel Good yang sangat 
dikenalinya. Itu ringtone ponsel Samuel. 


Ji Hwan membuka kedua matanya dan melihat ke 
sekelilingnya. Ruang duduknya terlihat sepi. Di mana bocah 
itu? Kenapa ia tidak kunjung menghentikan suara benda 
sialan itu? 


Kekesalan Ji Hwan membuat dirinya bangkit dari sofa 
panjang tempatnya tertidur dan berjalan menuju kamar 
tidur Samuel. Anehnya, semakin jauh ia berjalan, semakin 
kecil suara bising lagu itu terdengar. Ji Hwan menghentikan 
langkahnya dan mencari sumber suara tersebut. Ia kembali 
berjalan menuju ruang duduk dan mendapati benda putih 
menyala-nyala tergeletak di atas lantai dekat meja televisi. 


Ji Hwan memungut ponsel Samuel yang bergetar-getar 
tersebut dan menatapinya dengan kerutan alis. Mengapa 
benda itu bisa ada di sini? Sepertinya jatuh dari saku celana 
bocah itu pada saat ia Mmembopongnya kemarin malam. 


Di layar ponsel Samuel kini tertera nomor seseorang tanpa 
nama. Siapa ini? 


Tanpa berpikir ulang untuk membuat keputusan, Ji Hwan 
menyentuh gambar telepon berwarna hijau pada layar 
ponsel dan mengangkatnya. "Halo?" 


KKK 


Na Yeon berjalan mondar-mandir di balik pintu toko binatu 
Soo Min. Tangannya yang satu memegangi kartu nama 
pemberian Park Min Hee sedangkan tangan yang lainnya 
memegang ponselnya yang dibiarkan menyala selama 
bermenit-menit. 


Soo Min yang sedang menata pakaian di dalam plastik 
pembungkus, mulai lelah memperhatikan Na Yeon. 
Temannya itu sudah menghabiskan kurang lebih tiga puluh 
menit berjalan bolak-balik untuk membuat suatu keputusan 


dan sampai sekarang tidak terdengar satu kata pun keluar 
dari mulut Na Yeon. 


"Song Na Yeon! Berhenti mengepel lantaiku dengan kakimu 
yang kotor itu! Kau terlihat seperti seterikaan, kau tahu?!" 
Soo Min meletakkan tumpukkan pakaian yang sudah 
terbungkus plastik ke atas meja penerima tamu. 


Na Yeon menghentikan langkahnya dan berbalik 
menghadap Soo Min. "Apa yang harus kulakukan? Apa aku 
harus menelepon sekarang?" 


"Kalau kau menginginkan pekerjaan itu, tentu saja kau 
harus menelepon." 


"Bagaimana kalau orang ini masih tidur?" 


Soo Min menghela napas kesal. "Sekarang sudah jam 
sepuluh pagi. Pemilik kartu nama semewah itu tidak 
mungkin masih tidur." 


"Apa kau akan bertanggung-jawab?" 


Soo Min bertolak-pinggang. "Kau ingin aku yang menelepon 
dan berpura-pura menjadi kau?" 


"Tidak perlu. Baiklah, baiklah aku akan menelepon." 


Na Yeon menghela napas lalu menatap layar ponselnya. Ibu 
jarinya terasa kaku saat ia menekan nomor yang tertera 
pada kartu nama yang digenggamnya. Entah mengapa 
tulisan Kimstar Agency yang tertera di bawah nama pemilik 
kartu itu membuat Na Yeon gugup. Bahkan sebelum 
bertatap muka untuk wawancara. 


Na Yeon menempelkan ponsel pada telinganya dan 
menunggu. Satu deringan... dua deringan... tiga deringan.... 


Tidak ada jawaban. 


"Bagaimana?" Soo Min bertanya kepada Na Yeon yang saat 
ini mengerutkan kedua alisnya bingung. 


Tanpa suara, Na Yeon menjawab, "Tidak ada yang jawab." 


Mendengar itu, bahu Soo Min yang semula tegang karena 
tidak sabar menjadi lemas karena hilang harapan. la 
kembali menyusun pakaian-pakaian di rak begitu 
mendengar jawaban Na Yeon. 


Na Yeon hampir saja menjauhkan ponselnya dari telinga 
untuk menutup telepon namun tiba-tiba terdengar suara 
berat dari speaker ponsel yang mengejutkannya. 


"Halo?" 


Na Yeon mengerjap tidak percaya lalu dengan gugup 
menjawab, "Ha... halo. Apa benar ini nomor Samuel Han?" 


"Ya, benar. Dengan siapa ini?" 


Na Yeon terkesiap. Suara laki-laki yang bicara dengannya ini 
terdengar sangat tenang. Tenang dan merdu. Apa orang ini 
pemilik kartu nama yang ia pegang saat ini? 


"Ah, saya Song Na Yeon. Kemarin perusahaan majalah TWIST 
memberi tahu saya kalau Anda sedang mencari seorang 
penerjemah untuk proyek Anda dan mereka memberi saya 
kartu nama Anda. Apa Anda mengadakan wawancara untuk 
lowongan ini?" 


Jeda. Tidak terdengar suara apapun dari speaker ponsel Na 
Yeon. la sempat berpikir kalau panggilannya terputus 
namun tiba-tiba suara laki-laki dalam ponsel itu kembali 
muncul. 


"Ah, penerjemah. Ya. Kau boleh datang ke sini jam dua siang 
nanti. Untuk wawancara." 


"Ke sana? Ke kantor Anda?" 


"Tidak. Jangan ke sana. Aku akan mengirimkan alamatnya 
nanti." 


Seperti bisa bertatap muka dengan lawan bicaranya, Na 
Yeon membungkukkan badan sambil tersenyum. "Baiklah. 
Terima kasih. Saya akan datang ke sana." 


"Sama-sama." 


Dua kata dari pria tersebut sebelum memutus telepon, 
membuat Na Yeon berjingkat-jingkat kesenangan. 


Bab Tiga 


"Jadi kau menyuruhnya datang kemari? Astaga, AHyong 
kemejamu ini kusam sekali," Samuel Han berkata dengan 
suara nyaring sambil mengaitkan kancing-kancing kemeja 
yang dipinjamnya dari Ji Hwan. Ia berjalan keluar dari kamar 
tamu menuju ruang dapur tempat Ji Hwan sedang duduk 
menyantap makan siangnya. 


Ji Hwan yang memberi jawaban berupa anggukan membuat 
Samuel kembali bertanya, "Siapa namanya tadi?" 


"Song... Na Yeon," jawab Ji Hwan ragu-ragu. 


Samuel membuka pintu lemari es dan mengeluarkan sebotol 
air dingin. "Nama yang cantik. Semoga saja wajahnya 
secantik namanya. Tapi, ngomong-ngomong, mengapa kau 
menyuruhnya kemari? Bukankah... kau tidak pernah suka 
ada orang asing datang kesini?" 


Ji Hwan memotong telur dadar buatannya dengan garpu lalu 
memasukkannya ke dalam mulut. Setelah menelan 
kunyahannya, Ji Hwan membalas, "Dia akan bekerja di sini 
bersamaku selama berbulan-bulan. Dia harus tahu 
rumahku." 


"Oh. Kau akan menggunakan studiomu di sini? Bukan studio 
Produser Kim?" 


Ji Hwan menggeleng. "Aku tidak mau ada rumor lagi. Lebih 
baik di sini." 


Samuel meneguk air dinginnya lalu mengangguk tanda 
setuju. "Benar. Rumormu dengan Baek Yoon Jeong saja 
sudah membuatku mabuk berat apalagi jika ada yang baru." 


"Lain kali turunkan saja aku di jalan tol kalau kau ingin 
mabuk." 


Samuel terkekeh malu. "Maaf, Hyong. Lain kali aku akan 
bawa Mark kemari saja, jadi kau tidak perlu repot-repot 
membopongku." 


Ji Hwan memandang roti isinya yang tidak beraturan di atas 
piring lalu meletakkan garpunya. Mengapa ia tiba-tiba 
kehilangan nafsu makannya? 


Beberapa detik setelah Ji Hwan membuang makanannya, 
terdengar suara bel dari pintu pagar depan yang 
membuatnya menoleh. la melihat jam tangannya dan 
tertegun. Waktu menunjukkan pukul setengah dua siang. 


"Sam, buka pintunya." 


aaa 


Na Yeon turun dari taksi kuning yang mengantarnya. 
Setelah berterima-kasih pada supir dan memberikan uang 
ongkos taksi, ia berdiri di depan rumah berpagar kayu. 
Sebuah rumah dengan tembok bata yang mengelilinginya. 
Di samping pintu pagar, terdapat angka 27 yang bertengger 
di atas mesin interkom dan tombol bel. Ia tidak salah. Ini 
rumah yang sesuai dengan pesan yang dikirim oleh Samuel 
Han. 


Setelah meyakinkan dirinya sendiri bahwa ia tidak salah 
alamat, Na Yeon berjalan mendekati tombol bel yang 
terletak di samping pagar. la menekannya dan menunggu 
sejenak. Sambil menanti pergerakkan dari balik pintu pagar, 
Na Yeon menunduk untuk melihat pakaiannya. Kemeja 
lengan panjang berwarna putih, celana jins hitam, sepatu 
hak tinggi... apa ia sudah terlihat cukup rapih? Bagaimana 
kalau ia terlihat kurang formal? Sudah ia duga. Rasa 


penyesalan semacam ini pasti akan menghantuinya 
sepanjang hari. la seharusnya mengenakan pakaian yang ia 
kenakan kemarin. 


Tapi, jika wawancaranya diadakan di rumah seperti ini, 
bukannya tidak apa-apa kalau ia memakai baju santai? 
Lagipula tidak terlalu santai juga. 


Saat memperhatikan seluruh pakaian yang ia kenakan, Na 
Yeon tiba-tiba terpikirkan sesuatu. la tiba-tiba 
mempertanyakan satu hal yang seharusnya ia cari tahu 
sejak kemarin. Mengapa wawancara pekerjaan diadakan di 
rumah? 


"Siapa di sana?" 


Belum sempat Na Yeon menjawab pertanyaan dalam 
benaknya, ia sudah dikejutkan dengan suara dari mesin 
interkom di hadapannya. la tersentak beberapa detik 
sebelum menjawab, "Song Na Yeon. Anda meminta saya 
datang ke sini pagi tadi." 


Na Yeon yakin suaranya terdengar gugup dan itu 
membuatnya menggigit bibirnya dengan malu. Semoga 
wajahnya tidak kelihatan dari dalam. 


"Silahkan masuk." 


Suara dari mesin interkom itu membuat pintu pagar di 
hadapannya terbuka. Na Yeon lagi-lagi tersentak kaget 
melihatnya. la sering melihat benda-benda canggih seperti 
ini di televisi tapi entah mengapa melihatnya secara 
langsung ternyata membuatnya takjub. 


Na Yeon mendorong pintu pagar kayu tersebut dan berjalan 
masuk. la hendak terus berjalan namun tiba-tiba langkah 


kakinya terhenti saat melihat pemandangan yang ada di 
sekelilingnya saat ini. 


la menginjakkan kakinya di atas sebuah lantai batu 
penghubung menuju pintu masuk rumah. Di sekeliling batu- 
batu itu, rumput-rumput hijau yang segar menari-nari indah 
oleh tiupan angin. Na Yeon baru menyadari kalau dirinya 
sedang berada di halaman yang luas. Luas dan indah. Di 
ujung sebelah Barat terdapat meja dengan payung 
penudung kain dan dua kursi kayu untuk bersantai. Pemilik 
rumah ini pasti sangat senang meluangkan waktu di sana 
karena tempat duduk itu terlihat sangat teduh. 


Na Yeon memalingkan pandangannya ke sebelah Timur. la 
mendapati semak-semak dan beberapa pot tanaman tertata 
rapi mengikuti lekuk pagar tembok di sana. Namun 
anehnya, tanaman-tanaman itu terlihat tidak segar. Seperti 
kurang terawat. Beberapa tanaman yang seharusnya berdiri 
menjulang, dibiarkan menunduk dan tidak sehat. 
Pemiliknya pasti tidak punya waktu untuk mengurus 
tanamannya. "Song Na Yeon-ssi?" 


Mendengar namanya dipanggil, Na Yeon menengadah dan 
memalingkan kepalanya. Seorang pria berbadan tegap dan 
kekar dengan rambut kecokelatan berdiri di teras rumah 
sambil tersenyum lebar ke arahnya. Pria itu terlihat seperti 
orang berkebangsaan luar negeri dengan sepasang mata 
cokelat terang yang kini menatapnya. Gigi-giginya berbaris 
rapi, rambutnya tertata dengan baik dan dadanya sangat 
bidang. Na Yeon yakin pria itu bukan orang Korea. Tapi 
mengapa bahasa Koreanya sangat bagus? 


Na Yeon membalas sapaan pria tersebut dengan 
bungkukkan badan dan senyuman. "Selamat siang." 


Pria tersebut berjalan menghampiri Na Yeon dan 
mengulurkan tangannya. "Aku Samuel Han. Senang 
bertemu denganmu." 


Samuel Han? Pemilik kartu nama itu? Mengapa suaranya 
terdengar berbeda dari yang di telepon? 


Na Yeon membalas uluran tangan Samuel dan tersenyum 
kikuk. "Saya Song Na Yeon." 


"Kau boleh menggunakan banmal denganku, Song Na Yeon- 
Ssi. Percayalah, pekerjaanmu kali ini tidak memerlukan 
bahasa formal sama sekali." 


Samuel tersenyum lebar sambil setengah tertawa. 


KKK 


Na Yeon belum pernah melihat rumah seindah ini. la 
menyapu seluruh isi ruangan dengan matanya dan hampir 
tercengang. 


Ruang duduk rumah ini dilengkapi dengan Grand Piano dan 
sofa yang mewah. Dapur terbuka yang bersebelahan 
dengan ruang duduk dihiasi meja bar untuk minum lengkap 
dengan bangku-bangku tinggi yang sering dilihatnya di kafe 
dan bar. Lampu kristal putih bergantung di atap. Kaca-kaca 
transparan yang tinggi mengelilingi seluruh ruang tamu dan 
salah satu kaca tersebut merupakan pintu yang 
menghubungkan ruang tamu dengan sebuah taman di 
belakang rumah. Taman dengan kolam renang yang cukup 
luas di sampingnya. 


Rumah ini benar-benar menakjubkan. Baru beberapa detik 
berada di rumah ini, Na Yeon sudah tidak mau pulang. 


"Tunggu sebentar. Aku harus memanggilkan bosmu," 
Samuel mengedipkan sebelah matanya pada Na Yeon lalu 
menghilang ke sebuah ruangan. 


Na Yeon benar-benar tidak dapat mengatakan apapun. Ia 
terpesona. Isi rumah ini seolah membuatnya tidak bisa 
berkata-kata. Keren sekali. Seandainya saja ia bisa 
membelikan rumah seindah ini untuk keluarganya, Eun 
Jeong dan Jeong Mi pasti akan senang sekali. 


Na Yeon memalingkan pandangannya ke arah lukisan- 
lukisan yang tergantung di hampir setiap sudut tembok di 
sekelilingnya. Semua lukisan itu lukisan abstrak. Lukisan 
yang tidak dapat dimengerti oleh orang biasa seperti Na 
Yeon. Biasanya, hanya seniman yang bisa mengerti makna 
dari lukisan yang terlihat seperti goresan anak TK di mata 
Na Yeon itu. Apakah pemilik rumah ini seorang seniman? 
Kalau iya, apakah ia akan bekerja untuk seorang seniman? 


"Song Na Yeon-ssi?" 


Suara Samuel dari ujung ruangan membuat Na Yeon 
berpaling. "Ya?" 


"Kemarilah." 


Samuel terlihat sangat ramah. Ia hampir selalu tersenyum di 
setiap kata yang dilontarkannya dan itu membuat Na Yeon 
merasa nyaman. 


Na Yeon bangkit dari sofa dan berjalan menghampiri Samuel 
yang lalu memimpin langkahnya ke sebuah pintu. Pintu 
yang terletak di belakang ruang dapur. Pintu itu terlihat 
seperti pintu rahasia karena letaknya yang berada di sudut 
ruangan. Samuel membuka pintu bercat hitam itu dan 
mengejutkan Na Yeon. 


Di balik pintu hitam itu adalah sebuah studio musik. Studio 
rekaman yang lengkap dengan mesin mixer dan ruangan 
merekam dengan jendela kaca yang memungkinkan orang 
melihat ke dalam. Lewat jendela kaca itu, Na Yeon dapat 
melihat berbagai alat musik diletakkan di sana seperti gitar, 
drum, saxophone, dan piano digital. Studio di hadapannya 
itu terlihat tidak terlalu besar namun studio ini dilengkapi 
dengan alat-alat yang canggih. Benar-benar keren. 


"Ayo masuk." 


Samuel membuat Na Yeon melangkahkan kakinya memasuki 
studio itu. Na Yeon duduk di sofa berukuran panjang yang 
berdempetan dengan tembok dan menyapu seisi ruangan 
dengan kedua matanya, mengagumi setiap hal yang ada 
dalam ruangan. 


Saat tatapannya berhenti pada alat mixer yang ada di 
sampingnya, pintu ruangan merekam yang terletak tidak 
jauh darinya terbuka. Dari balik pintu itu muncul sesosok 
pria dengan sebuah gitar di tangannya. Pria tinggi dengan 
rambut hitam cepak yang lebat. Tatapan pria itu terlihat 
datar dan tidak seramah sorotan mata Samuel namun pria 
itu terlihat baik. Entah bagaimana cara ia mengetahuinya 
tapi Na Yeon tahu pria itu pria baik-baik. Selain terlihat baik, 
pria itu juga terlihat familiar. la seperti pernah melihat wajah 
itu di suatu tempat. 


"Oh, Hyong, ini Song Na Yeon. Yang menelepon tadi pagi." 
Samuel menyahut dari ujung ruangan. 


"Hai," sapa pria tersebut. 


Suaranya. Suara pria itu seperti yang ia dengar di telepon 
tadi pagi. 


"Senang bertemu denganmu." 


Setelah meletakkan gitar pada tempatnya, pria itu menarik 
kursi putar dan meletakkannya di seberang sofa. la duduk 
menghadap Na Yeon lalu membungkukkan badannya, 
memberi salam. "Aku Joo Ji Hwan, senang bertemu 
denganmu." 


Joo Ji Hwan. Ji Hwan? 


Ah, sekarang ia ingat! Joo Ji Hwan! Pria ini penyanyi favorit 
Jeong Mi! Lagu-lagunya sering diputar di sekolah tempat ia 
mengajar oleh murid-murid SMAnya. Pria ini pria yang 
dijuluki sebagai Michael Bubl versi Korea. Joo Ji Hwan. 
Bagaimana ia bisa tidak mengenali artis setampan ini? 
Astaga, apa dia akan bekerja untuk seorang penyanyi 
terkenal? Benarkah? 


"Kami sedang membuat proyek. Proyek album bahasa 
Mandarin. Rencananya kami akan meluncurkan album itu 
pada bulan April tahun depan di Taiwan dan kami 
membutuhkan seorang penerjemah untuk menerjemahkan 
lagu-lagu yang akan dibuat oleh Ji Hwan Ayong," Samuel 
menjelaskan sambil berjalan menghampiri Ji Hwan. Ia duduk 
di sisi meja menghadap Na Yeon dan melipat kedua 
tangannya di dada lalu melanjutkan, "Kami hanya punya 
waktu kurang lebih delapan bulan saja untuk 
menyelesaikan album ini jadi sepertinya... sudah tidak ada 
waktu lagi untuk mencari penerjemah yang cocok atau tidak 
cocok." 


"Ah...." Na Yeon mengangguk-angguk tanda mengerti. 
"Bagaimana?" 


Na Yeon mengangkat kedua alisnya pada Samuel. 
"Bagaimana...?" 


"Apa kau tertarik membantu kami?" 


"Ten-tentu saja aku tertarik. Hanya saja...," 


Samuel menundukkan kepalanya untuk melihat wajah Na 
Yeon yang sekarang terlihat tidak yakin. "Ada apa?" 


"Ada satu hal yang ingin kutanyakan. Mengenai jam kerja... 
apakah aku harus berada di sini dari pagi hingga malam 
seperti jam kantor?" 


Samuel menghela napas lega dan tertawa. "Ah. Kupikir aku 
harus mencari penerjemah baru." 


"Kau hanya perlu datang saat aku memanggilmu." Ji Hwan 
yang sejak awal terdiam tiba-tiba menyeletuk. 


Na Yeon sedikit terkejut. la sempat berpikir kalau Ji Hwan 
tidak ingin berbicara dengan orang yang tidak dikenal 
seperti dirinya tapi ternyata tidak. la pun sempat berpikir 
kalau Ji Hwan tipe orang yang memiliki senyum yang mahal 
karena dia penyanyi terkenal. Orang yang sombong. Tapi, 
ternyata tidak juga. la melihat pria itu tersenyum ke 
arahnya saat ini. Tersenyum tipis. 


"Apakah waktunya tidak menentu?" tanya Na Yeon, kali ini 
pada Ji Hwan. 


"Aku membutuhkan waktu sendiri untuk menulis lagu. Kau 
hanya perlu datang untuk menerjemahkan lirik yang kubuat 
dan mencari kata yang pas untuk dilafalkan di setiap 
baitnya. Kau bisa menyanyi?" 


Na Yeon tertawa. "Kemampuan menyanyiku hanya cukup 
untuk pentas kamar mandi saja tapi aku bisa. Sedikit." 


Ji Hwan tersenyum. Pentas kamar mandi? "Kalau kau bisa 
menyanyi, kau pasti bisa menempatkan kata yang cocok 
untuk dinyanyikan." 


"Baiklah, aku mengerti. Bolehkah aku menanyakan satu 
pertanyaan lagi?" 


"Silahkan," jawab Samuel. 


Na Yeon membenahi posisi duduknya dan menatap pria-pria 
di hadapannya secara bergantian. "Sebelumnya kau bilang 
kalau ini sebuah proyek. Apa itu berarti ada kontrak yang 
harus kutandatangani atau semacamnya?" 


Samuel mengangguk. "Ya, ada. Aku akan membuat 
kontraknya beserta informasi mengenai pembayaran 
gajimu. Bagaimana?" 


"Baiklah. Aku setuju." 


"Bolehkah aku menanyakan satu pertanyaan?" Ji Hwan 
bertanya dengan kalimat yang sama dengan Na Yeon. 
Dengan wajah yang kembali datar, Ji Hwan melanjutkan, 
"Bagaimana aku tahu kau benar-benar bisa bahasa 
Mandarin?" 


Na Yeon tersenyum. "Kalau kalian ingin mengetesku... 
berikan aku lagu acak berbahasa Mandarin yang tidak 
kukenal dan aku akan menerjemahkan liriknya. Setelah itu 
kalian boleh mencari arti lirik dari lagu itu di internet dan 
menyocokkan artinya dengan lirik yang kuterjemahkan." 


"Baiklah." 


Ji Hwan menyalakan komputer yang berada di meja tulis di 
sebelah mixer dan mengunduh sebuah lagu yang 
didapatnya dari situs kumpulan lagu-lagu Asia yang sering 
dikunjunginya di internet. Sesudah itu ia menyalakan 
speaker komputernya dan membiarkan Na Yeon 
mendengarkan lagu tersebut. 


Samuel memberikan Na Yeon selembar kertas dan bolpoin. 
Dengan kedua alat itu, Na Yeon menuliskan arti dari lagu 
tersebut lalu memberikannya pada Ji Hwan saat lagu 
tersebut berakhir. Ji Hwan membaca tulisan Na Yeon dalam 
bahasa Korea lalu mencari arti lirik tersebut dalam bahasa 
Inggris dan menyocokkan artinya dengan hasil tulisan Na 
Yeon. 


Ji Hwan mengangguk pelan. la memberikan kertas hasil 
tulisan Na Yeon pada Samuel dan kembali menghadap Na 
Yeon. "Artinya sama." 


Na Yeon tersenyum dan menepuk tangan ringan. 
"Syukurlah." 


"Kau mulai bekerja besok." 
"Ya?" 
"Kau mulai bekerja besok." Ji Hwan mengulang ucapannya. 


aaa 


Surat Pengunduran Diri Song Na Yeon. 


Surat dengan amplop putih itu sudah diletakkan oleh Na 
Yeon di meja kerja kepala sekolah tempatnya bekerja tadi 
sore. la tidak tahu apakah keputusan yang dibuatnya ini 
adalah keputusan yang benar atau tidak tapi yang penting 
ia sudah mendapatkan pekerjaan pengganti. Seperti yang 
disarankan oleh Soo Min. 


la belum membicarakan ini dengan Soo Min maupun Hyeon 
Woo. Ah, Hyeon Woo. Seniornya itu pasti sangat syok 
mendengar kabar ini. Tapi tidak juga. Pria itu yang bilang 
sendiri kalau semuanya terserah padanya saja, bukan? Jadi 


tidak apa-apa. Toh, bukan berarti hubungan mereka juga 
ikut terputus. 


Ya Tuhan, perasaan ini. Perasaan bersalah seperti yang 
dirasakannya saat ia menolak perasaan pria itu berbulan- 
bulan lalu. 


"Onni!" 


Na Yeon yang hendak membuka gagang pintu rumahnya, 
memalingkan pandangannya. Adiknya, Song Eun Jeong, 
sedang berjalan ke arahnya dengan seragam SMP yang 
masih menempel di tubuhnya. 


Na Yeon melihat jam tangannya dan menggelengkan kepala 
saat ia menyadari waktu sudah menunjukkan pukul tujuh 
malam. "Kenapa pulang selarut ini?" 


Eun Jeong menggaruk kepala dan terkekeh. "Tadi aku pergi 
ke pesta ulang tahun Clara jadi...." 


"Sudah bilang Ibu?" 


"Sudah! Sejak tadi pagi! Onni kan tidak ada di rumah waktu 
aku bangun tadi pagi jadi aku hanya ijin pada Ibu." 


Na Yeon menggigit bibir bawahnya. la lupa kalau ia 
menghabiskan malamnya di tempat Soo Min kemarin. 
Pantas saja ia tidak mengetahui kabar apa yang terjadi di 
rumahnya sendiri. "Ya sudah. Ayo masuk. Anginnya semakin 
lama semakin dingin." 


"Ayo! H 


KKK 


Waktu menunjukkan pukul sembilan pagi. Sudah empat jam 
berlalu sejak ia terbangun dari tidurnya. Ji Hwan menekan 
tuts-tuts piano Grandnya dan memainkan lagu kesukaannya 
yang berjudul When The Love Falls. la sudah memainkan 
lagu karya Yiruma itu berulang-kali selama empat jam. 


la tidak bisa tidur lagi. Mimpi buruk yang mengganggunya, 
membuatnya tidak berani memejamkan mata. Ingatannya 
akan mimpi yang membangunkannya pada pukul lima pagi 
tadi membuat Ji Hwan terus mengulang lagu yang 
dimainkannya. la belum berhenti sejak dua jam yang lalu 
dan ia tidak mau berhenti. la takut jika ia berhenti, 
kesunyian dalam rumahnya membuatnya teringat kembali 
akan kenangan pahitnya bersama keluarganya. 


Ji Hwan sedang menyentuh tuts nada terendah pianonya 
saat ia tiba-tiba dikejutkan dengan suara bel pagar 
pintunya. la tertegun. Siapa yang menekan bel pagar 
rumahnya sepagi ini? Selama ini ia hanya memberitahu 
alamat rumahnya kepada tiga orang saja Samuel, Produser 
Kim dan pamannya yang sekarang masih berada di Jepang. 


Samuel tidak mungkin datang sepagi ini. Lagipula anak itu 
selalu masuk tanpa mengetuk. Produser Kim? Tidak 
mungkin. Produser Kim selalu menelepon jika ia ingin 
berkunjung ke rumahnya. 


Saat ia bangkit dari bangku pianonya, ia tiba-tiba teringat 
akan seseorang. 


Gadis itu. Penerjemah barunya. 


la lupa ia sudah memberikan alamat rumahnya pada gadis 
itu kemarin. Siapa namanya? Kalau tidak salah Na Yeon. Ya, 
Na Yeon. Apakah orang yang menekan bel rumahnya itu Na 
Yeon? 


Ji Hwan berjalan menuju ruang depan dan menekan tombol 
mesin penjawab yang berada di samping pintu. "Siapa?" 


"Ini aku. Song Na Yeon." 


Ah, ternyata benar. la baru ingat kalau dia sendiri yang 
menyuruh gadis itu untuk mulai bekerja hari ini. 


Ji Hwan menekan tombol 'buka' pada mesin penjawab dan 
membuat pintu pagar rumahnya terbuka. Beberapa saat 
kemudian, seorang gadis dengan mantel putih berjalan 
memasuki halaman rumahnya. Dari balik jendelanya, Ji 
Hwan dapat melihat gadis itu kedinginan. la segera 
membukakan pintu rumahnya begitu melihat gadis itu 
berjalan mendekat. 


"Masuklah," kata Ji Hwan setelah membuka pintu. 


Setelah membungkukkan badannya dan memberi salam, Na 
Yeon berjalan masuk sambil menggosok-gosokkan kedua 
telapak tangannya. "Selamat pagi," sapanya. 


"Pagi." 


Ji Hwan mengunci pintu rumahnya lalu berjalan mendahului 
Na Yeon ke ruang dapur. la sedang menuangkan secangkir 
kopi panas saat ia tanpa sengaja melihat gadis yang sedang 
duduk di sofa ruang duduknya memeluk dirinya sendiri 
tanpa melepas mantelnya. Sepertinya gadis itu benar-benar 
kedinginan. 


Ji Hwan membawa cangkir yang sudah terisi penuh ke ruang 
duduk dan meletakkannya di atas meja yang berada di 
depan sofa. la duduk di kursi berlengan di sebelah Na Yeon 
lalu menatap gadis itu dengan kerutan dahi. "Kau tidak apa- 
apa?" 


"Tidak apa-apa. Aku hanya kedinginan." 
"Minum ini. Siapa tahu bisa membantu menghangatkanmu." 


Na Yeon mencondongkan tubuhnya ke arah meja ruang 
tamu di depannya. la mencuri pandang ke isi cangkir di atas 
meja tersebut lalu tersenyum segan. "Maaf. Aku... tidak 
minum kopi." 


"Kenapa?" 


Na Yeon berdeham singkat. "Aku punya riwayat jantung 
yang buruk jadi aku tidak bisa minum kopi." 


"Apa sangat buruk?" 


Na Yeon tertawa malu. "Tidak separah serangan jantung 
atau stroke sih. Tapi sejak kecil, kopi selalu membuat 
jantungku berdebar sangat kencang. Aku bahkan pernah 
hampir pingsan saat masih kecil hanya karena meminum 
kopi." 


"Benarkah?" 
Na Yeon mengangguk pelan. "Hmm, benar." 


Gadis itu mengulas senyum lalu melihat ke sekeliling 
ruangan. Senyum gadis itu terlihat manis dan tulus. Seperti 
tidak menyembunyikan sesuatu. Kedua matanya sangat 
lebar. Terkadang, dalam beberapa posisi, gadis itu tidak 
terlihat seperti orang Korea. 


"Rumahmu indah sekali," ujar Na Yeon. 


Ji Hwan mengalihkan pandangannya ke sekeliling 
ruangannya, menanggapi perkataan Na Yeon. "Terima 
kasih." 


"Apa kau baik-baik saja?" 


Pandangan mata Ji Hwan kembali berlabuh pada Na Yeon 
saat ia mendengar pertanyaan itu. "Apa?" 


"Kau kelihatan sakit." 
Sakit? Ji Hwan mengecek kondisi tubuhnya. 


Kepalanya memang agak pusing sejak ia terbangun dari 
tidurnya tadi pagi lalu sejak kemarin ia kehilangan nafsu 
makan hingga membuatnya tidak bisa makan apapun 
sampai saat ini. Tengkuk lehernya pun terasa berat. 
Sepertinya ia memang sakit. Apakah kelelahannya ini 
terlalu tampak di wajahnya hingga membuat Na Yeon bisa 
bertanya begitu? 


Ji Hwan memijat pelan bahunya. "Aku hanya sedikit 
kelelahan." 


"Jangan memaksakan diri. Menurutku, lebih baik kau mulai 
bekerja saat kau merasa sehat saja. Aku bisa datang 
kapanpun kau mau. Kebetulan rumahmu dan rumahku tidak 
terlalu jauh jadi kau tidak perlu khawatir. Hari ini kau bisa 
istirahat dulu, mungkin?" 


Ji Hwan menatap Na Yeon. Kedua matanya kini 
memperhatikan wajah gadis yang saat ini tersenyum ke 
arahnya. Entah sudah berapa lama ia tidak mendengar 
kalimat semacam itu selama hidupnya sejak 18 tahun yang 
lalu. Kalimat yang mengkhawatirkan keadaannya. Kalimat 
yang menyuruhnya untuk beristirahat. la tidak percaya 
kalau gadis ini adalah orang pertama yang mengucapkan 
kalimat itu sejak bertahun-tahun yang lalu. 


"Maaf, aku tidak bermaksud untuk menyuruhmu tidak 
bekerja. Aku hanya menyarankan saja," Na Yeon 


mengibaskan kedua tangannya sambil terkekeh. 


"Tidak apa-apa. Terima kasih sudah mengkhawatirkanku tapi 
aku baik-baik saja." 


"Ah... baiklah." 
"Apa kita bisa ke studioku sekarang?" 


Na Yeon mengangguk pasti. "Tentu." 


Sebutan yang berarti 'nona' atau 'tuan' yang digunakan di 
belakang nama sebagai bentuk panggilan. 


Bahasa sehari-hari atau informal. Biasa digunakan dengan 
teman dekat. 


Panggilan kakak kepada perempuan, digunakan oleh 
perempuan. 


Bab Empat 
“Joo Ji Hwan, Joo Ji Hwan, Joo Ji Hwan." 


Soo Min meletakkan mesin setrika di samping papan 
penyeterika baju dan berjalan menghampiri Na Yeon yang 
sedang menata pakaian ke dalam plastik pembungkus baju. 
"Joo Ji Hwan." 


Sudah seminggu berlalu sejak Na Yeon menceritakan cerita 
mengenai pekerjaan barunya pada Soo Min dan sahabatnya 
itu masih saja terpukau sampai saat ini. Soo Min bukan 
salah satu penggemar berat Joo Ji Hwan. Satu-satunya hal 
yang membuatnya tidak henti-hentinya menggelengkan 
kepalanya dengan takjub adalah karena sahabatnya sendiri 
bisa bekerja dengan artis yang cukup ternama di Korea 
seperti Joo Ji Hwan. la merasa seperti mempunyai teman 
orang penting. 


Soo Min duduk di samping Na Yeon dan mengambil 
tumpukan baju yang belum dimasukkan ke dalam plastik. 
Sambil merapikan baju-baju di hadapannya, ia berkata, 
"Apa saja yang sudah kau lakukan dengannya di rumah 
sebesar itu?" 


"Hei! Memangnya aku ini pacar simpanannya?" 


Soo Min terkekeh. "Kau bilang kan kau selalu mengerjakan 
proyek itu berdua. Di studio. Dalam rumah sebesar itu! Tidak 
mungkin tidak terjadi apa-apa." 


"Aku ini salah satu stafnya. Tidak mungkin terjadi apa-apa. 
Lagipula... dia tidak seramah yang kau pikirkan." 


Soo Min meletakkan tumpukan pakaian yang sudah 
diangkatnya kembali ke atas meja. Nalurinya sebagai wanita 


penggosip membuatnya tidak bisa tinggal diam mendengar 
pernyataan Na Yeon hingga membuatnya bertanya, "Apa 
maksudmu tidak ramah?" 


Na Yeon memasukkan tumpukan pakaian yang sudah 
terbungkus rapi dengan plastik ke dalam rak baju lalu 
beralih pada Soo Min. la baru saja ingin menjawab 
pertanyaan Soo Min saat tiba-tiba suara dering ponselnya 
berteriak nyaring. 


Na Yeon mengangkat telepon tersebut dengan satu gerakan 
cepat. "Halo?" 


"Song Na Yeon-ssi?" 


la mengenali suara itu. Itu suara Samuel Han. Suara pria 
yang satu itu terdengar sangat ramah dan menyenangkan. 
Siapa saja bisa tersenyum dibuatnya hanya dengan sapaan 
yang singkat seperti ini. Na Yeon sedikit membungkukkan 
badannya lalu menjawab, "Ya. Samuel?" 


"Ya. Haha. Panggil saja aku Sam. Begini... aku baru saja 
selesai membuat kontrak kerja dan rincian pembayaran 
gajimu dan sepertinya aku harus bertemu denganmu untuk 
menjelaskan beberapa hal mengenai pekerjaanmu. Apa kau 
bisa datang ke kantorku sekarang?" 


"Oh, tentu. Aku bisa. Apa aku harus datang sekarang?" 
"Hmm, begitu lebih baik. Aku akan menunggu. Bagaimana?" 


"Baiklah. Aku akan segera ke sana. Terima kasih sudah 
memberitahuku," Na Yeon tersenyum lalu menutup 
teleponnya. 


Soo Min yang memperhatikan dari jauh tiba-tiba 
mengomentari, "Samuel? Asisten Joo Ji Hwan yang kau 


ceritakan itu, ya?" 


Na Yeon mengangguk. "Aku pergi dulu. Mereka memintaku 
untuk datang. Nanti malam aku akan membantumu kalau 
sempat. Sampai jumpa." 


Soo Min mendesah kesal lalu melambai pada temannya 
yang langsung bergegas keluar dari toko itu. "Sampaikan 
salamku pada Joo Ji Hwan!" 
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"Wartawan lagi-lagi berkerumun di bawah sana. Sepertinya 
mereka mencarimu lagi, Ayong," Samuel melipat kedua 
tangannya dan melihat ke bawah lewat kaca jendela 
kantornya. 


Ji Hwan tidak menjawab. la memakukan pandangannya 
pada halaman majalah di hadapannya, mencoba 
mengabaikan sekelilingnya. 


Beberapa hari terakhir ia merasa tidak baik. Kondisi fisik 
maupun batinnya tidak dalam kondisi baik-baik saja dan ia 
butuh istirahat. la sudah berniat memberitahu Samuel 
namun aksinya selalu batal karena sepupunya itu terlebih 
dulu membicarakan jadwal-jadwal pekerjaannya. Mungkin 
nanti. Kapanpun itu ia harus bicara pada Samuel untuk 
memberinya waktu untuk rehat. 


Ruang kerja Samuel hening sesaat. Beberapa menit 
kemudian suara bising lagu I Feel Good memenuhi ruangan 
dan membuat Samuel terhentak. la mengangkat teleponnya 
dan menjawab dengan suara yang tenang, "Halo? Ah, ya... 
naik saja ke lantai 10 dan beritahu mereka kau ingin 
bertemu denganku... baiklah... kutunggu." 


Ji Hwan mencuri pandang ke arah Samuel yang kini berjalan 
menuju meja kerjanya. la membuka laci mejanya dan 
mengeluarkan sebuah map hitam yang tebal. la membuka 
map tersebut, melihatnya beberapa saat lalu menutupnya 
kembali. Melihat itu membuat Ji Hwan berpikir, apa lagi 
yang sedang dikerjakan anak itu untuk membuatnya sibuk? 


Beberapa saat kemudian, pintu ruangan terbuka dan 
seorang resepsionis berjalan masuk diikuti oleh seorang 
gadis di belakangnya. Gadis berambut panjang dengan poni 
tipis di dahinya. Butuh beberapa detik bagi Ji Hwan 
mengenali gadis itu sebagai Na Yeon. 


Apa yang dilakukannya di sini? 
"Song Na Yeon-ssi. You're here!" 


Na Yeon membungkukkan badannya tanda hormat lalu 
tersenyum. Setelah itu ia beralih pada Ji Hwan yang 
menatapnya dari ujung ruangan dan melakukan hal yang 
sama. 


Ji Hwan mengerutkan alisnya bingung. "Ada apa kau 
kemari?" 


"Aku yang memintanya. Aku harus memberikan sedikit 
penjelasan soal pekerjaannya. Tidak apa-apa, kan? Selama 
kau tidak keluar bersamaan dengan Na Yeon, tidak akan ada 
rumor. Tenang saja, AHyong," Samuel menyela sambil 
berjalan menghampiri Na Yeon. 


Gadis itu tersenyum dan terdiam. Ji Hwan baru menyadari 
kalau sejak awal gadis itu memasuki ruangan, pandangan 
kedua matanya mengarah kepadanya. Dan gadis itu 
memperhatikannya. 


"Ayo. Kita bicara di ruang rapat." Samuel menepuk bahu Na 
Yeon lalu berjalan mendahului Na Yeon keluar ruangan. 


Na Yeon membungkukkan badannya dan tersenyum pada Ji 
Hwan lalu menyusul Samuel keluar ruangan. 


Secepat Na Yeon menutup pintu, Ji Hwan menyentuh 
wajahnya dengan tangannya. Apa ada yang aneh dari 
wajahnya? Kenapa gadis itu memperhatikannya seperti itu? 


aaa 


Na Yeon menatap kertas yang diletakkan di atas map 
berwarna hitam oleh Samuel di hadapannya. Ia membaca 
satu per satu kalimat dan paragraf yang tertera pada kertas 
tersebut lalu menandatangani surat perjanjian kerja 
tersebut. 


"Jadi aku akan mendapatkan bonus setiap satu lagu yang 
berhasil diselesaikan?" Na Yeon menutup map hitam di 
hadapannya dan mendorongnya pada Samuel. 


"Yup. Dan bayaranmu akan kami bayar per minggu. Kau juga 
harus ikut dengan tim kami pada tanggal 1 April nanti 
sebagai penerjemah Ji Hwan Ayong. Lalu setelah acaranya 
selesai -dan kalau semuanya berjalan lancar- kami akan 
mengirimkan bonus untukmu. /sn't that great?" 


Na Yeon mengacungkan kedua ibu jarinya pada Samuel dan 
tertawa kikuk. "Aha... ya. Good, good." 


"Oke. Hanya itu saja yang ingin kujelaskan padamu. Kalau 
kau ada pertanyaan, jangan sungkan untuk meneleponku." 


"Baiklah, terima kasih." 


Mereka berdua bangkit dari kursi dan sama-sama 
membungkukkan badan. Samuel berjalan perlahan menuju 
pintu ruang rapat lalu berbalik pada Na Yeon saat ia meraih 
gagang pintu. "Kau boleh pulang sekarang, Na Yeon-ssi." 


"Tunggu. Ada yang ingin kubicarakan," sahut Na Yeon. 


Samuel mengangkat kedua alisnya dan melepaskan 
pegangannya pada gagang pintu. 
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Para wartawan kali ini tidak 'sehaus' terakhir kali mereka 
mengejar Ji Hwan. Mereka hanya mempertanyakan status 
hubungan Ji Hwan lalu berjalan mundur secara serempak 
saat Ji Hwan sudah memasuki mobil. Tingkah orang-orang 
itu membuat Samuel lebih bisa mengemudikan mobil 
dengan lebih santai kali ini. 


Mereka sedang berhenti di sebuah lampu merah saat 
Samuel tiba-tiba teringat akan sesuatu. "Ayong, apa kau 
baik-baik saja?" 


Ji Hwan mengerutkan alisnya dan menoleh pada Samuel. 
"Memangnya kenapa?" 


Samuel tertawa. "Tidak apa-apa. Hanya saja... kau kelihatan 
seperti... kurang sehat." 


"Bagaimana kau tahu?" 


Samuel membelalakkan kedua matanya pada Ji Hwan. 
"Ternyata benar." 


"Benar?" 


"Tadi siang, Na Yeon memberitahuku kalau keadaanmu 
sedang tidak baik. Katanya akhir-akhir ini kau terlihat 
kelelahan jadi aku mencoba memastikan. Ternyata benar." 
Samuel mengalihkan pandangannya ke arah lampu lalu 
lintas yang tak kunjung berubah warna sambil bergumam, 
"Kenapa dia bisa tahu? Rasanya dalam seminggu kau baru 
memanggilnya dua kali. Kau tidak memberitahunya hal-hal 
seperti itu, kan?" 


Ji Hwan menggeleng. "Tidak, tapi aku memang butuh rehat. 
Setidaknya waktu senggang untuk menyelesaikan proyek 
albumku." 


"Ah, benar. Kalau begitu aku harus mengatur ulang jadwal- 
jadwalmu." 


Lampu merah berganti hijau. Samuel menginjak pedal gas 
dan kembali menjalankan mobilnya. Sambil berfokus ke 
arah jalanan di depannya, Samuel menyeletuk, "Ngomong- 
ngomong... Hyong, kenapa kau tidak memberitahuku sejak 
kemarin kalau kau sedang sakit? Kau itu punya wajah yang 
tidak bisa berubah jadi sangat sulit bagiku untuk tahu 
kondisimu hanya lewat wajah saja. Jadi kau harus 
memberitahuku kapan pun kau membutuhkan waktu untuk 
istirahat. Aku tidak mau membunuhmu dengan jadwal- 
jadwal yang kubuat jadi, kau harus bekerja-sama denganku. 
Bagaimana?" 


"Aku sudah memberitahumu. Kau sudah tahu sekarang." 
Samuel mendesah pelan dan memutar roda kemudi mobil. 


Ji Hwan mengalihkan pandangannya pada pemandangan 
jalan raya di sampingnya. 


Jadi alasan gadis itu memperhatikannya tadi siang adalah 
karena wajahnya yang terlihat tidak sehat? Apakah ia 


terlihat begitu sakit di mata gadis itu hingga membuatnya 
harus memberitahu Samuel kalau ia sedang dalam kondisi 
buruk? Apapun alasannya, ia harus berterimakasih pada 
gadis itu. Bagaimanapun, gadis itu sudah membuatnya 
mendapat waktu rehat tanpa perlu repot-repot memberitahu 
Samuel. 
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"Jadi kau benar-benar tidak akan kembali ke sekolah? 
Walaupun aku memohon dan berlutut di hadapanmu 
sekarang?" Shin Hyeon Woo meletakkan gelas kacanya di 
atas meja dan memenuhinya lagi dengan bir. 


la dan Na Yeon memutuskan untuk bertemu di luar pada jam 
makan siang. Hyeon Woo yang baru mendengar kabar 
mengenai pengunduran diri Na Yeon, tidak ingin 
ketinggalan berita dan langsung meminta penjelasan saat 
itu juga. Dan di sinilah mereka berakhir, duduk berhadapan 
di kedai nasi sup ayam langganan Hyeon Woo. 


Na Yeon menopang dagu di atas meja, memperhatikan 
seniornya yang mulai mabuk dengan gelengan kepala. "Ya, 
sepertinya begitu. Bayaran yang diberikan sama dengan 
gaji yang kuterima di sekolah jadi kuterima saja. Selain itu, 
jarak tempat kerjaku yang baru juga sangat dekat dari 
rumah." 


"Di mana?" 
"Di Gwanak." 


"Suatu saat aku akan menghampirimu ke tempat kerjamu 
untuk memberi kejutan sebelum aku pergi ke Tokyo. Kau 
pasti akan merindukanku," Hyeon Woo tertawa kecil lalu 
kembali menegak birnya. 


"Kapan rencananya kau meninggalkan Korea?" 


Hyeon Woo meletakkan gelas kacanya di atas meja lalu 
menengadah menatap Na Yeon. la baru saja hendak 
menceritakan beberapa hal yang ada di benaknya namun 
aksinya itu tertunda oleh dering ponsel Na Yeon yang tiba- 
tiba mengejutkan mereka. 


"Ah, sebentar." Na Yeon merogoh isi tas tangannya lalu 
mengeluarkan ponselnya. la menyentuh layar ponsel lalu 
dengan cepat menjawabnya, "Halo?" 


Hyeon Woo memperhatikan gadis berambut panjang di 
hadapannya tanpa berkedip. Wajah berkulit putih itu, kedua 
matanya yang lebar, hidungnya dan segala hal yang dimiliki 
gadis ini masih tidak bisa berhenti mengusik isi pikiran 
Hyeon Woo. la sangat mengagumi gadis ini. Bahkan sampai 
sekarang, ia masih saja memikirkan cara untuk bisa 
mendapatkan Na Yeon. 


"Ah, aku sudah selesai... maaf, aku akan segera kembali... 
baiklah, sampai jumpa." Na Yeon membungkukkan 
badannya lalu menutup telepon. Pandangan matanya lalu 
mendarat pada Hyeon Woo yang belum berhenti 
memandanginya. "Seonbae, sepertinya aku harus pergi. 
Makan bersamamu selalu membuatku lupa waktu. Aku 
sudah menjawab semua pertanyaanmu jadi aku sudah boleh 
pergi sekarang." 


"Baiklah, pergi. Pergi sana," Hyeon Woo mengibaskan 
tangannya pada Na Yeon yang sedang berdiri membereskan 
barang-barangnya. 


"Maaf, Seonbae. Lain kali kita makan malam bersama, ya. 
Sampai jumpa!" Na Yeon melambaikan tangannya pada 
Hyeon Woo lalu bergegas keluar dari kedai dengan langkah 
cepat 


Hyeon Woo terdiam. la kembali menegak birnya dan 
menghabiskan makanannya yang masih tersisa di atas 


piring. 


aaa 


Ji Hwan memutar-mutar bolpoinnya dengan jarinya. Ia 
terdiam di depan meja komputer studionya yang berlayar 
hitam. la sudah menemukan nada yang cocok untuk lagu 
pertamanya namun ia tidak bisa menemukan kata-kata 
yang cocok untuk diletakkan di bait akhir. Ah, kepalanya 
pusing. Ia butuh kopi. 


Ji Hwan bangkit dari kursi putarnya lalu berjalan keluar 
menuju ruang dapur. Saat ia menginjakkan kakinya 
menghadap ruang tamu, ia tertegun. la baru teringat 
sesuatu. 


Dua jam yang lalu Na Yeon meminta ijin kepadanya untuk 
keluar makan siang dengan seseorang dan berjanji untuk 
kembali pada jam dua siang. Sekarang jam dinding 
rumahnya menunjukkan pukul setengah tiga sore. Kemana 
anak itu pergi? Kenapa dia belum kembali juga? 


Ji Hwan mengangkat cangkir kopinya lalu berjalan menuju 
ruang duduk. la mengambil ponselnya dan menekan nomor 
Na Yeon yang sudah disimpannya dalam kontak teleponnya. 


"Halo?" Gadis itu menjawab setelah deringan kedua. 
Ji Hwan mendesah. "Kau sudah selesai makan siang?" 
"Ah, aku sudah selesai." 


"Kalau kau sudah selesai, cepatlah kembali. Aku 
membutuhkan bantuanmu." 


"Maaf, aku akan segera kembali." 
Ji Hwan mengangguk. "Baiklah." 
"Baiklah, sampai jumpa." 


Ji Hwan menutup teleponnya dan membanting ponselnya ke 
atas sofa di sampingnya. 


Entah mengapa ia tiba-tiba merasa kesal. Apa yang 
dilakukan gadis itu hingga memakan waktu selama ini? 
Memangnya ia menghabiskan waktu berapa lama untuk 
makan siang? Apa karena ia pikir ia memiliki banyak waktu 
senggang? 


Yah, kalau dipikir-pikir, memang benar. Gadis itu memiliki 
banyak waktu senggang. Selama ini, tugas Na Yeon 
hanyalah menerjemahkan lirik buatannya lalu setelah 
selesai, gadis itu hanya menunggu untuk tugas selanjutnya. 
Kadang-kadang dia hanya membantu memberi saran untuk 
nada lagunya. Selain itu, tidak ada hal yang perlu 
dikerjakan. 


Sepertinya pekerjaan yang diberikan untuk gadis itu terlalu 
mudah. Tapi apa boleh buat? Dia memang dipekerjakan 
untuk itu. 


Ji Hwan meletakkan cangkir kopinya di atas meja ruang 
tamunya lalu berjalan menuju piano Grandnya. Ia 
menyentuh tuts piano dengan jari-jarinya lalu duduk. Lagu 
pertama yang muncul di benaknya adalah When The Love 
Falls. Entah mengapa, setiap saat menyentuh piano, tidak 
ada lagu lain yang diingatnya selain lagu itu. 


Lagu itu tidak memiliki kenangan tersendiri namun lagu itu 
selalu mengingatkannya pada sebuah dongeng. Dongeng 
yang selalu dibacakan oleh Ibunya setiap saat ia tidak bisa 


tidur saat ia masih kecil. Kisah tentang Pangeran Buruk 
Rupa dan Putri Cantik. Lewat cerita itu, Ibunya 
memberitahunya kalau cinta sejati akan datang dengan 
sendirinya kallau kita menunggu. Menunggu seperti 
Pangeran Buruk Rupa yang menantikan keajaiban. 


Terkadang, setiap kali memainkan lagu itu, Ji Hwan merasa 
kalau ia memiliki kesamaan dengan Sang Pangeran dalam 
dongeng itu. la merasa kalau ia juga sedang menanti 
sebuah keajaiban. Keajaiban yang bisa mempertemukannya 
kembali dengan ibunya. Keajaiban yang bisa membuatnya 
bertemu dengan cinta sejatinya. 


Cinta sejati. 


la belum pernah merasakan cinta. la belum pernah 
menemukan seseorang yang bisa memberitahunya arti cinta 
selain ibunya. 


Tanpa sadar, jari-jari Ji Hwan sudah memainkan lagu itu 
selama beberapa kali. la berhenti bermain saat ia 
mendengar suara bel pintu pagarnya berbunyi. Itu pasti Na 
Yeon. 


Ji Hwan bangkit dari bangku pianonya dan beranjak menuju 
pintu depan. Tanpa menekan mesin penjawab, ia membuka 
pintu pagarnya. Dari balik jendela, Ji Hwan dapat melihat 
gadis itu berjalan masuk. Namun ada yang aneh dari 
caranya berjalan. Gadis itu berjalan dengan susah payah 
sambil menyeret sebelah kakinya dengan kesakitan. Apa 
yang terjadi dengannya? 


Ketika Na Yeon sudah berada di tangga teras rumahnya, Ji 
Hwan membuka pintu depannya dan berjalan keluar. 


"Apa yang terjadi denganmu? Kau tidak apa-apa?" tanyanya 
pada gadis yang sedang berusaha menaiki tangga teras 


rumahnya tersebut. 


Na Yeon menengadah dan membungkukkan badannya, 
memberi salam. Ia tersenyum malu. "Ji Hwan-ssi. Maaf aku 
menghabiskan terlalu banyak waktu. Temanku bicara 
banyak hal dan-" 


"Kakimu...." 


Na Yeon mengalihkan pandangannya ke arah kakinya lalu 
kembali pada Ji Hwan. la terkekeh malu. "Ah, ini. Tadi saat 
aku turun dari bus, seseorang di belakangku tanpa sengaja 
mendorongku dan membuatku terjatuh jadi... kakiku 
terkilir." 


"Astaga. Kau bisa berjalan masuk?" 


Na Yeon menggerakkan kakinya dan meringis saat mencoba 
beranjak naik ke atas anak tangga. "Ah...." 
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"Ah...." Na Yeon meringis saat merasakan rasa sakit pada 
pergelangan kakinya. Rasa sakit itu sudah menyiksanya 
sejak ia berjalan menuju rumah Ji Hwan dan entah mengapa 
bertambah parah begitu ia sampai di sini. la memperhatikan 
pergelangan kakinya yang membiru lalu menengadah pada 
Ji Hwan. 


la baru saja hendak meminta maaf pada Ji Hwan namun pria 
itu sudah terlebih dulu berdiri di sampingnya dengan cepat 
dan membungkukkan badan. "Lingkarkan lenganmu di 
bahuku. Kau tidak akan bisa masuk jika tidak ada yang 
membantumu," ujar Ji Hwan, datar. 


Kedua mata Na Yeon melebar. Apa pria itu baru saja 
menawarkan bantuan? Apa ia tidak salah dengar? 


"Na Yeon-ssi. Cepat, aku mulai kedinginan," Ji Hwan 
menambahkan. 


Mendengar ucapan itu entah mengapa membuat Na Yeon 
langsung melakukan perintah Ji Hwan. la melingkarkan 
lengannya pada bahu pria yang saat ini berada di 
sebelahnya lalu mengangkat kaki kirinya yang terkilir. la 
merasa tidak enak harus merepotkan orang lain seperti ini. 
Apalagi orang seperti Ji Hwan. 


Na Yeon menahan napas saat Ji Hwan menahan tubuhnya 
perlahan dan mengangkatnya naik melewati satu per satu 
anak tangga di hadapannya. la sempat mencuri pandang 
pada pria berambut cepak itu dan ia sedikit gugup. Dari 
sudut matanya, ia seperti melihat orang lain. Seseorang 
yang berbeda. 


Na Yeon melepaskan lengannya dari bahu Ji Hwan lalu 
berjalan menjauh saat ia berhasil menginjakkan kaki di 
teras depan pintu. Ia baru sadar kalau ia menahan napasnya 
cukup lama. 


"Sakit?" Ji Hwan menunduk ke arah pergelangan kaki Na 
Yeon. 


Na Yeon mengibas-ibaskan tangannya dan tertawa pelan. 
"Ti-tidak, tidak. Sepertinya mulai membaik. Jangan khawatir 
aku bisa berjalan masuk." 


"Kau yakin?" Kali ini kedua mata pria itu menatapnya. 


Na Yeon tertegun. Astaga. Sekarang ia tahu mengapa 
adiknya tergila-gila pada penyanyi yang satu ini. Pria ini 
mempunyai tatapan yang mempesona. Ah, bukan. Tatapan 
yang hangat. 


Na Yeon mengangguk singkat. "Ya, aku yakin. Tenang saja. 
Apa aku sudah boleh masuk?" 


"Ya. Ayo." 


Ji Hwan berjalan mendahului Na Yeon dan membuka 
pintunya lebih lebar. 


Na Yeon menyeret kakinya dan berjalan masuk. la menggigit 
bibirnya dengan kuat, mencoba menahan rasa sakit yang 
kini menjalar ke sekujur tubuhnya. la berharap rasa sakitnya 
tidak tampak di wajahnya. 


"Duduklah sebentar di sana. Aku akan kembali," Ji Hwan 
berkata saat Na Yeon berhasil mencapai ruang duduk. Pria 
itu menghilang ke dalam sebuah kamar yang terletak 
berseberangan dengan dapur selama beberapa menit yang 
panjang lalu kembali keluar menuju ruang duduk. Ia 
berjalan menghampiri Na Yeon lalu mengulurkan sesuatu ke 
arahnya. Sebuah benda yang terlihat seperti pasta gigi 
berwarna putih. 


Na Yeon menengadah melihat benda tersebut, kedua alisnya 
terangkat bingung. "Untukku?" 


"Ini krim yang selalu kupakai setiap saat pergelangan 
tanganku cidera. Kuharap bisa membantu kakimu." 


Na Yeon mengambil benda tersebut dari tangan Ji Hwan lalu 
tersenyum kikuk. "Terima kasih. Maaf merepotkan." 


"Sama-sama." 


Na Yeon merasa ada yang aneh. Entah mengapa suasana di 
seluruh ruangan saat ini tiba-tiba terasa sangat canggung. 
la mengoleskan krim yang diberikan oleh Ji Hwan pada 
pergelangan kakinya dan memijatnya perlahan. Ia 


menggigit bibirnya dan tanpa sadar memejamkan matanya 
saat merasakan rasa sakit yang tak tertahankan dari 
kakinya. 


Ah, rasanya ia tidak jatuh terlalu kencang tadi. Tapi 
mengapa rasa sakitnya keterlaluan begini? 


"Kau tidak apa-apa?" Ji Hwan bertanya setelah beberapa 
menit. 


Na Yeon terhentak. la tidak sadar kalau pria itu ternyata 
masih berada di sana, berdiri memperhatikannya sejak tadi. 
la menggeleng dan menggoyangkan tangannya, "Tidak apa- 
apa! Sepertinya obatnya bekerja. Haha, terima kasih. 
Bolehkah aku tahu apa tugasku sekarang?" 


Ji Hwan mengerutkan kedua alisnya dan mendesah. Ia 
beranjak menuju studio lalu kembali dengan selembar 
kertas. la meletakkan kertas tersebut di atas meja di 
hadapan Na Yeon lalu menghampiri pianonya. Sambil 
menekan beberapa tuts, Ji Hwan berkata, "Itu lirik yang 
berhasil kubuat selama kau pergi. Aku akan menyanyikan 
lagunya dari awal hingga akhir, cobalah pikirkan kata yang 
tepat untuk mengisi nadanya dalam bahasa Mandarin." 


Dari tempatnya duduk, Na Yeon mengangguk pada Ji Hwan. 
"Baiklah." 


Ji Hwan memainkan pianonya dan mulai menyanyi. 


Sambil mendengar alunan nada yang dinyanyikan oleh Ji 
Hwan, Na Yeon memperhatikan lirik yang ditulis tangan oleh 
Ji Hwan pada lembaran kertas yang digenggamnya. 


Aku melukis wajahmu di jendela 


Aku memanggil namamu sepanjang hari 


Kau terlihat seperti orang asing sekarang 

Kau terdengar seperti bunyi hujan 

Maaf, aku akan menyimpan senyummu dalam ingatanku 
Maaf, aku akan terus menyanyikan namamu 


Aku akan melihatmu dari jauh dan terus mencintaimu 
seperti ini 


Jalan menuju kepadamu membuatku terluka 
Jalan menuju hatiku membuatmu jatuh 

Kau terlihat menyedihkan 

Aku akan terus berdiri 

Dan... 


Na Yeon mengerutkan dahinya pada kata terakhir yang 
tertulis pada kertas yang digenggamnya. Pada saat yang 
bersamaan, Ji Hwan menghentikan permainan pianonya dan 
menengadah pada Na Yeon. 


Tatapan mereka bertemu dan Na Yeon bertanya, "Dan...?" 


Ji Hwan menggaruk kepalanya. "Aku belum menemukan 
kata yang tepat untuk melanjutkannya." 


"Ah... begitu rupanya," Na Yeon mengangguk lalu 
menggigit bibirnya. la menggumamkan nada lagu yang 
baru saja dinyanyikan oleh Ji Hwan sambil menatap 
lembaran kertas di hadapannya. 


KKK 


Gadis itu bergumam sambil memperhatikan kertas yang 
dipegangnya. Dari tempatnya duduk, Ji Hwan dapat 
mendengar dengan jelas senandung gadis itu dan suaranya 
terdengar manis. Seperti suara gadis kecil yang sedang 
menyanyi-nyanyi kecil di taman. 


Matanya memperhatikan Na Yeon tanpa berkedip dan ia 
sedikit tersentak saat melihat gadis itu tiba-tiba 
memalingkan pandangan ke arahnya dan tersenyum. 


"Bolehkah aku menyarankan beberapa kata?" Na Yeon 
bertanya dengan jentikkan jari. 


Ji Hwan mengalihkan pandangannya. "Silahkan." 
"Apakah kalimat ini cocok? 'Dan... mencintaimu seperti ini.'" 


Ji Hwan memandangi tuts pianonya tanpa kata. Ia 
termenung beberapa saat lalu mengangguk. "Bagus." 


"Benarkah?" 


Ji Hwan bangkit dari tempat duduknya dan mengangguk 
sekali lagi. 


Na Yeon bertepuk tangan pelan. "Ternyata aku bisa juga 
menulis lagu," ujarnya, lebih pada dirinya sendiri. 


"Kalau begitu, kau pasti bisa mencarikan kata yang tepat 
dalam bahasa Mandarin." 


Na Yeon tersenyum pada Ji Hwan yang kini sudah duduk di 
sofa mini berwarna hitam di sebelahnya. "Baiklah. Aku akan 
mencobanya." 


"Apa kau keberatan kalau aku menyalakan lagu?" 


"Ah, tentu saja tidak. Silahkan. Aku hanya menerjemahkan. 
Tidak butuh konsentrasi," Na Yeon mengibaskan tangannya 
sambil tertawa. 


Ji Hwan membungkuk ke arah meja ruang duduknya lalu 
mengambil remot CD Player yang terletak di rak bawah 
meja. la menekan tombol merah pada remot itu lalu dalam 
beberapa detik yang cepat, sebuah alunan instrumen piano 
memenuhi ruangan. Ji Hwan sedang membaca majalah 
musik favoritnya saat Na Yeon tiba-tiba membuka mulut. 


"Ngomong-ngomong...," Na Yeon mengarahkan tatapannya 
pada Ji Hwan lalu menunjuk ke arah kertas lirik yang ada 
pada pangkuannya, "...lagu ini tentang perpisahan, ya?" 


Ji Hwan mengangkat kedua alisnya dan berpaling ke arah 
jari telunjuk Na Yeon menunjuk. "Ah... ya. Sepertinya 
begitu." 


"Apa tentang perpisahanmu dengan kekasihmu?" 


Ji Hwan menarik sudut-sudut bibirnya, membentuk seulas 
senyuman miring yang tipis. "Apa kau sedang 
mewawancaraiku?" 


Kedua mata Na Yeon melebar. Pertanyaan Ji Hwan barusan 
mengundang tawa Na Yeon dan membuat gadis itu 
menunduk. "Tidak. Maafkan aku, aku tidak bermaksud untuk 
bersikap seperti wartawan. Haha." 


Ji Hwan bersandar pada punggung sofa lalu berdeham. "Aku 
tidak punya pacar." 


"Ah, benarkah? Orang sepertimu?" 


"Orang sepertiku?" 


Na Yeon menggigit bibirnya lalu berkata, "Hmm, maksudku, 
biasanya selebriti-selebriti terkenal sepertimu memiliki 
banyak pengagum dan wanita yang menyukaimu, bukan? 
Bahkan tidak sedikit yang berselingkuh dan berpacaran 
berkali-kali." 


"Orang sepertiku pun masih manusia. Kau sendiri?" 
"Aku?" 
"Kau punya pacar?" 


Na Yeon mengerutkan dahinya. la lalu tersenyum jahil, "Apa 
kau sedang mewawancaraiku?" 


Ji Hwan mendesah. Tanpa sadar sudut bibirnya tertarik lebar 
dan ia tertawa. la menikmati candaan ringan seperti ini dan 
gadis itu ternyata mempunyai kemampuan untuk itu. la 
tidak habis pikir. 


"Maaf aku menggunakan bahasa sehari-hari denganmu 
seperti ini. Samuel memintaku untuk tidak bersikap formal 
jadi, kuharap kau tidak keberatan," Na Yeon tiba-tiba 
menambahi. 


"Tidak apa-apa. Kau hanya satu tahun lebih muda dariku. 
Tidak masalah jika mau menggunakan banmal." 


"Bagaimana kau tahu?" 
"Surat lamaran pekerjaanmu. Tahun 1986, bukan?" 


Na Yeon mengangguk-angguk ringan. "Ya. Dan aku lahir di 
tanggal yang sama dengan tanggal peluncuran albummu 
nanti." 


"1 April?" 


Na Yeon mengangguk lagi, kali ini dengan senyuman lebar. 
Setelah itu Na Yeon tidak melontarkan sepatah kata pun. Ia 
berkonsentrasi dengan tulisannya dan kertas lirik lagu yang 
diberikan oleh Ji Hwan. 


Dari tempatnya duduk, Ji Hwan melirik gadis itu. Gadis itu 
menuliskan kata-kata yang ada pada pikirannya pada 
selembar kertas di pangkuannya. Seulas senyum terukir di 
wajahnya. Senyuman yang manis. Senyuman yang 
membuat Ji Hwan berpikir mengapa gadis itu selalu 
tersenyum hampir di setiap waktu? Yah, mungkin tidak 
setiap waktu tapi yang pasti, sejak hari pertama hingga saat 
ini, ia belum pernah melihat Na Yeon terlihat muram. Gadis 
itu selalu tersenyum, terkekeh, menyeringai dan 
semacamnya. 


Entah apa yang dipikirkan gadis itu. la seperti anak kecil 
yang berada di taman bermain. Kadang-kadang Na Yeon 
juga terlihat seperti anak anjing yang menggoyang- 
goyangkan ekornya di mata Ji Hwan. 


"Selesai." 


Na Yeon meletakkan kertas-kertas dari pangkuannya ke atas 
meja. Sambil mendorong kertas tersebut ke arah Ji Hwan, Na 
Yeon menatapnya. Saat itulah, Ji Hwan tersentak dan 
mengalihkan tatapannya dari gadis itu pada kertas-kertas di 
atas meja. la bergerak maju mendekati meja ruang tamu 
lalu mengangkat kertas-kertas tersebut. 


Ji Hwan mengamati hasil tulisan Na Yeon lalu mengangguk- 
angguk. "Aku tidak mengerti apa arti tulisan ini tapi aku 
akan mencoba menyanyikannya. Besok." 


"Kenapa tidak sekarang?" 


"Aku ingin langsung merekam contohnya. Jika kunyanyikan 
sekarang, kau pasti akan membenahi cara penyebutanku 
yang salah. Selain itu, kau juga pasti akan mengajariku 
beberapa hal tentang bahasa Mandarin dan biasanya dua 
hal itu membutuhkan waktu lebih dari satu jam dan jam 
kerjamu...," Ji Hwan mengangkat jam tangannya mendekat 
padanya, "...sudah selesai sekarang." 


"Ah, benarkah?" Na Yeon mengangkat kepalanya ke arah 
jam dinding. "Cepat sekali. Baiklah kalau begitu, aku pulang 
dulu." 


"Biar kuantar." Entah mengapa kedua kata itu keluar begitu 
saja dari mulutnya tanpa dicerna terlebih dahulu oleh 
otaknya. 


aaa 


"Biar kuantar." 


Na Yeon mengerjap bingung. Apa ia tidak salah dengar? 
Sepertinya pria yang duduk tidak jauh darinya itu baru saja 
mengatakan sesuatu namun ia tidak yakin kalau ia benar- 
benar mendengarnya. Pria itu baru saja menawarkan 
tumpangan. 


"Kakimu terkilir, bukan?" 


Na Yeon mengangguk. "Ya, tapi aku bisa pulang sendiri. 
Jangan khawatir, aku akan memesan taksi dari sini jadi aku 
tidak perlu berjalan jauh." 


"Kalau pun kau memesan taksi aku akan tetap ikut 
denganmu." 


Na Yeon menggoyang-goyangkan tangannya dan tertawa 
kikuk. "Untuk apa? Kau hanya membuang-" 


"Berterima-kasih. Aku berterima-kasih padamu." 


Kedua mata pria itu menatapnya lekat dan pandangannya 
terlihat serius. Na Yeon menggigit bibirnya dan berpikir 
keras. 


Apa yang membuat suasana di ruangan ini mendadak 
berubah? Rasanya baru beberapa saat yang lalu ia bisa 
berbincang dengan Ji Hwan seperti seorang teman. 
Sekarang, ia merasa seperti sedang disidang, kaku dan 
datar. Tatapan mata itu begitu tegas. Terlalu tegas untuk 
ditentang. 


Na Yeon tidak sanggup memikirkan sesuatu untuk 
diucapkan selama beberapa detik, membuat Ji Hwan 
kembali melanjutkan dengan tenang, "Aku berterima-kasih 
padamu karena sudah memberitahu Samuel mengenai 
kondisiku. Aku tidak tahu bagaimana kau bisa tahu tapi aku 
harus berterima-kasih padamu. Sekarang aku bisa memiliki 
lebih banyak waktu luang untuk... istirahat." 


Na Yeon menelan ludah dan menyeringai. "Tidak apa-apa. 
Aku hanya menyarankan saja. Lagipula semua orang 
memang butuh istirahat, bukan?" 


"Ya. Termasuk kau." 


Kenapa rasanya canggung sekali mendengar perkataan 
seperti itu dari Ji Hwan? Mungkin Na Yeon tidak akan 
mearasa sekikuk ini jika ia mendengar kalimat itu keluar 
dari mulut seseorang seperti Samuel. Dan mungkin alasan 
bahwa pria yang sedang duduk menghadapnya saat ini 
adalah penyanyi yang paling diminati di seantero Korea juga 
menjadi faktor yang membuat perkataan semacam itu 
terdengar aneh di telinga Na Yeon. Ya, mungkin seperti itu. 
Mungkin ia belum terbiasa bekerja dengan Ji Hwan. 


"Bisakah kau menganggapnya sebagai ucapan terima 
kasih? Jika aku mengantarmu...," Ji Hwan kembali 
melanjutkan saat melihat Na Yeon tidak bereaksi selama 
beberapa detik. 


Na Yeon terkekeh lalu mengangguk. "Te-tentu saja. Kalau 
begitu, terima kasih banyak," katanya sambil membungkuk. 


"Baiklah. Beritahu aku alamatrumahmu." 


Bab Lima 


Samuel menggerak-gerakkan jemarinya. Jari telunjuknya 
tidak bisa berhenti mengetuk-ngetuk permukaan kaca meja 
kerjanya sejak sejam yang lalu. Kedua matanya terpaku 
pada layar komputer yang saat ini menampilkan aplikasi 
Messengger Online. la sedang menunggu telepon dari rekan 
kerjanya di Taiwan yang mengatakan akan mengadakan 
wawancara via telepon dengan Ji Hwan. 


Rekan kerjanya yang bernama Lily Tong itu memberitahu 
Samuel kalau ia akan memberi kepastian dalam beberapa 
menit namun sudah satu jam berlalu dan wanita itu tak 
kunjung memberi kabar. Samuel menghela napas kesal dan 
bangkit dari tempat duduknya. la bersandar pada sudut 
meja kerjanya dan setengah berdiri menghadap Ji Hwan 
yang sedang sibuk dengan majalahnya di ujung ruangan. 


"Hyong, dua jam lagi kita sudah harus berada di Jongno. 
Kalau kali ini kau tidak datang tepat waktu, kau akan 
membuat rekor baru dalam sejarah mereka," Samuel 
menatapi jam tangannya dengan dengusan. 


Ji Hwan bergeming. Ia tidak tahu apa yang harus ia katakan 
untuk omelan sepupunya yang mulai tidak tenang itu. la 
tidak biasa membuat orang tenang dengan kata-kata manis. 


"Lily bilang mereka ingin mengadakan wawancara telepon 
secara live di sebuah acara di sana. Apa mereka tidak tahu 
kalau kita tidak bisa bahasa Mandarin? Apa mereka tidak 
tahu kalau kita harus segera menghubungi Na Yeon jika 
memang mereka jadi mengadakan wawancaranya? Kalau 
tidak ada Na Yeon, apa mereka mau mengadakan 
wawancaranya dengan bahasa Inggris? Apa sih yang 
mereka pikrkan?!" Tanpa sadar Samuel sudah berceloteh 


dalam bahasa Inggris. Kebiasaannya itu selalu muncul 
setiap saat kekesalannya sudah mencapai ubun-ubun. 


Ji Hwan mengangkat dagunya dan menatap Samuel. Ada 
satu kata dari ucapan Samuel yang menarik perhatiannya. 
Na Yeon. Ia lupa memberitahu gadis itu kalau ia menunda 
perekaman lagu pertamanya karena jadwal syuting yang 
harus dihadirinya. Apa ia harus menghubunginya sekarang? 


"Halo? Na Yeon-ssi? Bisakah kau datang ke kantor 
sekarang?" 


Suara Samuel di seberang tiba-tiba membuat Ji Hwan 
membelalakkan kedua matanya. Bagaimana bisa bocah itu 
lebih dulu menghubungi gadis itu saat ia baru saja hendak 
mengambil ponselnya? Apa-apaan ini? 


"Ya, sekarang... tidak, tidak ada. Sebuah media di Taiwan 
akan mengadakan wawancara langsung dengan Ji Hwan 
Hyong via telepon beberapa saat lagi jadi kami 
membutuhkanmu... baiklah, terima kasih. Hati-hati di jalan. 
Bye," Samuel menutup teleponnya dan duduk di balik meja 
kerjanya. 


Hati-hati di jalan katanya? Ji Hwan mengerutkan kedua 
alisnya. 


"Mengapa kau menghubungi Na Yeon?" Ji Hwan bertanya 
dari ujung ruangan. 


"Aku harus lebih cepat dari mereka, Hyong. Bagaimana 
kalau mereka baru memberi kabar satu jam lagi? Akan 
membutuhkan waktu yang lama bagi Na Yeon untuk datang 
kemari, rumahnya cukup jauh dari sini. Jadi lebih baik aku 
meminta Na Yeon untuk datang lebih dulu. Kita tidak boleh 
buang waktu. Ah, ternyata mereka mengirim pesan singkat." 


Rumahnya cukup jauh dari sini? Bagaimana ia tahu? 


Ji Hwan kembali menatap majalah di hadapannya saat 
Samuel sibuk berbicara sendiri di depan komputernya, 
menanggapi rekan kerjanya yang akhirnya memberi kabar. 


KKK 


"Onni benar-benar kenal dengan Joo Ji Hwan? Yang benar?" 
Song Jeong Mi berlari dari dalam kamarnya menuju ruang 
tamu saat mendengar Na Yeon yang sedang bercerita 
dengan ibunya. Gadis berponi lurus itu menatap kakaknya 
dengan tatapan ingin tahu yang membuat kedua matanya 
terbuka lebar. 


Na Yeon mencibirkan bibirnya dan berpura-pura 
mengabaikan Jeong Mi. "Jadi begitu, Bu. Joo Ji Hwan 
akhirnya mengantarku pulang karena ia tahu kakiku 
terkilir." 


Jeong Mi mengguncang-guncang bahu Na Yeon dan 
berjongkok di hadapan Na Yeon yang duduk bersila di 
samping Ibunya. "Onni! Iya atau tidak? Onni benar-benar 
kenal Joo Ji Hwan? Benar? Serius? Tidak bohong?" 


Na Yeon memandang Jeong Mi lalu tersenyum jahil. 
"Beritahu tidak, ya? Hihihi." 


"Onni!" 


Na Yeon dan ibunya sedang sibuk mengusili putri bungsu 
dalam keluarganya itu saat dering ringtone ponsel Na Yeon 
tiba-tiba mengejutkan mereka. Na Yeon meraih benda yang 
berteriak di sampingnya itu lalu melihat ke arah layar. Nama 
Samuel Han tertera di sana dan membuatnya langsung 
menjawab panggilan tersebut. 


"Halo?" 


"Halo? Na Yeon-ssi? Bisakah kau datang ke kantor 
sekarang?" 


Na Yeon melirik Ibunya yang sedang bercanda kecil dengan 
Jeong Mi lalu bertanya, "Sekarang?" 


"Ya, sekarang." 
"Apa ada kontrak yang harus kutandatangani lagi?" 


"Tidak, tidak ada. Sebuah media di Taiwan akan 
mengadakan wawancara langsung dengan Ji Hwan Hyong 
via telepon beberapa saat lagi jadi kami membutuhkanmu." 


Na Yeon berdeham. "Baiklah, aku akan segera ke sana 
sekarang. Sampai jumpa." 


"Baiklah, terima kasih. Hati-hati di jalan. Bye." 


Na Yeon menutup telepon dan menatap layar ponselnya 
dengan tatapan bingung. Ada yang aneh dari nada bicara 
Samuel. Tidak biasanya pria itu berbicara dengan nada yang 
serius seperti tadi. la tidak tahu apa yang sedang terjadi di 
sana tapi sepertinya ia harus bergegas ke sana. 


Na Yeon berpaling pada Ibunya lalu berkata, "Ibu, mereka 
memanggilku untuk datang ke kantor. Sepertinya ada hal 
yang harus kukerjakan." 


Lee Ji Seon mengangguk pada putri tirinya dan tersenyum. 
"Baiklah. Tidak apa-apa. Jangan pulang terlalu malam." 


Na Yeon mengangkat ibu jarinya sambil memamerkan 
giginya lalu menoleh pada Jeong Mi. "Jeong Mi, kakakmu 
pergi kerja dulu ya. Jangan iri kalau aku mendapatkan tanda 


tangan Ji Hwan lebih banyak darimu," katanya sambil 
menjulurkan lidahnya. 


Setelah berdebat kecil dengan adiknya, Na Yeon bergegas 
menuju kamarnya untuk bersiap-siap. Dalam beberapa 
menit yang panjang, Na Yeon sudah berada di halte bus 
yang terletak cukup dekat dengan rumahnya. Saat 
menunggu bus ke arah Dongdaemun tiba, Na Yeon 
memperhatikan pergelangan kakinya yang saat ini terbalut 
perban. Kaki kirinya itu masih terasa sakit jika digerakkan 
dan setiap kali rasa sakit itu datang, entah kenapa ia selalu 
teringat akan Ji Hwan. 


Saat ponselnya berdering tadi, ia pikir pria itulah yang 
menghubunginya. Karena kemarin ia bilang kalau ia akan 
merekam lagu pertamanya. Na Yeon tidak bisa datang 
begitu saja ke rumah pria itu karena sejak awal, Ji Hwan 
sudah memberitahunya kalau ia boleh datang hanya jika 
diperlukan dan hanya jika dihubungi. Walaupun pria itu 
mengatakan kalau ia akan merekam lagunya hari ini tapi 
jika ia tidak menghubunginya, ia tetap tidak boleh datang 
ke rumah pria itu tanpa sebab. 


Setelah berdiri cukup lama, bus yang dinanti-nanti oleh Na 
Yeon akhirnya datang. Perjalanan menuju Dongdaemun 
memakan waktu yang cukup lama dari rumahnya. Letak 
kantor perusahaan manajemen Joo Ji Hwan tersebut berada 
tidak jauh dari sekolah tempatnya dulu bekerja. Jadi waktu 
yang dibutuhkan untuk sampai di sana sama dengan waktu 
yang dihabiskan oleh Na Yeon hampir setiap pagi untuk 
mencapai sekolah tempatnya mengajar dulu. la seperti 
sedang bernostalgia sekarang. 


Na Yeon menginjakkan kakinya di depan gedung tinggi 
bertingkat dengan papan nama Kimstar Agency itu saat 
waktu menunjukkan pukul setengah satu siang. Na Yeon 


menghentikan langkahnya yang hendak berjalan masuk 
saat melihat segerombolan wartawan berbaris rapih di 
depan pintu masuk. Mereka menghalangi jalan dan 
membuat Na Yeon menoleh kesana kemari untuk mencari 
jalan masuk yang lain. 


Na Yeon menyeret kaki kirinya yang mulai menyiksanya 
sambil meringis kesakitan. la sedang mencari jalan masuk 
ke sebelah Timur gedung saat ponselnya tiba-tiba bergetar 
dan membatalkan aksinya. la cepat-cepat menjawabnya 
saat melihat nama Samuel Han pada layar ponselnya, 
"Samuel-ssi? Aku sudah di depan gedung sekarang dan aku 
tidak bisa masuk. Terlalu banyak wartawan di sini dan 
mereka menghalangi jalan masuk." 


"Ya, aku tahu itu. Mereka mencari Ayong. Kalau begitu kau 
harus masuk lewat pintu belakang." 


Na Yeon mengerutkan alisnya bingung. "Pintu belakang?" 


"Yup, pintu belakang. Berjalanlah ke sebelah kiri gedung 
dan kau akan menemukan pintu darurat di sana. Masuklah 
lewat situ, aku akan menunggu di sana." 
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"Ah, syukurlah kau berhasil masuk, Na Yeon-ssi." 


Pintu ruang kerja Samuel terbuka dan menarik perhatian Ji 
Hwan yang masih sibuk dengan majalah musiknya. la 
menegakkan posisi duduknya saat melihat Na Yeon berjalan 
memasuki ruangan. Tatapan matanya langsung tertuju ke 
arah pergelangan kaki Na Yeon yang kini terbalut rapih 
dengan perban putih. Apa ia sudah baik-baik saja sekarang? 


"Hyong! Ayo mulai wawancaranya. Setengah jam lagi kita 
harus berangkat." Samuel membungkuk di balik meja 


kerjanya, menggerak-gerakkan mouse komputernya lalu 
menarik dua kursi dari meja tempat Ji Hwan duduk ke 
belakang meja kerjanya. "Na Yeon-ssi, ayo mulai. Duduklah 
di sini." 


Na Yeon yang masih berdiri di balik pintu, berjalan menuju 
meja kerja Samuel dan menduduki salah satu kursi di sana. 
Beberapa detik setelah itu, Ji Hwan baru bangkit dari 
kursinya yang sudah menghangat lalu menyusul Na Yeon. 


Ji Hwan mengambil tempat duduk di samping lalu Na Yeon 
menoleh pada gadis itu. "Kakimu... sudah baikan?" 


Na Yeon menanggapi dan mengangguk. "Ya. Aku 
memutuskan untuk membalutnya dengan perban. Rasa 
sakitnya berkurang." 


"Syukurlah. Ngomong-ngomong, maaf aku belum 
menghubungimu kalau aku menunda perekaman lagunya. 
Mungkin-" 


Perkataannya itu tersela oleh Samuel yang tiba-tiba muncul 
di sampingnya. "Baiklah, Lily sudah menelepon. Na Yeon-ssi, 
bicaralah seperti biasa, aku sudah memasang microphone 
kecil di samping speaker. Mereka bisa mendengarmu. Kau 
juga, Hyong." 


Ji Hwan melirik sepupunya itu sesaat lalu mengangguk 
singkat dengan desahan. 


Beberapa detik kemudian suara gemerisik muncul di 
speaker komputer disusul dengan suara perempuan yang 
berkata, "Hello?" 


Samuel melambaikan tangan pada Na Yeon, memberi tanda 
pada gadis itu untuk mulai bicara. 
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Na Yeon bergerak mendekat pada meja komputer lalu 
berkata, "Wei?" 


Wanita dalam telepon tersebut tertawa pelan lalu menjawab 
dalam bahasa Mandarin. "Ah, ternyata ada penerjemah, ya? 
Anda penerjemah resmi Joo Ji Hwan?" 


"Ah, ya. Apa kabar?" 


"Baik. Saya Lily Tong, dari program TV Rising Star Taiwan. 
Saat ini kami sedang mengadakan siaran langsung di depan 
ratusan penggemar Joo Ji Hwan. Kami ingin menanyakan 
beberapa hal mengenai album baru yang kabarnya akan 
dirilis di sini tahun depan. Bisakah saya mulai 
wawancaranya sekarang?" 


Na Yeon mengalihkan pandangannya pada Ji Hwan dan 
berbisik, "Mereka bertanya apakah bisa dimulai sekarang?" 


Ji Hwan membenahi posisi duduknya dan mengangguk 
tegas. 


Na Yeon berdeham dan kembali berbicara dalam bahasa 
Mandarin. "Silahkan dimulai." 


"Sebelum mulai, bisakah kami mendengar Joo Ji Hwan 
menyapa kami dalam bahasa Korea?" Dari speaker komputer 
Samuel, tidak hanya suara Lily saja yang terdengar, namun 
juga suara penonton acara program TV di sana yang sedikit 
riuh. 


Na Yeon kembali memalingkan pandangannya pada Ji Hwan 
dan berkata, "Sapa mereka dalam bahasa Korea." 


"Oh? A-Annyeonghaseyo," ujar Ji Hwan sambil tersenyum 
kikuk dan sedikit membungkukkan badannya ke arah layar 
komputer, seolah ia bisa melihat lawan bicaranya. 


Begitu Ji Hwan selesai mengucapkan sapaannya, suara riuh 
penonton pada speaker komputer Samuel terdengar lebih 
antusias dari sebelumnya. Tanpa sadar, Na Yeon mengulas 
senyum karenanya. Walaupun ia bertugas sebagai 
penerjemah di sini, tapi ia merasa seperti salah satu orang 
terkenal sekarang. Keren sekali. 


"Wah, sepertinya mereka tidak sabar menanti kedatangan 
Anda ke sini. Haha. Kami mengumpulkan banyak 
pertanyaan dari para penggemar Anda dan ada tiga 
pertanyaan yang paling banyak ditanyakan kepada Anda." 
Lily berhenti sejenak lalu melanjutkan, "Pertanyaan pertama 
adalah... apakah Anda hanya menerjemahkan lagu-lagu 
Anda yang sudah ada ke dalam bahasa Mandarin atau Anda 
menulis lagu-lagu baru untuk album baru Anda nanti?" 


Na Yeon mengangguk tanda mengerti lalu mengubah 
pertanyaan yang diajukan oleh Lily tersebut dalam bahasa 
Korea pada Ji Hwan. 


Ji Hwan mencondongkan tubuhnya mendekat ke arah 
komputer lalu menjawab, "Saya membuat lagu-lagu baru 
yang belum pernah saya publikasikan dalam bahasa 
Mandarin." 


Na Yeon menerjemahkan kalimat tersebut dan membuat 
penonton dalam telepon itu bertepuk-tangan ramai. Tidak 
sedikit juga yang berteriak histeris di antaranya. 


"Luar biasa. Kami tidak sabar menunggu album baru Anda. 
Pertanyaan kedua...," Lily berhenti sejenak seraya suara 
penonton dalam telepon tersebut memelan. Setelah 
beberapa detik, wanita bersuara serak itu kembali 


melanjutkan, "...pertanyaan kedua adalah apakah Anda 
akan menggaet penyanyi cantik Baek Yoon Jeong dalam 
pembuatan album baru Anda nanti?" 


Baek Yoon Jeong? Bukankah dia penyanyi sekaligus aktris 
berparas cantik yang dinobatkan sebagai Ratu Kecantikan 
Korea itu? Mengapa mereka bisa mengaitkan gadis itu 
dengan Ji Hwan? 


Pertanyaan yang satu itu tidak hanya membuat penasaran 
warga Taiwan saja, tapi juga Na Yeon. Sebagai gadis yang 
jarang menonton televisi dan membaca tabloid, Na Yeon 
cukup terkejut mendengar perkataan Lily barusan. Alhasil, 
Na Yeon menerjemahkan pertanyaan Lily pada Ji Hwan itu 
dengan rasa ingin tahu yang terpancar di kedua matanya. 


Ji Hwan tersenyum miring lalu menjawab dengan tenang, 
"Saya belum terpikir untuk melakukan kolaborasi dengan 
siapapun saat ini. Saya hanya berharap bisa menyelesaikan 
album ini dengan baik dan tepat waktu." 


Ah, jawabannya tidak memuaskan. Na Yeon sedikit kecewa 
mendengar ucapan Ji Hwan itu dan sepertinya warga Taiwan 
pun begitu. 


Na Yeon kembali menjawab pertanyaan Lily dalam bahasa 
Mandarin dan membuat Lily menanggapi dengan tawa 
ringan. 


"Baiklah, pertanyaan terakhir," ujar Lily. 


Beberapa detik berlalu tanpa suara. Dari sudut matanya, Na 
Yeon dapat melihat Samuel mulai terlihat tidak tenang 
dengan jam tangannya sedangkan Ji Hwan, pria itu tetap 
duduk tenang dengan wajahnya yang datar. Terkadang 
setiap saat Na Yeon melihat wajah itu, ia selalu berpikir, 
mengapa pria itu selalu terlihat tenang di setiap keadaan? 


Suara Lily kembali terdengar beberapa saat kemudian. 
Wanita itu mengajukan pertanyaan terakhir dan membuat 
Na Yeon kali ini terkekeh ringan. 


"Apa katanya?" Ji Hwan bertanya saat melihat Na Yeon 
tersenyum. 


"Mereka bertanya apa kau sudah punya pacar?" 


Sudut bibir pria itu tertarik membentuk seulas senyum 
miring. Senyuman itu mengingatkan Na Yeon pada 
pembicaraan singkat mereka di rumah Ji Hwan kemarin sore. 
Dengan suara kecil, Na Yeon berbisik, "Mereka sedang 
mewawancaraimu sekarang." 


Ji Hwan tertawa ringan. "Aku tahu," katanya lalu 
mengeraskankan suaranya ke arah speaker komputer lalu 
melanjutkan, "Aku belum punya pacar." 


Sambil menahan tawanya, Na Yeon mengubah jawaban Ji 
Hwan dalam bahasa Mandarin. Lagi-lagi terdengar suara 
riuh tepuk tangan yang bercampur dengan jeritan para 
penonton setelah Na Yeon menyelesaikan perkataannya. Lily 
pun terdengar sangat senang dalam telepon. 


"Baiklah. Saya dengar Anda sedang sedikit sibuk saat ini 
jadi cukup sampai di sini saja perbincangan kami dengan 
Anda. Kami tidak sabar menunggu kedatangan Anda ke sini. 
Kalau begitu, terima kasih atas waktu Anda, Joo Ji Hwan," 
Lily mengakhiri obrolan mereka dengan salam bahasa Korea 
lalu menutup telepon. 


Samuellah yang pertama kali bernapas lega saat 
perbincangan mereka itu usai. "Akhirnya..., selesai juga. 
Hyong, siap-siap, lima belas menit lagi kita harus 
berangkat." 


Ji Hwan tidak menjawab. Tatapan pria itu masih terpaku 
pada layar komputer di hadapannya. 


"Apa aku sudah boleh pergi?" Na Yeon bertanya di sela-sela 
keheningan. 


"Tentu saja." Samuel bangkit dari tempat duduknya. "Kau 
ada acara?" 


"Tidak, tidak ada. Aku hanya bertanya." 


"Datanglah besok pagi." Pria yang duduk di sampingnya 
tiba-tiba membuka mulut dan membuat Na Yeon berpaling. 


Na Yeon mengangkat kedua alisnya. "Ya?" 
"Besok aku akan merekam laguku. Jadi kau harus datang." 
"Ah... baiklah." 


Ji Hwan bangkit dari tempat duduknya. Kedua matanya 
masih menatap Na Yeon saat ia bertanya, "Kau mau 
pulang?" 


Na Yeon mengangguk sambil menarik sudut-sudut bibirnya. 
"Ya." 


"Maaf aku tidak bisa mengantarmu kali ini." 


Samuel yang sedang sibuk dengan ponselnya, tiba-tiba 
melihat Na Yeon dengan kedua mata yang terbuka lebar. Ia 
baru teringat sesuatu. "Ngomong-ngomong, kakimu 
kenapa? Aku ingin menanyakan itu sejak tadi tapi aku lupa." 


"Seseorang mendorongnya dari belakang dan membuatnya 
terjatuh saat ia turun dari bus. Kakinya terkilir," Ji Hwan 
menjelaskan sambil berjalan kembali ke meja di sudut 
ruangan, tempat majalahnya tertinggal. 


Samuel memiringkan kepalanya ke arah pergelangan kaki 
Na Yeon. "Ah... dalam perjalananmu kemari? Baru saja?" 


"Tidak. Kemarin," Na Yeon menggoyangkan tangannya 
sambil tertawa malu. 


"Apa kau bisa pulang sendiri?" 


"Te-tentu saja aku bisa. Aku bisa sampai ke sini sendiri, aku 
juga bisa pulang sendiri. Jangan khawatir." 


Samuel melipat kedua tangan di dada. "Ah, tetap saja. 
Tunggu di sini, akan kucarikan taksi." 


"Tidak perlu! Aku bisa mencari sendiri." 


Na Yeon berusaha mencegah namun usahanya sia-sia. 
Samuel sudah terlebih dulu keluar ruangan saat ia berdiri 
dari tempat duduknya. Ah, mengapa kedua pria ini selalu 
membuatnya merasa canggung seperti ini? Pria yang satu 
bersikap terlalu ramah terhadapnya sedangkan yang satu 
lagi terlalu sulit untuk ditebak hingga membuatnya harus 
menerka-nerka apakah ia baru saja melakukan kesalahan 
hingga membuatnya terdiam. Seperti sekarang. 


Pria bermata lebar itu mengatupkan rahangnya dan 
memakukan pandangannya pada majalah di hadapannya. 
Terlihat sangat tenang namun juga menyeramkan di saat 
yang bersamaan. Kedua alis tebal yang bertengger di dahi 
pria itu membuat wajahnya yang putih berkesan dingin. Dan 
entah mengapa, di mata Na Yeon, pria itu terlihat seperti 
orang Jepang. Walaupun hanya sedikit. 


"Na Yeon-ssi, taksimu sudah menunggu di bawah. Tapi 
sepertinya kau harus keluar dari pintu belakang lagi. 
Wartawan-wartawan di bawah masih belum angkat kaki dari 
pintu lobi." Suara Samuel dari ambang pintu membuat Na 


Yeon terkesiap dan menoleh. Ia baru sadar kalau suasana di 
ruang kerja Samuel terasa sangat sepi. Apa ia baru saja 
melamun? 


"Ah, ya. Terima kasih." Na Yeon menggantungkan tas 
tangannya di pundak lalu berjalan menghampiri Samuel. Ia 
membungkuk singkat ke arah Ji Hwan sebelum beranjak 
keluar dari ruangan. la tidak melihat pria itu membalas 
salamnya, tapi ia sempat melihat pria itu tersenyum tipis. 
Semoga saja ia tidak sedang berhalusinasi. 
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Ji Hwan meletakkan kertas-kertas kosong di atas meja ruang 
tamu. la melirik ke arah jam dindingnya lalu menatap 
ponselnya yang tergeletak di sampingnya. Waktu sudah 
menunjukkan pukul sebelas siang namun Na Yeon belum 
datang juga. Apa gadis itu lagi-lagi terjatuh dari bus? Apa 
kali ini ia membuat kakinya yang lain terkilir? 


Ji Hwan meraih ponselnya lalu membuat layar benda 
tersebut menyala. la membuka kontak teleponnya lalu 
mencari nomor Na Yeon yang disimpannya dengan nama 
'Song Na Yeon'. la menghentikan ibu jarinya yang bergerak 
lincah saat ia melihat tulisan yang dicari-carinya. 


Gambar gagang telepon dengan warna hijau yang berada 
pada sudut layar menarik perhatian Ji Hwan. Apa ia harus 
menelepon gadis itu dan menyuruhnya untuk cepat datang? 


Beberapa detik yang lama dihabiskan Ji Hwan untuk 
memandangi layar ponselnya yang saat ini mulai meredup. 
Beberapa saat setelah itu, suara bel pintu pagar rumahnya 
menggaung di seisi rumahnya dan membuat Ji Hwan 
terhentak kaget. Astaga, ia hampir saja menjatuhkan 
ponselnya. 


Ji Hwan bangkit dari sofa dan berjalan menuju pintu depan 
rumahnya. la menekan tombol 'buka' pada mesin penjawab 
di samping pintu tanpa pikir panjang dan membuat pagar 
rumahnya terbuka. la tidak bisa melihat siapa yang 
menekan bel pagar rumahnya, tapi ia yakin kalau orang itu 
adalah Na Yeon. 


la memiringkan kepalanya ke arah jendela dan menerawang 
keluar. Dugaannya benar. Gadis itu muncul dari balik pintu 
pagarnya lalu berjalan menghampiri pintu rumahnya. Ia 
mengamati gadis itu dari kaca jendelanya. Gadis itu masih 
berjalan dengan pincang dan kakinya masih terbalut perban 
putih. 


Entah mengapa tiba-tiba saja ia merasa tidak enak harus 
membuat gadis itu berjalan kaki menuju rumahnya. Tapi 
bukankah memang ini pekerjaannya? Lagipula, bukan dia 
yang menyebabkan gadis itu berjalan sambil meringis 
seperti itu. 


Ji Hwan membuka pintu rumahnya saat Na Yeon berhasil 
menaiki tangga teras rumahnya. la menepi untuk memberi 
jalan masuk pada Na Yeon. 


Gadis itu membungkukkan badannya. "Selamat siang. Maaf 
aku terlambat." 


"Tidak apa-apa. Masuklah." 


Na Yeon berjalan masuk sambil menyeret kakinya lalu 
menunggu Ji Hwan menutup pintu. 


Setelah mengunci pintu dua kali, Ji Hwan mengeluarkan 
kunci cadangan rumahnya yang dikantunginya lalu 
mengulurkannya pada Na Yeon. "Ini," katanya. 


Na Yeon mengerjap bingung. "Ya?" 


"Aku mulai lelah membukakan pintu untukmu setiap kali 
kau datang jadi, peganglah kunci rumahku selama kau 
bekerja di sini." 


Na Yeon menatap dua kunci yang disodorkan ke arahnya 
dengan kerutan alis. "Apa... tidak bahaya?" 


"Bahaya apa?" 


"Kau memberikan kunci rumahmu pada orang asing... 
sepertiku?" 


Orang asing? Apa maksudnya dengan kata itu? Jadi gadis 
itu masih menganggap dirinya sebagai orang asing? 


Ji Hwan menghela napas pendek. "Kau ini staf yang bekerja 
untukku. Kau bukan orang asing." 


"Tetap saja...." 


"Aku tidak suka diganggu saat bekerja. Suara bel yang kau 
timbulkan setiap saat kau datang itu selalu mengusikku. 
Jadi mulai sekarang, masuklah dengan kunci ini. Aku 
percaya kau bukan orang jahat. Lagipula, kau tidak terlihat 
seperti orang yang ingin mencuri sesuatu dariku." 


Ji Hwan menarik tangan Na Yeon lalu meletakkan kunci 
rumahnya di atas telapak tangan gadis itu. la lalu berbalik 
badan dan menghampiri pianonya. 


"Bagaimana kalau aku ternyata seorang perampok?" Na 
Yeon tiba-tiba bertanya setelah beberapa detik Ji Hwan 
menduduki bangku pianonya. 


Ji Hwan melirik gadis itu dengan senyuman miring. "Kalau 
kau seorang perampok, kau tidak akan bertindak ceroboh 
dan membuat kakimu terkilir seperti itu. Sepertinya 


penyebab kakimu terkilir itu bukan karena seseorang 
mendorongmu, tapi karena kau tersandung. Mungkinkah?" 


Ji Hwan dapat melihat gadis itu tersenyum malu lalu 
menjawab, "Gabungan dari keduanya." 


Astaga, ternyata benar. Awalnya ia hanya asal menebak 
untuk menggoda gadis itu. Ia tidak habis pikir kalau Na Yeon 
seceroboh yang ia bayangkan. 


"Aku butuh bantuanmu," kata Ji Hwan. 


Ucapannya tersebut membuat Na Yeon berjalan 
menghampiri piano putih Ji Hwan yang terletak di samping 
kumpulan sofa ruang tamu dan berdiri di samping tempat 
duduk Ji Hwan. "Ada apa?" 


"Pegang ini." 


Ji Hwan mengulurkan sebuah benda persegi panjang 
berwarna hitam yang terlihat asing di mata Na Yeon. Benda 
tersebut memiliki layar kecil yang berkedip-kedip dan tiga 
tombol di bawahnya. Na Yeon menatap aneh benda tersebut 
lalu beralih pada Ji Hwan, "Ini... apa?" 


"Alat perekam." 
"Oh, kau akan mulai merekam lagumu?" 


Ji Hwan mengangguk sambil merapihkan jejeran kertas yang 
diletakkannya pada penyangga buku di hadapannya. 


"Tidak di studiomu?" Na Yeon melontarkan pertanyaan 
tambahan. 


"Aku hanya merekam nada dan kata-katanya saja 
selebihnya akan disempurnakan oleh band pengiringku tiga 


bulan lagi." 


"Oh, jadi kau hanya mempunyai waktu tiga bulan untuk 
menyelesaikan albummu? Kupikir enam bulan." 


"Tiga bulan untuk menulis lagu, tiga bulan untuk merekam 
dan menyempurnakan lagu dan satu bulan untuk promosi," 
Ji Hwan mengangkat dagunya ke arah Na Yeon yang saat ini 
terlihat penasaran. 


"Berapa lagu yang harus kau buat?" 
"Hmm. Kurang lebih sepuluh." 


"Ah, begitu rupanya." Na Yeon memanggut tanda mengerti. 
Jika sedang melakukan itu, gadis itu terlihat sangat polos. 
Polos dan sedikit menggemaskan. 


Ji Hwan beralih pada pianonya dan menekan beberapa tuts. 
"Bisakah kau membantuku?" 


"Tentu saja. Hanya memegang alat ini saja selama kau 
menyanyi, bukan?" 


"Maksudku... membantuku menyelesaikan album ini." 
Gadis di sebelahnya tersenyum. "Tentu." 


Ji Hwan menggerakkan jemarinya dengan lincah pada tuts- 
tuts pianonya dan mulai menyanyi. 


la berharap Na Yeon benar-benar bisa membantunya. Jika 
gadis itu tidak bisa, siapapun harus membantunya 
menyelesaikan proyek ini karena ia mulai lelah. Ia ragu kerja 
kerasnya ini akan membuahkan karya yang menarik. Ia 
pesimis kalau karyanya mampu menarik perhatian ibunya 
yang saat ini masih bersembunyi di suatu tempat di Korea. 


Rasanya ia ingin menyerah. la butuh keajaiban. 


Bahasa Mandarin yang berarti 'halo.' 


Bab Enam 


Tidak bisa. Na Yeon membalikkan badan dan berdiri 
membelakangi pintu pagar Ji Hwan. la menghela napas 
panjang dan menggeleng-gelengkan kepalanya dengan 
risau. la sudah melakukan ini lebih dari tiga kali dan sudah 
menghabiskan waktu kurang lebih satu jam berdiri di depan 
rumah Ji Hwan. la sudah menggenggam kunci pagar rumah 
Ji Hwan dengan erat, memasukkannya ke dalam lubang 
kunci namun menariknya kembali karena ia merasa tidak 
enak harus masuk tanpa ijin. 


Ah, lebih baik ia mati daripada harus masuk ke dalam rumah 
orang seenaknya seperti ini. Walaupun kunci rumah sudah 
berada di tangannya, perasaan yang membuatnya merasa 
seperti pencuri yang sedang berusaha membobol rumah 
selebriti terkenal terus menghantuinya dan membuatnya 
tidak bisa membuka pintu dengan tenang. Kalau begini 
terus bagaimana ia bisa masuk? 


Ji Hwan sudah menyuruhnya untuk datang hari ini dan 
rasanya sangat tidak baik kalau ia membuatnya menunggu 
sampai jam dua belas seperti ini. Angin di luar pun 
berhembus sangat dingin, membuat Na Yeon mengusap- 
usap lengannya setiap beberapa menit sekali. la benar- 
benar harus mencari cara untuk bisa masuk tanpa rasa 
bersalah. Astaga, situasi ini benar-benar menyulitkan. 


Saat ia kembali berputar menghadap pintu pagar rumah Ji 
Hwan, ponselnya berdering. la merogoh saku mantelnya dan 
mengangkatnya. 


"Apa kau akan terus berdiri di sana seperti itu?" 


Belum sempat ia menjawab panggilan tersebut dengan kata 
'halo', suara dalam telepon itu lebih dulu menyeletuk. Na 
Yeon melirik ke arah ponselnya dan bergeming. 


Beberapa detik kemudian, ia tersentak saat mengenali suara 
tersebut. "Ba-bagaimana kau tahu?" 


"Aku sedang duduk di halaman rumah." 


Dalam hitungan detik, Na Yeon merasakan kedua pipinya 
memanas. Astaga, apa pria itu sejak tadi sudah berada di 
sana? Kalau begitu, jangan-jangan pria itu mendengar 
semua gerutu dan aksinya saat mencoba membuka pintu 
tadi. Mengapa dia hanya diam saja dan membiarkannya 
harus berdiri di luar seperti ini? 


Na Yeon mengumpulkan segenap tenaganya dan menarik 
napas sebelum membuka mulutnya. "Aku... boleh masuk?" 


"Aku tidak akan memberikan kunci rumahku kalau kau tidak 
boleh masuk." 


Na Yeon menelan ludah lalu mengangkat kunci rumah yang 
masih digenggamnya ke arah pintu pagar kayu di 
hadapannya. la mengulang aksinya yang gagal 
dilakukannya selama satu jam lalu mendorong pintu saat ia 
berhasil mengumpulkan keberanian untuk memutar kunci. 


la memekik pelan saat kedua matanya menangkap sosok Ji 
Hwan berdiri di balik pintu sambil melipat tangannya di 
dada. 


"Kau menghabiskan waktu satu jam lebih untuk membuka 
pintu. Apakah kuncinya rusak?" Pria itu bertanya dengan 
tatapan datar namun ada seulas senyum miring yang 
tersungging di wajahnya. Senyuman tipis yang hampir tidak 
terlihat jika tidak diperhatikan baik-baik. 


Na Yeon masih berdiri di depan pintu pagar saat ia mencoba 
menjawab, "Aku...," 


"Masuklah." 


Na Yeon menuruti perkataan pria itu lalu melangkah masuk. 
Nada suara pria yang satu ini mengandung sesuatu yang 
membuat setiap ucapan yang terlontar dari mulutnya 
terdengar mempesona. Sesuatu yang dapat menghipnotis 
siapapun yang mendengarnya. 


Setelah memastikan pintu pagar kembali terkunci dengan 
baik, Na Yeon mengikuti Ji Hwan dari belakang. Dalam 
beberapa saat yang singkat, mereka sudah berada di dalam 
ruang tamu rumah Ji Hwan yang hangat. Ruangan dengan 
perabotan dan dinding berwarna sama; putih. 


Dari semua ruangan yang ada dalam rumah Ji Hwan, hanya 
ruangan inilah yang paling disukai oleh Na Yeon. Ruangan 
ini memiliki mesin pemanas yang tidak hanya 
menghangatkan, namun juga menenangkan. Selain itu 
jendela kaca yang berjejeran di sekeliling ruangan pun 
menambah keindahan suasana. Jendela-jendela itu lebih 
terlihat seperti pintu karena tingginya yang menjulang. 


Na Yeon duduk di sofa ruang duduk yang terletak dekat 
piano lalu melirik ke arah CD player yang menyala di 
seberangnya. la baru menyadari kalau sebuah alunan musik 
jazz sedang diputar. la hampir tidak mendengar karena 
suaranya yang terlewat kecil namun ia mengenali suara 
yang menyanyi-nyanyi kecil di sana. Itu suara Nat King Cole. 
Penyanyi favorit ayahnya. 


"Kakimu sudah membaik?" Ji Hwan meletakkan sebuah 
cangkir di meja di hadapan Na Yeon lalu duduk. 


Na Yeon mengangguk sambil menarik sudut-sudut bibirnya. 
"Lebih baik dari kemarin. Aku tidak perlu menyeret-nyeret 
kakiku lagi. Ngomong-ngomong, ini untukku?" 


Ji Hwan mengiyakan dengan anggukan singkat. 


Na Yeon mencondongkan tubuhnya pada meja ruang tamu 
di depannya. la melirik isi cangkir di hadapannya lalu 
terkesiap saat mendengar Ji Hwan menyahut, "Itu susu, 
bukan kopi." 


"Ah, terima kasih." Na Yeon menoleh pada Ji Hwan dan 
mengulas senyum malu. 


la baru sadar kalau pria itu sejak tadi duduk di sebelahnya, 
bukan di sofa kecil berlengan di samping sofa panjang yang 
biasa didudukinya. Selain itu, dari pandangannya pria itu 
terlihat... pucat? 


"Hari ini aku butuh bantuanmu untuk menerjemahkan dua 
lirik lagu yang sudah kutulis. Aku akan memberitahumu 
nada dari kedua lagunya dan kuharap kau bisa mencari 
kata-kata yang cocok dalam bahasa-," Ji Hwan 
menghentikan ucapannya, menutup mulutnya lalu 
membersihkan tenggorokannya. Setelah berdeham 
beberapa kali, ia melanjutkan, "Kuharap kau bisa mencari 
kata-kata yang cocok dalam bahasa Mandarin." 


Ji Hwan menggosok-gosok lehernya dengan permukaan 
tangannya dan membuat Na Yeon mengerutkan kening. 
"Kau menulis dua lirik lagu dalam semalam?" 


"Besok aku harus terbang ke Busan untuk konser amal lalu 
keesokan harinya aku harus berada di Daegu untuk 
pengambilan gambar dan video untuk reality show selama 
lima hari. Aku akan sedikit sibuk selama minggu depan jadi 


kuputuskan untuk setidaknya membuat proses sebelum aku 
pergi." 


Na Yeon menggigit bibir bawahnya. "Apa... tidak terlalu 
memaksakan diri?" 


Kedua alis Ji Hwan terangkat. "Memaksakan diri?" 
"Kau menulis dua lagu sekaligus dalam satu malam." 


"Aku harus menyelesaikan sepuluh lagu dalam tiga bulan. 
Setidaknya aku harus bisa membuat tiga atau empat lagu 
dalam sebulan dan minggu ini adalah minggu terakhir di 
bulan September. Aku tidak punya banyak waktu, Na Yeon- 
SSI." 


Na Yeon terkekeh dan menggelengkan kepalanya. "Kau 
terlihat seperti orang gila." 


aaa 


"Kau terlihat seperti orang gila." 


Gadis itu tertawa kecil. Perkataan Na Yeon barusan memang 
terdengar seperti cemooh namun tawa yang mengikuti 
ucapannya tadi tidak mengandung nada mengejek sama 
sekali. la tertawa seperti baru saja melihat hal yang lucu. 
Tertawa seperti tawa orang pada umumnya. 


Reaksi Na Yeon tersebut membuat Ji Hwan memandang 
gadis itu dengan aneh. "Orang gila?" ulangnya. 


Gadis itu mengulang tawanya. "Maaf, tapi kau memang 
terlihat seperti itu," ujar Na Yeon lalu menambahi, 
"Menurutku, seni itu adalah sesuatu yang tidak bisa kau 
paksakan. Semakin kau memaksa untuk menghasilkan 
sebuah karya seni, karya itu semakin tidak bisa dinikmati. 


Seni itu hanya bisa dilihat dengan hati. Karena itu, kau 
harus berkarya dengan hati, bukan dengan tenagamu. Tapi 
aku mengerti kalau kau harus mengejar target. Penulis buku 
pun seperti itu, bukan?" 


Gadis itu berkata tanpa melihat kedua matanya namun 
entah mengapa Ji Hwan dapat mengerti maksud ucapannya. 
Perkataan Na Yeon ada benarnya juga. Tapi ada satu hal 
yang membuatnya tidak habis pikir dan ia melontarkan 
pertanyaan itu. "Tapi mengapa aku seperti orang gila?" 


Pertanyaan yang keluar dari mulutnya itu membuat Na Yeon 
kembali tersenyum. "Maaf, hanya saja... kau terlihat seperti 
orang yang sedang dikejar-kejar sesuatu. Dan entah kenapa 
sikapmu itu terlihat lucu. Maaf," jelas Na Yeon sambil 
menundukkan kepalanya. 


Ji Hwan sama sekali tidak tersinggung dengan kalimat itu. Ia 
hanya tidak bisa menemukan bagian lucu yang membuat 
gadis itu tertawa. Dan ia ingin tahu. 


"Aku akan membantu," sahut Na Yeon tiba-tiba. 

Ji Hwan memiringkan kepalanya. "Membantu apa?" 
"Membantu... hal yang menurutmu... butuh bantuan." 
"Kau bisa membuat lagu?" 


Na Yeon mengernyit dan menggeleng pelan. "Itu tidak bisa. 
Tapi aku bisa memberi saran mengenai lagu-lagu yang 
menurutku bagus." 


"Lalu bagaimana lagu-lagu itu bisa membantuku?" Ji Hwan 
bertanya sambil menyentuh dagu. 


"Dengan inspirasi." 


Na Yeon tersenyum ke arahnya. Dan entah bagaimana 
caranya, Ji Hwan pun ikut tersenyum melihat gadis itu 
tersenyum. 


la suka dengan senyuman gadis ini. Karena setiap kali gadis 
ini tersenyum, tidak hanya bibirnya yang menyeringai tapi 
seluruh otot-otot wajahnya seolah mempunyai bibir-bibir 
kecil yang juga ikut tersenyum. Bahkan sinar matanya pun 
mengulas senyuman yang indah. Senyuman yang polos. 
Tidak, bukan polos tapi tulus. 


Ji Hwan menepuk lututnya lalu bangkit dari sofa. Sambil 
berjalan menuju CD playernya, ia berkata, "Kalau begitu kau 
mempunyai pekerjaan tambahan." 


"Aku tidak keberatan." 


Ji Hwan mematikan lagu yang sejak pagi berkumandang lalu 
melanjutkan. "Bisakah kau mengumpulkan lagu yang 
menurutmu bagus sebanyak-banyaknya dan 
memberikannya padaku saat aku kembali minggu depan?" 
tanyanya sambil menatap Na Yeon dari tempatnya berdiri. 


Gadis itu terdiam sesaat lalu mengangkat ibu jarinya. "Tentu 
saja." 


"Baiklah," Ji Hwan menghampiri pianonya lalu duduk. Ia 
kembali menengadah ke arah Na Yeon yang kini menyesap 
susu yang diberikan padanya. "Ah, satu hal lagi. Aku harus 
menghadiri wawancara di Hongdae dengan Samuel jam tiga 
nanti dan kemungkinan akan pulang malam jadi, aku tidak 
bisa mengecek hasil tulisanmu. Tapi kau bisa menyelesaikan 
pekerjaanmu di sini sampai... jam kerjamu selesai. Atau 
sampai kau bosan di sini, tidak apa-apa." 


"Apa aku boleh mengacaukan rumahmu?" tanya Na Yeon 
sambil setengah tertawa. 


Ji Hwan mengendikkan bahu. "Asal kau membereskannya 
lagi, kenapa tidak?" 


"Ternyata kau ingin aku bekerja sebagai penerjemah 
merangkap tukang bersih-bersihmu." 


"Hei." Ji Hwan mengulas senyum miring lalu menggelengkan 
kepalanya. 


la sangat senang bisa merasa nyaman seperti ini. Sudah 
cukup lama sejak bertahun-tahun yang lalu ia tidak dapat 
merasakan perasaan seperti ini. Gadis itu memang bekerja 
sebagai salah satu stafnya, namun entah mengapa gadis itu 
tidak terlihat seperti orang asing di mata Ji Hwan. Ia lebih 
menganggap Na Yeon sebagai... teman? Ya, gadis itu seperti 
teman baginya. 


Tapi -walaupun ia merasa seperti itu- sepertinya gadis 
berambut panjang itu belum memikirkan hal yang sama 
dengan Ji Hwan. Na Yeon belum menganggapnya sebagai 
seorang teman. Karena setiap saat berada di sekitar gadis 
itu, Ji Hwan selalu merasa ada yang aneh dan perasaan itu 
disebabkan oleh gadis itu. 


Gadis itu selalu membungkukkan tubuhnya dengan hormat 
padanya, selalu menolak bantuan yang diberinya dan 
menjaga jarak. Kadang-kadang gadis itu pun menghindari 
kontak mata dengannya. 


Ji Hwan pernah melihat orang-orang dengan sikap seperti itu 
dan ia hanya menemukannya di lokasi syuting dan kantor- 
kantor. Orang-orang yang pernah melakukan hal yang 
dilakukan Na Yeon itu hanyalah orang-orang seperti Office 
Boy, pria penggulung kabel di lokasi syuting atau pesuruh. 
Atau penggemar beratnya. Orang-orang yang melihat Ji 
Hwan sebagai pria terkenal dengan suara emas. 


Apakah gadis itu juga menganggapnya seperti itu? Sebagai 
seseorang yang jauh? 


Ji Hwan mengenyahkan gagasan tersebut dari pikirannya 
lalu menggeleng. Memikirkan itu membuatnya merasa tidak 
nyaman. 


"Apa aku boleh mulai bekerja?" Na Yeon tiba-tiba bertanya, 
memecahkan keheningan. 


Ji Hwan menengadah dan mengangguk. "Ya, tentu. Tunggu 
sebentar." 


Ji Hwan beranjak dari bangku pianonya dan berjalan menuju 
studionya. la kembali ke ruang tamu dengan dua lembar 
kertas putih yang sudah dipenuhi dengan tulisan 
tangannya. la mengulurkan kertas tersebut pada Na Yeon 
saat ia menginjakkan kaki di ruang tamu. "Ini," katanya. 


"Terima kasih," ujar Na Yeon sambil meraih kertas-kertas 
tersebut dari tangan Ji Hwan. 


Gadis itu menunduk dan mulai mengamati tulisannya. Saat 
memperhatikan Na Yeon yang mulai bekerja, Ji Hwan tiba- 
tiba teringat sesuatu. Dan ia cepat-cepat menyuarakan isi 
pikirannya sebelum ia kembali lupa. "Bolehkah aku 
bertanya?" katanya. 


Pertanyaannya itu berhasil membuat Na Yeon mengangkat 
dagu dan menatapnya. Tidak hanya menatapnya, gadis itu 
juga tersenyum. "Tentu." 


"Apa yang membuatmu tidak membuka pintu pagarku 
selama satu jam tadi?" 


Gadis itu membenahi posisi duduknya dan menggigit bibir. 
la menggumamkan sesuatu yang tidak terdengar oleh Ji 


Hwan lalu berkata, "Aku... tidak berani." 
Alis Ji Hwan berkerut bingung. "Tidak berani?" 


"Aku tidak terbiasa masuk ke dalam rumah orang 
sembarangan. Walaupun kau sudah memberikan kunci 
rumahmu padaku, tapi aku tetap saja merasa seperti 
maling." 


Maling? Sudut-sudut bibir Ji Hwan tertarik. la duduk pada 
lengan sofa di dekatnya lalu mendesah. "Kalau begitu kau 
akan terus merepotkanku," gumamnya. 


"Ya?" 


Ji Hwan menggeleng pelan. "Kalau begitu, telepon aku 
setiap saat kau ingin membuka pintu. Kalau aku 
mengangkatnya, berarti kau boleh masuk. Kalau aku 
menutup teleponmu, artinya kau tidak diijinkan masuk. 
Bagaimana?" 


Gadis itu mengangguk tanda setuju. "Baiklah." 


KKK 


"Hyong, aku menginap di tempatmu malam ini. Besok kita 
harus berada di bandara pagi-pagi sekali. Kalau aku 
menjemputmu akan memakan waktu yang banyak. Kau juga 
tahu aku sangat sulit bangun pagi. Jadi lebih baik kita 
berangkat bersama besok pagi. Bagaimana?" Samuel 
berceloteh dalam bahasa Inggris saat memasuki lift menuju 
lantai basement. 


"Do what you want," jawab Ji Hwan sambil menekan tombol 
terbawah pada deretan tombol angka yang berjejer rapih di 
sebelah pintu lift. la bersandar pada dinding lift yang terasa 
dingin lalu memejamkan matanya sejenak. 


Stasiun TV yang mengadakan wawancara denganya 
beberapa jam lalu ternyata mengundang bintang tamu lain 
selain dirinya. Dan orang itu adalah Baek Yoon Jeong. Ji 
Hwan dan gadis yang berumur enam tahun lebih muda 
darinya itu dilontari bertubi-tubi pertanyaan mengenai 
hubungan mereka berdua dan Ji Hwan mulai muak. 


Pada saat wawancara tadi, Baek Yoon Jeong sama sekali 
tidak memberikan jawaban yang dapat mengubah situasi. 
Gadis  kekanak-kanakan yang terus mengalihkan 
pembicaraan itu hanya diam saat pembawa acara 
menanyakan kebenaran akan rumor yang beredar. Gadis itu 
bertingkah seolah-olah ia dan Ji Hwan benar-benar 
mempunyai hubungan khusus yang tidak ingin diketahui 
oleh publik. Ji Hwan sangat muak dengan sikap gadis itu 
dan kekesalannya ternyata membuatnya melakukan hal 
yang hampir tidak pernah ia lakukan sebelumnya. 
Berbohong. 


Lift berhenti bergerak dan mendentingkan suara bel yang 
membuat Ji Hwan membuka matanya. la dan Samuel 
berjalan keluar lalu dengan cepat menghampiri mobil sedan 
hitam miliknya yang terparkir tidak jauh dari lift. 


"Benar-benar melelahkan," Samuel berkomentar saat ia dan 
Ji Hwan menutup pintu mobil secara bersamaan. Ia 
menjalankan mobil perlahan lalu melirik kaca spion di 
sebelah kirinya. "AHyong, lihat itu," ucapnya sambil 
menunjuk ke arah spion dengan dagunya. 


Ji Hwan mencondongkan tubuhnya dan mengarahkan 
pandangannya ke arah Samuel menunjuk. Ia lalu menoleh 
ke belakang mobil untuk memperjelas penglihatannya. Dari 
tempatnya duduk, Ji Hwan melihat tiga orang wartawan 
berseragam hitam sedang menoleh kesana kemari dengan 


kebingungan. Mereka terlihat seperti sedang mencari 
sesuatu dan Ji Hwan tahu apa yang mereka cari. 


"Sepertinya mereka mencarimu, Hyong," celetuk Samuel, 
menyuarakan isi pikirannya. 


Ji Hwan mendengus lalu memasang sabuk pengamannya. 
"Cepat pergi dari sini." 


Samuel mengangguk lalu menginjak pedal gas lebih dalam. 
Begitu mereka berhasil meninggalkan gedung stasiun TV, 
Samuel mengeluarkan pertanyaan yang sejak tadi 
mengusiknya. Pertanyaan yang muncul di benaknya saat 
melihat wawancara Ji Hwan dari belakang panggung tadi. 


Sambil wmemakukan pandangannya pada jalanan di 
depannya, Samuel bertanya dengan suara pelan, "Ayong, 
kau benar-benar punya pacar?" 


Ji Hwan mendesah. "Tidak." 


"Lalu kenapa kau bilang pada mereka kalau kau sudah 
punya?" 


"Agar mereka berhenti menanyakan pertanyaan sialan itu." 


Samuel menggaruk keningnya dan memiringkan kepalanya. 
"Jadi kau berbohong agar mereka berhenti mempertanyakan 
hubunganmu dengan Yoon Jeong?" 


Ji Hwan tidak menjawab. 


Beberapa detik yang panjang dilalui Samuel untuk 
memikirkan sesuatu yang membuat kedua alisnya berkerut. 
la lalu melanjutkan saat melihat Ji Hwan masih terdiam, 
"Hyong, kebohonganmu itu mungkin akan menghentikan 
gosip yang beredar mengenai hubunganmu dan Yoon Jeong 


tapi itu tidak menghentikan para wartawan gila itu 
mencarimu. Kau justru membuat rumor baru. Mereka akan 
mengejarmu lebih gila lagi, kali ini untuk menanyakan 
identitas pacarmu dan seperti apa wajah wanitamu itu." 


Ji Hwan menelan ludah dan bersandar pada punggung jok 
mobil. Benar, Sam. Kau benar. Itulah yang sejak tadi 
mengganggu pikiranku, keluh Ji Hwan dalam hati. Ia sudah 
melakukan kesalahan besar. Kesalahan yang akan 
memaksanya berbohong untuk kedua kalinya. 


Ji Hwan memejamkan matanya sepanjang perjalanan. la 
berharap ia bisa tertidur untuk menghilang dari kenyataan 
beberapa saat namun sampai mereka tiba di rumah, isi 
pikiran Ji Hwan tidak bisa berhenti bekerja. Ia menginjakkan 
kaki di lantai rumahnya dengan kedua mata setengah 
terbuka dan tubuh yang letih. Sepertinya malam ini akan 
menjadi malam yang panjang. 


la sedang merebahkan dirinya pada sofa panjang di ruang 
tamu saat Samuel tiba-tiba berteriak dari ruang dapur. 
"Hyong, kau membeli minuman jahe? Apa-apaan ini, bro?" 
tanyanya dengan suara lantang. 


Ji Hwan mengerutkan keningnya dan menengadah ke arah 
dapur. Apa maksudnya dengan minuman jahe? "Apa?" 


Samuel mengangkat sebuah botol kaca bening dari meja 
bar ke arah Ji Hwan di ruang tamu. Sebuah botol dengan air 
bening berwarna cokelat di dalamnya. "Ini. Kau membeli ini? 
Sepertinya selama bertahun-tahun aku hidup denganmu di 
Korea, ini pertama kalinya aku melihatmu membeli ini. Ini 
minuman tradisional, bukan?" 


Ji Hwan kembali menyenderkan kepalanya pada lengan sofa 
sambil mengalaskan kepala dengan lengannya. Tatapannya 
terpaku pada langit-langit ruangan. la tidak ingat ia pernah 


membeli minuman seperti itu sebelumnya. la bahkan lupa 
kalau minuman seperti itu ada di Korea. 


"Hyong. H 


Ji Hwan menoleh ke arah Samuel yang tiba-tiba berdiri di 
sebelahnya. Samuel menyodorkan secarik kertas kecil yang 
dilipat menjadi dua bagian ke arahnya dan membuatnya 
mengangkat sebelah alisnya dengan bingung. "Apa ini?" 


"Ada dua pertanyaan yang muncul di kepalaku saat 
membaca tulisan di kertas ini." 


Tulisan? Ji Hwan mengambil kertas putih tersebut dari 
tangan Samuel lalu membuka dan membacanya. 


Minumlah ini. Kudengar minuman ini baik untuk 
tenggorakan kering. :) 


"Pertama, apa kau benar-benar mempunyai pacar tanpa 
sepengetahuanku? Kedua, apa ada sesuatu yang terjadi 
dengan tenggorokanmu? Jika ya, mengapa kau tidak 
memberitahuku tentang kedua hal itu? Ayolah, Hyong kau 
kan sudah...," 


Samuel terus berceloteh dalam bahasa Inggris namun Ji 
Hwan tidak lagi bisa mendengar dengan jelas. Isi pikirannya 
terfokus pada tulisan pada kertas yang digenggamnya saat 
ini. Tulisan dalam kertas ini sangat manis dan rapih. Sudah 
jelas ini tulisan tangan seorang wanita. Dan hari ini tidak 
ada satu wanita pun yang datang ke rumahnya selain Na 
Yeon. 


Na Yeon. 


Apa gadis itu yang memberikannya minuman itu dan 
menuliskan ini? Kalau benar, mengapa ia memberikannya? 


Sepertinya tidak terjadi apa-apa dengan tenggorokannya. 


Tunggu dulu, ia memang merasa sedikit sakit setiap saat 
menelan sesuatu dan itu muncul sejak tadi siang. Tapi, 
bagaimana gadis itu bisa tahu? Sepertinya ia tidak 
mengatakan apapun tentang tenggorokannya pada gadis 
itu hari ini. 


Ji Hwan memalingkan kepalanya ke arah dapur dan 
memiringkan kepalanya dengan tatapan aneh. 


aaa 


Na Yeon membuka kedua matanya dengan enggan. Kedua 
alisnya berkerut saat ia terbangun dari tidurnya. Ia meraih 
ponselnya yang tergeletak tidak jauh dari bantalnya lalu 
menyalakannya sejenak untuk mengecek waktu. Jam digital 
pada ponselnya tersebut baru menunjukkan pukul 7 pagi, 
tapi kenapa ia sudah terbangun? 


Na Yeon memalingkan pandangannya ke sekeliling 
kamarnya dan mengerjap. Telinganya sayu-sayu menangkap 
suara TV dari ruang keluarga. Ada suara seorang pembawa 
acara yang sedang tertawa-tawa ringan diiringi dengan 
musik latar belakang. Tumben sekali. Biasanya, ibunya tidak 
pernah menyalakan televisi pagi-pagi begini. 


Na Yeon beranjak dari kasur lipatnya dan memutuskan 
untuk mencari tahu. Setelah berkaca dan merapihkan 
rambutnya, ia berjalan keluar dari kamarnya menuju ruang 
tamu. 


Perhatiannya langsung tertarik ke arah televisi yang terletak 
tidak jauh di sebelah Barat. Kedua matanya melebar kaget 
saat melihat adik bungsunya, Jeong Mi, sedang duduk 
terpaku di depan layar televisi dengan kepala terdongak. 


"Jeong Mi, kau sedang menonton apa? Ini kan hari Sabtu, 
biasanya kau tertidur pulas sampai jam dua belas," ucap Na 
Yeon sambil duduk di samping Jeong Mi. 


Jeong Mi mengangkat dagu dan menyeringai. la lalu 
menunjuk ke arah layar televisi, "Onni, lihat. Ada wawancara 
eksklusif dengan Joo Ji Hwan! Kemarin aku lihat di iklan 
kalau chanel ini akan mengadakan wawancara spesial. Terus 
mereka tiba-tiba mengundang Baek Yoon Jeong. Mereka 
sedang menanyakan banyak pertanyaan sekarang." 


Ji Hwan? 


Kedua alis Na Yeon terangkat saat mendengar ucapan 
adiknya. la lalu mengalihkan pandangannya ke arah 
televisi. 


Di dalam layar, terlihat seorang wanita paruh baya dengan 
pakaian rapih duduk di sebuah sofa berlengan berwarna 
gelap. Di tangannya terdapat kartu-kartu berwarna biru 
dengan tulisan nama acara yang sedang berlangsung. 
Wanita itu pasti pembawa acaranya. Di sebelah sofa wanita 
itu, duduk seorang pria berambut hitam cepak yang 
tersenyum ramah pada semua orang. Dari orang-orang yang 
bermunculan di layar saat ini hanya pria itu yang 
dikenalinya. Itu Ji Hwan. 


Ji Hwan mengenakan jas abu-abu bermotif dan kemeja hitam 
polos dalam layar itu. Itu pakaian yang dikenakannya 
sebelum ia meninggalkan rumah kemarin. Pria itu juga 
bilang kalau ia dan Samuel akan menghadiri sebuah acara 
wawancara. Apakah acara ini yang dimaksud oleh Ji Hwan 
kemarin? Ternyata baru disiarkan hari ini. 


"Sekarang kedua bintang tamu yang paling diminati oleh 
penduduk Korea sudah duduk berdampingan di sebelah 
saya. Selagi kalian berada di sini, bisakah kalian 


menjelaskan rumor yang beredar mengenai kalian berdua? 
Yoon Jeong-ssi? Ji Hwan-ssi?" Wanita paruh baya berambut 
pendek bertanya dengan senyum yang lebar. 


Na Yeon baru menyadari kehadiran seorang wanita cantik di 
sebelah Ji Hwan saat kamera yang menyorot mereka 
bergerak menjauh. Itu Baek Yoon Jeong. Gadis berambut 
cokelat itu tersenyum malu ke arah penonton yang ada di 
studio dan menutup mulutnya dengan tangannya. la terlihat 
seolah ingin mengatakan sesuatu namun ia menahannya. 


"Rumor ini sudah beredar sejak setahun yang lalu dan jujur 
saja, saya pun ingin tahu kebenaran akan rumor ini. Apa 
kalian benar-benar memiliki hubungan khusus?" Sang 
pembawa acara kali ini mencondongkan tubuhnya ke arah Ji 
Hwan. 


Na Yeon beralih pada Ji Hwan dan tertegun. Pria itu 
menyunggingkan seulas senyum miring dan terlihat tenang. 
Sekilas, Ji Hwan tampak baik-baik saja namun ada sesuatu 
pada sorot matanya yang membuat Na Yeon tidak yakin. 


Kamera beralih pada Baek Yoon Jeong yang kini menopang 
dagu. Berbeda dengan Ji Hwan, gadis itu terlihat lebih 
senang dan ceria. la merubah posisi duduknya beberapa 
menit sekali dan tertawa-tawa kecil menanggapi setiap 
ucapan sang pembawa acara. Entah mengapa, dalam 
pandangan Na Yeon, gadis itu terlihat tidak bisa diam. 
Seperti seseorang yang sedang berada di bawah pengaruh 
obat-obatan terlarang. 


Sang pembawa acara tiba-tiba meminta tim belakang 
panggung untuk menampilkan beberapa foto pada layar 
yang berada di belakang mereka. Beberapa saat setelah itu, 
layar televisi dipenuhi dengan foto-foto Ji Hwan dan Baek 
Yoon Jeong yang sedang berada di ruang rekaman. 


"Wah..." Jeong Mi berkomentar saat foto-foto tersebut 
muncul bergantian. 


Mereka benar-benar serasi, ujar Na Yeon dalam hati. Ji Hwan 
yang terlihat tenang dan pendiam dengan Baek Yoon Jeong 
yang terlihat manis dan ceria. Mereka benar-benar cocok 
satu sama lain. 


"Kapan foto-foto ini diambil?" tanya sang pembawa acara 
saat kamera kembali menyorotnya. 


"Proses pembuatan soundtrack enam bulan yang lalu," 
jawab Baek Yoon Jeong. 


"Wah, keren sekali. Kalian benar-benar serasi ya. Ji Hwan- 
SSI," sang pembawa acara beralih pada Ji Hwan lalu 
melanjutkan, "Bagaimana menurut Anda? Saya dan seluruh 
penonton di Korea saat ini sangat ingin mendengar 
komentar Anda." 


Ji Hwan menegakkan tubuhnya dan memaksakan seulas 
senyum. la terlihat aneh. "Apa yang ingin Anda tahu? Saya 
akan menjawabnya." 


Sang pembawa acara bertepuk tangan ringan dan tertawa. 
"Baiklah. Saya akan menanyakan beberapa hal, terutama 
mengenai rumor yang beredar. Apakah benar Anda dan 
Baek Yoon Jeong memiliki hubungan spesial?" 


Ji Hwan berdeham sejenak. "Menurut saya semua hubungan 
pertemanan itu hubungan yang spesial. Saya dan Yoon 
Jeong adalah partner karib dalam beberapa proyek dan 
menurut saya itu pun hubungan yang spesial. Tidak ada 
hubungan yang tidak istimewa bagi saya." 


Na Yeon berdecak kagum. Jawabannya terdengar bijak: tidak 
memihak dan tidak terdengar egois. 


"Ah, ya benar. Tapi, bagaimana menurut Anda tentang gosip 
yang mengatakan kalau Anda dan Yoon Jeong berpacaran? 
Apa benar?" Kali ini sang pembawa acara langsung kepada 
inti permasalahan. 


Ji Hwan tersenyum tipis lalu menggeleng pelan. Na Yeon 
samar-samar mendengar suara pekikan dari adiknya yang 
duduk di sampingnya. "Tidak. Saya dan Yoon Jeong tidak 
memiliki hubungan seperti itu." 


"Ah, begitu rupanya. Mengapa? Apa Anda sudah punya 
kekasih?" 


Ji Hwan lagi-lagi mengangguk tegas. "Ya." 


Penonton pada studio televisi tersebut menjerit histeris dan 
bertepuk tangan dengan riuh. Kamera menyorot seisi studio 
dan beberapa wajah penonton wanita yang hadir. Beberapa 
saat kemudian wajah Ji Hwan muncul di layar, kali ini 
tersenyum tenang. 


Na Yeon memiringkan kepalanya ke arah layar televisi di 
hadapannya. Kedua alisnya berkerut bingung mendengar 
jawaban singkat yang dilontarkan Ji Hwan barusan. 


Apa Ji Hwan baru saja bilang 'ya'? Pembawa acara itu 
menanyainya apakah ia punya kekasih dan pria itu 
menjawab 'ya'? Apa ia tidak salah dengar? 


Seingatnya, Ji Hwan pernah memberitahunya kalau ia tidak 
punya pacar. Ya, ia ingat betul kalau pria itu pernah 
memberitahunya hal itu saat ia bekerja. la memang tidak 
salah dengar, tapi mengapa sekarang jawaban pria itu 
berbeda? Secepat itukah pria itu mendapatkan wanita? 
Astaga, ia tidak habis pikir. 


"Yah... padahal aku berharap Ji Hwan dan Baek Yoon Jeong 
itu benar-benar pacaran...," ucap Jeong Mi dengan nada 
lemas. 


Na Yeon menyikut gadis berponi lurus di sampingnya. "Tidak 
perlu cemas. Yang paling penting Ji Hwan tidak berhenti 
menyanyi, bukan?" 


Jeong Mi memutar badan ke arah Na Yeon dan menatap 
kakaknya itu dengan cibiran. "Onni belum meminta 
tandatangannya untukku!" 


"Ah, iya! Aku lupa! Sepertinya aku terlalu sibuk 
memandangi wajah tampannya secara langsung hingga 
membuatku lupa untuk memintanya." 


Jeong Mi menepuk bahu kakaknya yang kini menjulurkan 
lidah ke arahnya. "Awas saja kalau aku tidak 
mendapatkannya di hari ulang tahunku nanti! Aku akan 
membencimu!" 


"Benarkah? Kalau kau membenciku, aku tidak akan 
memberikan tanda-tangannya." 


"Cih, aku akan memintanya langsung." Jeong Mi kembali 
memutar badan ke arah televisi. 


Na Yeon yang hendak ikut menonton bersama Jeong Mi, 
memalingkan pandangannya ke arah ponselnya yang tiba- 
tiba bergetar di sampingnya. Ia meraih telepon genggamnya 
yang menyala-nyala tersebut lalu menatap layarnya. 
Sebuah pesan baru saja masuk. 


Na Yeon membuka pesan tersebut lalu mengangkat kedua 
alisnya saat melihat nama Ji Hwan pada kolom pengirim. 


Terima kasih sudah memberiku minuman jahemu. 
Aku merasa lebih baik. 


Isi pesan tersebut membuat Na Yeon menarik sudut-sudut 
bibirnya membentuk seulas senyum. Syukurlah 
pemberiannya tidak sia-sia. la tidak tahan mendengar 
dehaman pria itu kemarin. Ji Hwan membersihkan 
tenggorokannya hampir di setiap saat ia mengucapkan 
sesuatu dan itu menganggu pikirannya. la senang ternyata 
minuman jahe yang diusulkan oleh ibunya itu berefek baik 
bagi pria itu. 


KKK 


"Na Yeon, kau sudah salah tiga kali dan kau masih 
mengulangnya terus. Kau ini kenapa? Kau harus 
menyeterikanya seperti ini," Soo Min menekan mesin 
seterika pada jas pria yang berada di papan penyeterika di 
hadapan Na Yeon. 


"Maaf, aku masih belum mengerti cara menyeterika jas 
seperti itu..." Na Yeon melangkah mundur dan 
memperhatikan Soo Min membolak-balik jas pria berwarna 
hitam pada papan itu dengan lincah. 


Sudah seminggu Na Yeon melalui hari-harinya bekerja di 
binatu keluarga Soo Min dan ia benar-benar berharap ia 
mendapat panggilan dari Ji Hwan secepat mungkin. la mulai 
lelah berhadapan dengan mesin cuci dan mesin seterika 
setiap hari. Jari-jarinya bahkan sudah terluka lebih dari dua 
kali oleh mesin seterika. 


Biasanya ia hanya bekerja sambilan di binatu sahabatnya 
itu setiap saat ia mempunyai waktu luang di malam hari dan 
yang ia lakukan setiap malam tidak lebih dari memasukkan 
pakaian ke dalam plastik pembungkus. la tidak dapat 
belajar dengan sungguh-sungguh -apa itu bahan katun, 


bagaimana cara mencuci pakaian berbahan sutera atau pun 
menyeterika jas pria seperti yang dilakukan Soo Min saat ini- 
jadi, sulit baginya untuk beradaptasi selama tujuh hari 
terakhir. 


"Kau sudah dapat kabar?" tanya Soo Min saat Na Yeon 
berpindah tempat ke balik meja penerima tamu. 


Na Yeon mengendikkan bahu. "Entahlah. Dia belum juga 
menghubungiku untuk datang." 


"Bukan Ji Hwan. Maksudku, Hyeon Woo, seniormu itu." 


Na Yeon mengerjap kaget. la baru ingat kalau ia belum 
mendengar kabar mengenai Hyeon Woo selama berhari-hari. 
Kabar terakhir yang ia tahu adalah bahwa seniornya yang 
satu itu berencana pergi ke Jepang untuk melanjutkan 
pendidikannya dan mengambil gelar profesor. Tapi ia tidak 
tahu kapan pria itu akan pergi. 


Na Yeon merogoh saku celananya dan mengeluarkan 
ponselnya. la hendak mengirim pesan pada Hyeon Woo, 
namun perhatiannya teralihkan pada satu pesan masuk 
yang bertengger di halaman utama ponselnya. Na Yeon 
membuka pesan tersebut dan terkejut saat melihat pesan 
itu ternyata diterima dua jam yang lalu. Kenapa ia tidak 
merasakan getaran ponselnya tadi? Sepertinya hawa panas 
mesin seterika di sini membuat indera perasanya tidak 
bekerja. 


Astaga, pesan itu dari Ji Hwan. 
Berapa banyak lagu yang kau kumpulkan? 


Kedua alis Na Yeon berkerut menatap layar ponselnya. Lagu? 
Apa maksudnya dengan lagu? 


Na Yeon mengamati tulisan hangeuFf pada layar poselnya 
tersebut selama beberapa detik yang lama. Kedua matanya 
melebar saat ia akhirnya mengerti apa yang dimaksud oleh 
Ji Hwan dalam pesan itu. la ingat ia berjanji untuk 
membantu pria itu mengumpulkan lagu-lagu bagus untuk 
mencari inspirasi. Astaga, bagaimana ia bisa lupa? 


Na Yeon menggigit bibir bawahnya lalu membalas. 
Tidak sebanyak yang kau pikir. Maaf... 


Na Yeon mengirim pesan balasannya lalu menelungkupkan 
ponselnya. Dua menit kemudian telepon genggamnya 
bergetar lagi. 


Datang ke tempatku sekarang. 


Kedua mata Na Yeon terbelalak saat membacapesan balasan 
Ji Hwan. Astaga yang benar saja. la belum benar- 
benarmengumpulkan lagu untuk diberikan pada Ji Hwan 
dan kini pria itu memintanyauntuk datang? Bagaimana ini? 


Bab Tujuh 


Ji Hwan menghempaskan tubuhnya pada sofa panjang 
ruang duduknya yang hangat dan bersender pada 
punggung sofa. Tubuhnya sangat kaku. Otot-otot lehernya 
terasa tegang dan tidak ada yang bisa ia lakukan untuk 
menenangkan dirinya selain memejamkan kedua matanya. 


Hal apa yang harus ia lakukan untuk menenangkan diri di 
situasi seperti ini? Kalau pun ia memutuskan untuk mencari 
udara segar di luar sana, ia akan tetap terusik dengan 
kehadiran wartawan-wartawan yang akan menanyainya 
banyak hal. Membayangkannya saja sudah membuatnya 
lelah. Lupakan saja, ia tidak akan angkat kaki dari rumahnya 
hari ini. 


Ji Hwan menatap langit-langit ruang tamunya lalu 
mendesah. 


la letih. Perjalanannya menuju Busan dan Daegu benar- 
benar menguras tenaganya. Bukan tenaga fisik, namun 
batin dan seluruh isi pikirannya. Memaksakan senyuman di 
hadapan orang-orang belakang panggung dan berpura-pura 
menyukai rekan kerjanya yang merupakan idola rakyat 
Korea adalah suatu hal yang lebih melelahkan ketimbang 
berlari mengelilingi kota Seoul selama 24 jam bagi Ji Hwan. 
la menyukai profesinya namun ia tidak menyukai 
lingkungan kerjanya. Sedikit pun. 


Selain itu, ada satu hal lagi yang membuat bahunya terasa 
sepuluh kali lebih berat dari biasanya sejak ia pulang tadi 
malam. la teringat akan proyeknya. Album barunya yang 
menunggu untuk diselesaikan. Ia sudah tidur selama hampir 
sepuluh jam kemarin malam dan ia sudah siap untuk 
kembali bekerja sekarang. 


Hanya satu hal yang muncul dalam benaknya setiap saat ia 
memikirkan album barunya. Song Na Yeon. 


Gadis itu selalu timbul dalam pikirannya akhir-akhir ini. 
Setiap kali ia mengkhawatirkan proyek albumnya yang 
harus diluncurkan dalam waktu tujuh bulan itu, ia pasti 
memikirkan gadis itu. Entah mengapa Na Yeon terasa 
seperti bayangan baginya. 


Pikiran tentang gadis itu membuat Ji Hwan meraih 
ponselnya yang terletak di atas meja di depannya. la 
mencari nama Na Yeon pada kontak teleponnya lalu 
memandangi layar ponselnya saat ia berhasil 
menemukannya. 


Apa ia harus menghubunginya sekarang? Apa yang harus ia 
katakan?  'Datanglah sekarang, aku membutuhkan 
bantuanmu' atau 'Cepat datang, kita harus kembali 
bekerja'? 


Ah, tidak mungkin. Setelah beberapa hari yang lama ia 
tidak menghubungi gadis itu, bukankah akan terasa 
canggung jika ia langsung memintanya untuk datang tanpa 
menanyakan kabar terlebih dulu? Lantas, apa ia harus 
menanyakan kabar gadis itu terlebih dulu? 


Ji Hwan menggeleng. Tidak. Itu bukan pilihan yang baik. 
Lalu apa yang harus dikatakannya pada gadis itu? 


Ji Hwan mengetukkan ponselnya pada dagunya. Isi 
pikirannya berputar mencari alasan yang tepat selama 
beberapa menit yangp panjang sampai tiba-tiba ia teringat 
akan suatu hal. Hal terakhir yang dijanjikan oleh gadis itu 
sebelum ia pergi. la bisa menggunakan alasan itu untuk 
menghubungi Na Yeon. 


la menyalakan ponselnya lalu memutuskan untuk mengirim 
pesan. 


Berapa banyak lagu yang kau kumpulkan? 


Ji Hwan menekan tombol kirim lalu meletakkan ponselnya di 
sampingnya. Seharusnya gadis itu ingat akan perintah yang 
diberikan padanya sebelum ia pergi dan seharusnya gadis 
itu sudah mengumpulkan banyak lagu sekarang. Ia 
penasaran lagu seperti apa yang terdengar bagus di telinga 
gadis itu. Apa dia menyukai musik klasik? Atau jazz? Atau 
musik kontemporer? 


Beberapa detik kemudian ponselnya mengeluarkan bunyi 
kicauan burung yang menandakan sebuah pesan baru 
datang. Ji Hwan meraih ponselnya dan menyalakannya. 


Tidak sebanyak yang kau pikir. Maaf... 
Ji Hwan mengerutkan alis. 


Tidak sebanyak yang kupikir? Apa maksudnya? Apa artinya 
ia tidak mengumpulkan lagu sebanyak yang diinginkannya? 
Bukankah ia memiliki waktu satu minggu untuk mencari 
lagu-lagu bagus? Kenapa gadis itu bilang tidak banyak? Apa 
yang dilakukannya selama tujuh hari hingga membuatnya 
tidak melakukan apa yang dimintanya? Apa gadis itu pikir 
pekerjaan ini sepele? 


Astaga. Entah kenapa ia merasa kesal melihat isi pesan dari 
Na Yeon. la mendengus lalu menjawab pesan tersebut. 


Datang ke tempatku sekarang. 


Ji Hwan mengirim pesan balasannya lalu melempar 
ponselnya ke ujung sofa. la mengangkat sebelah kakinya ke 
atas lututnya lalu bersandar pada punggung sofa. la 


menghela napas panjang lalu memejamkan kedua matanya. 
Pikirannya yang tidak tenang tanpa sadar membuatnya 
tertidur selama beberapa saat sampai tiba-tiba ia kembali 
terbangun karena suara dering ponselnya. 


Ji Hwan merentangkan sebelah tangannya dan meraih 
ponselnya. la mematikan suara lagu ponselnya yang 
berteriak nyaring lalu menjawab telepon tanpa melihat 
nama penelepon pada layar. "Halo?" 


"Bolehkah aku masuk?" 


Ji Hwan mengangkat kedua alisnya. la menarik ponselnya 
untuk mengecek nama penelepon lalu kembali 
menempelkannya pada telinganya saat melihat nama Na 
Yeon di sana. Sambil mengangguk singkat ia menjawab, 
"Masuklah." 


Awalnya ia sempat merasa kesal selama beberapa detik saat 
mendengar suara Na Yeon yang menanyakan apa ia boleh 
masuk atau tidak, tapi sedetik setelahnya, ia baru ingat 
kalau ia sendiri yang menyarankan gadis itu untuk 
melakukan itu. Ji Hwan mematikan telepon lalu bangkit dari 
sofa. la berjalan menuju ruang dapur sambil berpikir, 
sepertinya tujuh hari kepergiannya meninggalkan rumah 
membuatnya melupakan banyak hal. 


la sedang menuangkan teh panas ke dalam cangkir putih di 
atas meja bar saat suara seorang perempuan muncul di 
ruang tamu. "Apa kabar?" 


Ji Hwan menengadah. Gadis itu berdiri di samping piano 
sambil memegangi tali tas tangannya yang tergantung di 
bahunya. Kedua matanya mengarah kepadanya dengan 
tatapan aneh. Tatapan yang terlihat cemas. 


"Baik. Kau sendiri?" 


"Aku baik." 


Ji Hwan meletakkan teko teh ke atas meja dapur. la 
mengangkat cangkir yang sudah dipenuhinya dengan teh 
hijau dan membawanya pada Na Yeon. "Ini," katanya saat 
berdiri di hadapan Na Yeon. 


"Ah, terima kasih," balas Na Yeon. Gadis itu mengambil 
cangkir dari tangan Ji Hwan sambil membungkukkan 
badannya. 


Lagi-lagi membungkukkan badannya. Itu hal yang paling 
tidak disukai Ji Hwan dari gadis ini. la duduk di bangku 
pianonya dan menyuarakan isi pikirannya, "Bisakah kau 
berhenti membungkukkan badanmu seperti itu? Kau 
membuatku merasa seperti bos yang gila hormat." 


"Tapi... kau memang atasanku." 


Ji Hwan menggeleng. "Tidak. Aku bukan atasanmu. Aku 
rekan kerjamu. Kau mencari uang, aku pun mencari uang 
dengan profesiku. Tidak ada satu hal pun yang 
membedakan kau dan aku jadi berhentilah memberi hormat. 
Kau boleh melakukan itu dimana pun kau mau tapi jangan 
lakukan itu di sini. Setidaknya tidak di hadapanku." 


Ji Hwan dapat melihat gadis itu menegang. Namun 
beberapa detik setelah itu, dia mengangguk. "Baiklah. Aku 
mengerti." 


Sepertinya perkataannya barusan terdengar kasar di telinga 
Na Yeon. Gadis itu terus menundukkan kepalanya dengan 
canggung selagi Ji Hwan memainkan beberapa nada pada 
pianonya. Na Yeon terlihat tidak nyaman dan Ji Hwan tidak 
mau melihat ekspresi itu pada wajah gadis itu. Karena itu ia 
mengangkat dagunya pada Na Yeon dan membuka obrolan, 
"Jadi, berapa banyak lagu yang berhasil kau kumpulkan?" 


Na Yeon mengerjap lalu tersenyum sungkan. "Hanya 
beberapa. Maaf, aku lupa kalau aku sudah berjanji untuk 
mengumpulkan lagu-lagu untukmu." 


Ji Hwan baru hendak membalas perkataan gadis itu saat 
perhatiannya tiba-tiba tertarik ke arah jari-jari Na Yeon yang 
menangkup cangkir putihnya. Jari telunjuk dan ibu jari gadis 
itu terbalut plester berwarna cokelat muda dan beberapa 
jarinya yang lain pun dipenuhi garis luka berwarna merah. 


Pemandangan itu membuat Ji Hwan mengerutkan kedua 
alisnya dan bertanya, "Ada apa dengan jari-jarimu?" 


Na Yeon terkesiap lalu menutupi jemarinya yang terluka 
dengan tangannya yang lain. "Ah, ini. Jariku tanpa sengaja 
terkena mesin seterika saat aku bekerja beberapa hari yang 
lalu. Sekarang baik-baik saja." 


"Bekerja?" 


Gadis itu mengiyakan dengan senyuman tipis. "Ya. Aku kerja 
paruh waktu di sebuah binatu milik temanku selama 
seminggu kemarin." 


"Kau bekerja paruh waktu? Apa gaji yang dijanjikan Samuel 
tidak cukup untukmu?" 


Na Yeon menunduk. "Tentu saja cukup. Hanya saja, aku 
memerlukan uang untuk kebutuhan sehari-hari adik-adikku 
jadi aku memutuskan untuk mencari pemasukan 
tambahan." 


"Kau punya adik?" 


"Ya. Dua orang." 


Gadis itu tersenyum manis namun sorot matanya 
menyimpan sesuatu yang tidak dapat dibaca. Sesuatu yang 
terlihat menyedihkan. Sepertinya ada banyak hal yang tidak 
diketahui Ji Hwan tentang gadis ini dan anehnya ia 
penasaran. Rasa ingin tahunya itu tanpa sadar membuatnya 
kembali bertanya, "Apa kau satu-satunya orang yang 
bekerja di keluargamu? Bagaimana dengan ayahmu?" 


"Ya, saat ini aku tulang punggung keluargaku dan mengenai 
ayahku... ayahku sudah meninggal tiga tahun yang lalu." 


Perkataan gadis itu adalah kalimat yang menyedihkan 
namun Ji Hwan tidak habis pikir mengapa gadis itu bisa 
mengatakannya dengan senyuman tenang di wajahnya. 


Ji Hwan berdeham. "Maaf, aku tidak bermaksud...." 


"Tidak apa-apa. Apa ada hal lain yang ingin kau ketahui 
tentangku?" 


"Ada. Aku baru sadar kalau aku belum melakukan 
wawancara pribadi denganmu. Ikut aku," ujar Ji Hwan sambil 
berdiri dari bangku piano. la berjalan menuju ruang tamu 
dan menduduki sofa berlengan yang selalu ditempatinya. 
Sambil mengulurkan sebelah tangannya ke arah sofa 
panjang di sampingnya, Ji Hwan berkata, "Silahkan duduk." 


Na Yeon meletakkan cangkir tehnya di atas meja ruang 
tamu lalu duduk dengan seulas senyum tipis di wajahnya. 
"Seingatku, kau dan Samuel sudah mewawancaraiku pada 
hari pertamaku datang kemari." 


"Tidak, belum. Aku dan Samuel hanya memberitahumu 
tugas yang harus kau kerjakan sebagai penerjemahku. Kami 
belum benar-benar mewawancaraimu." 


"Ah, benarkah?" 


Sepertinya ia bisa menggunakan kesempatan ini untuk 
menanyakan beberapa hal yang baru saja muncul dalam 
benaknya. Ji Hwan mengangguk. "Hmm, begitulah. Bisakah 
kau memberitahuku bagaimana kau bisa menguasai bahasa 
Mandarin? Apa kau mengambil jurusan sastra bahasa 
asing?" 


"Ya, aku memang memilih fakultas Bahasa Mandarin saat 
kuliah dulu tapi aku menguasai bahasa Mandarin sejak aku 
kecil. Ibuku berasal dari Taiwan dan ayahku berkebangsaan 
Korea. Jadi sejak kecil aku dibesarkan dengan dua bahasa." 


Ji Hwan mendapati kedua matanya melebar. "Benarkah?" 


"Ya. Tapi ibu kandungku meninggal saat aku berumur 
sepuluh tahun dan sejak itu aku sangat jarang 
berkomunikasi dalam bahasa Mandarin. Karena itulah aku 
memutuskan untuk memilih fakultas Bahasa Mandarin 
setelah lulus SMA." 


"Ibu kandungmu... meninggal? Kalau begitu, kedua orang 
tuamu...?" 


"Ya. Kedua orang tua kandungku sudah meninggal. Tapi 
sekarang aku tinggal dengan ibu tiriku." 


Ji Hwan mengangkat sebelah alisnya. "Ibu tiri?" 


"Ya, ibu tiri. Ayahku menikah dengan wanita Korea tiga 
tahun setelah ibu kandungku meninggal lalu setelah itu aku 
memiliki dua adik perempuan." 


Kedua orang tua yang sudah meninggal, seorang ibu tiri, 
dua adik perempuan dan dirinya sendiri. Kalau begitu... 
"Kalau begitu tidak ada pria dalam keluargamu?" tanya Ji 
Hwan, melontarkan isi pikirannya. 


Na Yeon terkekeh. "Tidak ada. Tapi kadang-kadang aku bisa 
berubah menjadi pria untuk kedua adikku." 


Kali ini candaan gadis itu tidak mampu membuatnya 
tertawa seperti sebelumnya. la terlalu fokus mencari tahu 
apa yang belum ia ketahui tentang gadis ini dan sepertinya 
tidak ada yang bisa mengalihkan perhatiannya. Semakin ia 
menanyakan banyak hal, gadis ini semakin 
mengejutkannya. Entah mengapa ia merasa Na Yeon seperti 
fortune cookie yang selalu memberikan kejutan. 


la memiringkan kepalanya lalu kembali melanjutkan, "Ibu 
kandungmu... warga negara Taiwan?" 


"Ya." 
"Siapa nama ibumu?" 
"Zhang Xiao Yi." 


Xiao Yi? Nama itu terdengar rumit di telinga Ji Hwan tapi 
juga menarik. Ia jadi berpikir, apa Na Yeon juga memiliki 
nama serumit itu di Taiwan? 


Ji Hwan tersenyum kecil. "Namamu... apa itu diberikan oleh 
Ibumu?" 


Na Yeon menggeleng singkat. "Ayahku yang memberikan 
nama 'Na Yeon'. Ibuku sudah menjadi warga negara Korea 
saat aku lahir jadi mereka memutuskan untuk menamaiku 
dengan nama Korea. Tapi aku ingat ibuku selalu 
memanggilku dengan nama lain. la bilang nama Koreaku 
terlalu sulit untuk diucapkan jadi ia membuatkanku nama 
baru." 


Ji Hwan memasang ekspresi wajah yang seolah bertanya, 
'apa itu?' pada Na Yeon. 


Gadis itu mengulas senyum kecil dan menjawab, "Kathy. 
Kathy Zhang." 


Kathy. Nama yang indah. Dan nama itu sangat cocok untuk 
gadis seperti Na Yeon, gadis yang selalu tersenyum dan 
terlihat tenang hampir di setiap saat. Ji Hwan menyukai 
nama itu. 


Kedua matanya mengamati Na Yeon yang saat ini sedang 
menunduk. Gadis itu sekarang terlihat seperti sedang 
memikirkan sesuatu. la penasaran apa yang sedang 
dipikirkan gadis itu. Apa dia tidak suka menceritakan 
masalah keluarganya? 


Melihat gadis itu menundukkan kepalanya seperti ini 
membuat Ji Hwan tiba-tiba saja merasa sedikit bersalah 
karena sudah menanyakan banyak hal mengenai 
keluarganya. Ia tidak habis pikir ternyata gadis yang terlihat 
baik-baik saja dari luar ini menyimpan sesuatu 
menyedihkan di dalam dirinya. Masa lalu yang cukup berat. 


Jika dilihat-lihat, gadis itu hampir sama seperti dirinya. 
Sama-sama menyembunyikan masa lalu yang buruk. Tetapi 
apa yang membuat gadis itu bisa selalu tersenyum? Apakah 
gadis itu justru tersenyum untuk menyembunyikan 
kesedihannya? 


"Apa kau juga ingin tahu makanan kesukaanku? Atau 
hobiku, mungkin?" celetuk Na Yeon, memecahkan 
keheningan. 


Kali ini ucapan gadis itu berhasil membuatnya tersenyum. 
"Kau ingin aku membelikan makanan kesukaanmu?" 


"Aku tidak berkata begitu tapi kalau kau memaksa, aku 
tidak menolak." 


Ji Hwan tertawa pelan lalu mengangguk. "Baiklah, sebutkan 
saja." 


Na Yeon menggeleng dan mengibaskan tangannya pada Ji 
Hwan. "Tidak, aku hanya bercanda." 


"Tapi aku tidak sedang bergurau dan kebetulan aku juga 
sedang lapar jadi, sebutkan makanan kesukaanmu dan kita 
akan membelinya untuk makan siang." 
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Na Yeon tidak percaya kalau Ji Hwan tidak main-main 
dengan ucapannya. Pria itu benar-benar membelikan 
Jajangmyeon* dan cumi kering sebagai menu makan siang 
hari ini. Setelah Na Yeon menyebutkan nama-nama 
makanan kesukaannya, pria itu dengan cepat meraih 
ponselnya dan menelepon seseorang untuk membawakan 
kedua makanan itu ke rumahnya. la tidak tahu kalau 
candaannya akan dianggap serius oleh pria itu dan 
membuatnya berakhir pada suasana canggung seperti saat 
ini. 


la dan Ji Hwan duduk berhadapan di meja bar yang terletak 
di ruang dapur dan menyantap makan siang mereka 
bersama. Aroma cumi kering memenuhi seluruh ruangan 
dapur. Seharusnya bau ini dapat membuat Na Yeon 
kelaparan namun ia tidak bisa makan dengan tenang. 
Makanan yang biasa mengundang selera makannya itu kali 
ini terlihat biasa saja di matanya dan ia tidak tahu kenapa. 


Na Yeon melirik Ji Hwan yang duduk di hadapannya dari 
sudut matanya. Pria itu sedang memutar-mutar mie di atas 
piring dengan garpu sambil mengunyah. Pandangan kedua 
matanya tertuju pada makanannya, kepalanya tertunduk 
dan ia terlihat fokus. Rambutnya yang tebal terlihat sangat 


gelap. Jika sedang menunduk seperti itu, pria yang satu ini 
terlihat.... 


Ah, tidak. Apa yang ia pikirkan? 


Na Yeon menggelengkan kepalanya lalu berdeham. Untuk 
mengalihkan perhatian, ia berkata, "Terima kasih untuk 
makanannya." 


Pria itu mendongak. Tatapan mereka bertemu dan ada 
sesuatu dalam dirinya yang membuat Na Yeon hampir 
menahan napas selama beberapa detik. 


"Sama-sama," jawab Ji Hwan sambil tersenyum tipis. 
Beberapa detik setelahnya, pria itu kembali membuka 
mulut, "Bolehkah aku mendengar pilihan lagu-lagumu 
sekarang?" 


Na Yeon terkesiap lalu mengambil tas tangan yang 
tergeletak di samping tempat duduknya. la mengeluarkan 
iPod miliknya lalu membuka gulungan earphone yang 
melilit benda itu. la tidak sempat mencari lagu-lagu baru 
untuk diunjukkan pada Ji Hwan, tapi ia memiliki kumpulan 
lagu-lagu kesukaan ayahnya. la ingat kalau Ji Hwan pernah 
memutar lagu dari penyanyi ternama Nat King Cole 
sebelumnya, seharusnya pria itu menyukai lagu yang akan 
diberitahunya kali ini. 


la sedang memperhatikan iPod-nya saat Ji Hwan tiba-tiba 
bangkit dan mencondongkan tubuhnya mendekat ke 
arahnya sambil mengulurkan tangan. Na Yeon yang terkejut 
sempat mundur beberapa senti, namun ia tertegun satu 
detik setelahnya saat menyadari pria itu hanya bergerak 
untuk mengambil salah satu earphone yang terpasang di 
telinga kanannya. Pria itu memasang earphone yang 
diambilnya dari Na Yeon pada sebelah telinganya lalu 
kembali duduk. 


Sekarang ia dan Ji Hwan terhubung dengan kabel earphone 
miliknya yang terpasang di sebelah telinga mereka. Kedua 
mata Na Yeon terbuka lebar melihatnya dan ia terdiam. la 
menggigit bibirnya dan mengalihkan pandangannya dari 
pria di hadapannya. la tidak boleh melihat pria itu sekarang 
karena jika ia melakukan itu, ia tahu ia akan menahan napas 


yang panjang. 


"Unforgettable? Nat King Cole?" Ji Hwan bertanya sambil 
menopang dagu. 


Na Yeon mengangguk. "Ya." 
"Kau suka lagu jazz?" 


"Ya. Ayahku menyukai musik jazz dan penyanyi 
kesukaannya adalah Nat King Cole. Saat aku kecil, ayahku 
selalu memutar kumpulan lagu-lagu Nat King Cole hampir 
setiap pagi sebelum ia pergi bekerja. Karena itulah aku 
menyukai aliran musik ini sampai saat ini," jawab Na Yeon, 
kali ini sambil tersenyum kikuk. 


"Kalau begitu, kau tahu semua lagu-lagu Nat King Cole?" 


"Hmm, hampir semuanya." Na Yeon mengendikkan bahunya 
pada Ji Hwan. 


"Lagu mana yang paling kau sukai?" 


Na Yeon memiringkan kepalanya sambil berpikir. Ia lalu 
menekan tombol pada iPod-nya dan mengganti lagu yang 
sedang mereka dengar. Beberapa detik kemudian, sebuah 
suara trompet dan drum berirama pelan muncul. Sudut- 
sudut bibir Na Yeon tertarik membentuk seulas senyum 
lebar saat mendengarnya. 


"You Are My Sunshine." Ji Hwan menyebutkan judul lagu 
yang sedang diputar. 


"Kau tahu lagu ini?" tanya Na Yeon. 


Ji Hwan menegakkan posisi duduknya lalu menggerakkan 
tubuhnya ke kanan dan kiri mengikuti irama musik. Saat 
suara Nat King Cole dalam lagu tersebut mulai bernyanyi, Ji 
Hwan membuka mulut dan ikut bernyanyi. 


"You are my sunshine, my only sunshine. 
You make me happy when skies are grey. 
You never know dear, how much I love you. 
Please don't take my sunshine away." 


Suara Ji Hwan yang mengikuti lirik lagu tersebut terdengar 
indah. Suaranya sangat cocok dengan iringan musik jazz 
klasik seperti ini. Tidak heran banyak orang yang 
menjulukinya sebagai Michael Bubl versi Korea. 


Na Yeon bertepuk tangan kecil sambil menyeringai saat Ji 
Hwan berhenti menyanyi. "Keren. Bahasa Inggrismu bagus 
sekali!" 


Ji Hwan menatapnya dengan alis berkerut. "Bahasa 
Inggrisku? Bahasa Inggrisku bagus? Kau orang pertama 
yang tidak mengatakan apapun mengenai suaraku setelah 
aku menyanyi." 


Na Yeon tertawa kecil. "Suaramu juga bagus. Tapi menurutku 
bahasa Inggrismu jauh lebih keren." 


"Benarkah?" 


Na Yeon memanggut. 


"Kalau begitu aku harus membuatmu memuji suaraku suatu 
hari," gumam Ji Hwan. 


"Aku sudah memujimu." 


"Lupakan saja." Ji Hwan tersenyum miring sambil 
menggeleng lalu melepaskan earphone yang menempel di 
telinga kanannya. la bangkit dari bangku tinggi barnya lalu 
mengangkat piring-piring kotor di atas meja menuju 
wastafel dapur. 


Pemandangan itu membuat Na Yeon mengangkat kedua 
alisnya dan tanpa sadar bertanya, "Kau mencuci piring?" 


Pria itu berbalik badan satu detik setelah mendengar 
pertanyaan yang dilontarkan oleh Na Yeon. Kali ini ia 
berkacak-pinggang sambil memasang tatapan tidak 
percaya. "Sekarang kau meragukan kemampuanku untuk 
bersih-bersih?" 


Na Yeon menutup bibirnya yang tersenyum lebar. "Tidak. 
Aku hanya bertanya." 


"Duduk saja di sana dan perhatikan aksiku." 


"Baiklah," jawab Na Yeon sambil menahan tawa dan 
menundukkan kepalanya. 


Saat Ji Hwan sudah berbalik untuk mencuci piring, Na Yeon 
mengangkat kepala dan mengamati pria itu dari belakang. 
Jika dilihat dari sini, pria itu terlihat seperti orang-orang lain 
pada umumnya tapi jika dia menunjukkan wajahnya, pria itu 
selalu tampak mempesona. Suaranya pun terdengar indah. 


Sepertinya sekarang Na Yeon harus mengakui kalau dirinya 
mulai berubah menjadi salah satu penggemar Joo Ji Hwan, 
sama seperti adik bungsunya. Dan ia tidak percaya kalau ia 


mendapatkan kesempatan untuk melihat idolanya sedekat 
ini. la baru sadar kalau ia sangat beruntung. 
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"Mandy akan kembali minggu depan?" Ji Hwan 
menghentikan jemarinya yang bergerak lincah di atas tuts 
piano saat mendengar cerita Samuel dari ruang dapur. 


Samuel berjalan menghampiri Ji Hwan dengan sekaleng bir 
di tangannya. la bersandar pada tembok ruang duduk lalu 
mengangguk-angguk ringan. "Dia bilang dia hanya akan 
berkunjung selama beberapa bulan lalu akan kembali lagi 
ke Sydney. Bukan itu yang kupermasalahkan. Aku tidak 
peduli kalau dia harus tinggal di sini selamanya atau hanya 
berkunjung. Aku tidak pernah peduli pada bocah itu. Hanya 
saja, apa tidak ada tempat bagi bocah itu untuk tinggal? 
Apa harus di rumahku?" 


Ji Hwan mendesah. Sikutnya bertumpu pada tuts bernada 
rendah di pianonya seraya tangannya menopang dagu. 
"Lantas di mana menurutmu dia harus tinggal?" 


"Di mana saja asal tidak di tempatku. Itu apartemenku, 
tempatku bersenang-senang dengan wanita dan 
beristirahat! Dia tidak boleh satu atap denganku." 


"Jangan bersikap seperti itu pada adikmu sendiri." 


Samuel menggeleng tidak sudi. "Jangan berkata begitu dan 
pura-pura tidak tahu, Hyong. Kau sendiri pernah satu 
apartemen dengannya di London. Kau lupa apa yang kau 
katakan padaku di telepon untuk mengusir Mandy? 'Sam, 
bawa anak itu keluar dari apartemenku sebelum aku 
membuatmu angkat kaki dari Sydney.' Kau bilang begitu!" 


Ji Hwan tersenyum miring lalu bangkit dari bangku 
pianonya. "Aku lupa," ujar Ji Hwan sambil berjalan menuju 
ruang tamu. 


Samuel menghampiri sofa berlengan yang terletak tidak 
jauh dari tempatnya berdiri dan menghempaskan dirinya di 
sana. la menoleh ke arah Ji Hwan yang kini duduk di sofa 
panjang di sampingnya, "Bolehkah dia tinggal di sini?" 


Ji Hwan menggeleng cepat. "Tidak." 
"Hanya sampai ia kembali ke Sydney?" 
"Tidak." 

"Satu bulan?" 

"Tidak." 


"Satu minggu di tempatmu, satu minggu di tempatku. 
Bagaimana?" 


"Tidak." 


Samuel menghela napas panjang dan menyesap birnya. 
"Sepertinya aku benar-benar harus menyewa apartemen." 


Ji Hwan bersender pada punggung sofa dan memejamkan 
matanya. 


Hari ini jadwal pekerjaannya tidak terlalu padat. la hanya 
menghadiri beberapa acara di stasiun televisi dan 
melakukan pemotretan untuk sebuah majalah. la tidak 
merasa lelah tapi ia merasa tidak nyaman. Sesuatu dalam 
mulutnya membuat lidahnya terasa pahit dan perutnya 
terasa mual. la sudah merasa seperti ini sejak kemarin dan 
ia tidak tahu apa penyebabnya. 


"Ngomong-ngomong, AHyong, tadi aku melihat bungkus 
makanan dari restoran paman di tempat sampahmu. Kau 
memesan makanan dari sana?" 


Ji Hwan membuka mata lalu mengangguk singkat sebagai 
jawaban. 


"Kupikir kau tidak suka masakan Korea?" Samuel kembali 
bertanya. 


"Kemarin aku membelikannya untuk Na Yeon dan aku 
menemaninya makan." 


Samuel mencondongkan tubuhnya dan mengangkat kedua 
alisnya. "Kau membelikannya untuk Na Yeon? Dan kau ikut 
makan?" 


Ji Hwan kembali mengangguk. 
"Kau... bisa memakannya?" 


Kali ini Ji Hwan menatap sepupunya dengan tajam. "Kenapa 
kau banyak tanya? Kau ingin aku menghajarmu atau apa?" 


Samuel tertawa dan menggeleng. Setelah menenggak 
birnya ia menjawab, "Tidak. Hanya saja, aku tidak pernah 
melihatmu memakan masakan Korea sejak lama jadi, aku 
sedikit takjub." 


"Gadis itu tidak akan makan kalau aku tidak ikut makan jadi 
aku harus memakannya." Ji Hwan terdiam setelah 
melontarkan ucapannya. la memang terpaksa memakan 
makanan itu dan sepertinya ia tahu penyebab perutnya 
terasa tidak nyaman sejak kemarin. 


KKK 


Na Yeon melipat kedua tangannya di dada dan mengamati 
Eun Jeong yang sedang membuat menara dari tumpukan 
kartu-kartu di ruang TV rumahnya. Adik pertamanya itu 
selalu melakukan hal yang aneh-aneh setiap kali ia memiliki 
waktu luang dan anehnya, Na Yeon tidak pernah bosan 
untuk memperhatikan. 


la senang memiliki dua adik yang unik. Kedua malaikat kecil 
itu selalu menghiasi hari-hari Na Yeon dengan warna yang 
berbeda. Eun Jeong selalu bisa membuat Na Yeon takjub 
dengan aktifitas aneh yang sering dilakukannya sedangkan 
Jeong Mi, adik bungsunya, itu selalu mengejutkannya 
dengan informasi seputar selebriti dan dunia hiburan di 
Korea. Kadang-kadang ia merasa tidak berguna setiap saat 
ia mengetahui berita yang sedang terjadi di kota dari adik- 
adiknya. Rasanya sepertinya ia tidak bisa menjadi kakak 
yang pintar bagi mereka. 


"Selesai!" Eun Jeong bergerak mundur dari menara kartu 
lima tingkat yang berhasil ia bangun selama dua jam. 


Na Yeon bertepuk tangan kecil melihatnya. "Keren! Jeong Mi, 
lihat ini!" seru Na Yeon sambil mengibaskan sebelah 
tangannya pada Jeong Mi yang sedang duduk di depan 
televisi. 


Na Yeon sedang mengambil gambar menara kartu milik Eun 
Jeong saat ia melihat Jeong Mi berjalan menghampirinya 
sambil memegang perut dengan sebelah tangan. Na Yeon 
mengerutkan kedua alisnya pada Jeong Mi lalu bertanya, 
"Ada apa Jeong Mi? Kau baik-baik saja?" 


la pikir adiknya yang berumur 8 tahun itu akan memasang 
wajah kesakitan dan mengatakan sesuatu yang tidak ingin 
didengarnya, tapi ia salah. Jeong Mi justru tersenyum malu 


pada Na Yeon. "Tidak apa-apa, Onni. Sepertinya aku harus 
buang air besar dulu. Sebentar ya!" 


Jeong Mi berlari menuju kamar mandi yang terletak di 
seberang ruang duduk sambil terus memegangi perutnya. 
Na Yeon menggeleng sambil tertawa. 


"Onni, Jeong Mi bilang kau bekerja sebagai penerjemah 
untuk proyek album Joo Ji Hwan. Apa benar?" 


Na Yeon menoleh pada Eun Jeong. "Ya, benar. Memangnya 
kenapa?" 


"Benar-benar... benar?" 
"Ya, benar." 


Eun Jeong menekuk sebelah kakinya dan menaruh sikutnya 
di atas lutut. "Wah, kalau begitu Onni bekerja untuk artis 
terkenal? Keren sekali." 


"Dia juga manusia biasa. Kau bilang dia artis terkenal karena 
kau hanya melihatnya dari TV saja. Kalau kau melihatnya 
secara langsung dan bertemu dengannya setiap hari, dia 
sama saja dengan orang-orang lain. Hanya saja..." 


Perkataan Na Yeon berhenti saat mendengar ponselnya 
berdering dari dalam kamar. "Sebentar ya," katanya pada 
Eun Jeong lalu bergegas menuju kamar tidurnya. la meraih 
ponselnya yang bergetar-getar lalu menjawab panggilan 
tersebut. "Halo?" 


"Kau di mana?" 


Astaga, sudah lama sekali ia tidak mendengar suara ini? 
"Seonbae? Aku di rumah. Ada apa?" 


"Temui aku di Gangnam. Tiga jam lagi aku sudah harus 
berada di Incheon untuk mengejar pesawatku jadi 
datanglah ke kedai Kimbap tempat perpisahan kita dulu 
kalau kau ingin bertemu denganku untuk terakhir kalinya." 


Kedua mata Na Yeon terbuka lebar. "Apa?" 
"Sudah jangan banyak tanya. Cepat datang. Sekarang." 


Hyeon Woo menutup telepon setelah mengakhiri 
ucapannya. 


Na Yeon menatap layar ponselnya dan mengerjap tidak 
percaya. Apa ia tidak salah dengar? Seniornya tadi baru saja 
bilang kalau ia akan mengejar pesawatnya? Ia ingin Na Yeon 
menemuinya untuk terakhir kalinya? Apa maksudnya 
seniornya itu akan meninggalkan Korea? Sekarang? Astaga. 


KKK 


Ji Hwan menggaris bawahi akhir kalimat dari lirik lagu yang 
ia tulis. la bersandar pada kursi putar studionya setelah 
berhasil mengakhiri lagu baru buatannya. Ponselnya 
berdering saat ia baru saja hendak memejamkan matanya 
untuk istirahat. la meraih ponselnya dan menjawab, "Halo?" 


"Hyong, satu jam lagi aku akan menjemputmu. Produser Kim 
mengadakan rapat dengan sutradara Jang mengenai 
rencana mereka membuat film musikal tahun depan dan 
mereka ingin melibatkanmu." 


Ji Hwan menegakkan tubuhnya. "Kenapa tiba-tiba?" 


"Entahlah, tapi yang pasti tidak akan memakan waktu yang 
lama jadi kau tidak perlu menggerutu karena waktu liburmu 
terganggu. Bersikaplah profesional. Okay?" 


Ji Hwan memutar bola matanya sambil mendengus. "Lihat 
saja nanti," ucapnya lalu mematikan telepon. 


Ji Hwan menghela napas panjang. la benci harus keluar 
rumah di hari libur. Rasanya ia selalu ingin mengutuki setiap 
hal yang mengganggunya saat ia istirahat dan saat ini ia 
ingin mencaci-maki Samuel karena sudah memberitahunya 
berita yang tidak ingin didengarnya. 


la melirik kertas lirik yang tergeletak di meja di depannya 
lalu beralih pada ponsel dalam genggamannya. la baru saja 
terpikir untuk menghubungi Na Yeon dan meminta gadis itu 
datang untuk menerjemahkan lirik lagu barunya. Sekarang 
ia harus menundanya sampai besok. Atau mungkin nanti 
sore. Apa gadis itu bersedia lembur hari ini? Yah, tidak ada 
salahnya untuk bertanya terlebih dahulu. 


Ji Hwan menyalakan ponselnya lalu menghubungi Na Yeon. 
la menempelkan ponselnya ke telinga selama tiga puluh 
detik dan panggilannya itu berakhir dengan suara operator 
yang mengatakan kalau nomor yang dituju sedang tidak 
aktif. Ji Hwan mengerutkan kening dan mengulang 
panggilannya. Usahanya itu diulang tiga kali dan hasilnya 
tetap sama. Tidak ada jawaban. 


Kenapa gadis itu tidak mengangkat teleponnya? Sedang 
apa dia? Apa dia baik-baik saja? 


Rasa ingin tahu Ji Hwan itu membuatnya tanpa sadar 
berjalan berkeliling studionya sambil terus mengulang 
panggilannya pada Na Yeon. Biasanya gadis itu selalu 
mengangkat telepon pada deringan kedua dan selalu 
membalas pesan yang dikirimnya. Baru kali ini Ji Hwan tidak 
mendapatkan balasan sama sekali dan entah mengapa 
perasaannya berubah tidak tenang. 


aaa 


Waktu menunjukkan pukul dua siang saat Na Yeon 
menginjakkan kedua kakinya di depan kedai Kimbap di 
Gangnam. 


Kedai itu tidak berubah banyak. Cat hitam yang mewarnai 
tiang-tiang jendela dan tirai merah bergaris dengan tulisan 
bahasa mandarin yang menghiasi pintu depan kedai itu 
masih terlihat sama. Kaca etalase di samping pintu pun 
masih menampilkan pilihan menu yang sama. Tidak ada 
yang berubah dari tempat ini. Seluruh tubuhnya mengingat 
tempat ini dengan baik. Tempat ia mengadakan pesta 
kelulusan empat tahun lalu. 


Na Yeon menghembuskan napas sejenak sebelum ia 
melangkah masuk ke dalam kedai itu. Kedua matanya 
menyapu seisi ruangan saat ia berada di dalam. Orang- 
orang duduk memenuhi meja-meja pendek berukuran kecil 
dan bercakap-cakap dengan suara riuh yang membuat Na 
Yeon sulit mencari keberadaan Hyeon Woo. 


la merogoh saku celananya dan mengeluarkan ponselnya. la 
menggerutu tanpa suara saat ingat kalau ponselnya 
kehabisan baterai. Saking terkejutnya ia mendengar ajakan 
dari seniornya tadi, ia sampai lupa mengisi ulang baterai 
ponselnya. Alhasil ia tidak bisa menghubungi Hyeon Woo 
sekarang. 


"Na Yeon!" 


Sebuah suara yang berat meneriaki namanya dan 
membuatnya menoleh ke arah Timur. Di sudut ruangan yang 
tidak terlalu luas itu, Na Yeon menangkap sesosok pria 
dengan mantel hitam duduk sambil melambai ke arahnya. 
Itu dia. 


Na Yeon langsung bergegas menghampiri pria itu setelah 
beberapa detik mencoba mengenalinya. 


"Seonbae, apa maksudmu bicara seperti itu di telepon? Kau 
mengejar pesawat? Memangnya kau akan pergi hari ini?" Na 
Yeon menarik kursi di hadapan Hyeon Woo dan duduk di 
sana. 


Hyeon Woo menuangkan teh panas ke dalam sebuah 
cangkir lalu mendorongnya ke arah Na Yeon. "Minum dulu." 


"Seonbae, kenapa kau tidak menghubungiku selama ini? 
Kenapa kau baru menghubungiku sesaat sebelum kau 
pergi?" 


"Hey, bocah, bukankah kau seharusnya menanyai kabarku 
selama kau sibuk dengan pekerjaan barumu atau 
setidaknya menyapaku dengan salam atau apalah. Kenapa 
kau langsung bertanya begitu saja?" 


Na Yeon menggigit bibirnya lalu meniup keningnya. "Maaf. 
Aku hanya tidak habis pikir kenapa kau menghubungiku 
untuk ini. Untuk perpisahan...." 


"Untuk perpisahan? Seperti aku mau mati saja," gumam 
Hyeon Woo lalu menyeruput teh panasnya. la menggaruk 
kepalanya yang berambut panjang lalu berkata, "Aku tidak 
pergi untuk selamanya. Yah, mungkin aku akan tinggal di 
Tokyo selama yang aku mau tapi aku bisa kembali ke sini 
suatu saat untuk mengunjungimu jadi, ini bukan 
perpisahan." 


"Tapi kenapa kau baru memberitahuku sekarang?" tanya Na 
Yeon. 


"Ini memang rencana dadakan. Aku saja baru membeli tiket 
kemarin." 


"Lalu kau akan tinggal di mana di sana?" 


Hyeon Woo mengendikkan bahu. "Aku bisa menjaga diri 
sendiri." 


"Kau gila, Seonbae." 


"Memang," jawab Hyeon Woo. "Setidaknya ini jauh lebih 
baik daripada aku harus tinggal di sini terlalu lama." 


"Memangnya kenapa?" 


Pertanyaan Na Yeon dibiarkan tidak terjawab selama 
beberapa menit yang panjang. Aroma Kimbap yang 
bercampur dengan bau saus kecap Jepang memenuhi 
ruangan diiringi dengan suara riuh dari seluruh pengunjung 
kedai yang tidak henti-hentinya mengobrol. Setelah 
beberapa saat terdiam, Hyeon Woo kembali melanjutkan, 
"Bolehkah aku meminta sesuatu sebelum aku pergi?" 


Na Yeon mengangkat alis. "Apa?" 


"Temani aku di bandara sampai aku lepas landas. 
Bolehkah?" 


Na Yeon menatap Hyeon Woo yang kali ini memandangnya 
lurus-lurus. Tatapan ini mengingatkan Na Yeon akan hari itu. 
Hari dimana ia merasa bersalah karena harus membuat 
harapan seseorang pupus. la tidak boleh mengulangi 
kesalahannya lagi sekarang. Setidaknya harus ada yang 
bisa ia lakukan sebelum ia benar-benar berpisah dari Hyeon 
Woo. la tidak ingin meninggalkan kenangan pahit lagi pada 
pria ini. 


Na Yeon mengangguk pelan lalu menjawab, "Tentu. Aku 
akan menemanimu." 


KKK 


Na Yeon menginjakkan kaki di rumahnya tepat pada pukul 
setengah sepuluh malam. Perjalanan dari Bandara Incheon 
menuju rumahnya sangat melelahkan. Walaupun ia tidak 
mengemudikan mobil dan hanya duduk di kursi belakang 
taksi, tapi pemandangan kemacetan jalan pada malam hari 
membuatnya merasa tidak nyaman. Ditambah lagi, 
ponselnya yang mati karena habis baterai. la tidak bisa 
menghubungi siapapun untuk diajak bicara dalam 
perjalanan. 


la sedang berada di ruang duduk rumahnya saat ia mengisi 
baterai ponselnya. la menyalakan telepon genggamnya 
yang sudah mati sejak lama itu lalu terkesiap kaget. Ada 
sembilan panggilan tak terjawab dan dua pesan masuk. 
Astaga, sepertinya ia sudah membuat seseorang 
mencarinya. Apa itu dari ibunya? 


Na Yeon melihat daftar panggilan masuk lalu mendapati 
dirinya menutup mulutnya yang perlahan-lahan terbuka. 
Nama Joo Ji Hwan memenuhi layar ponselnya dan 
membuatnya menggigit bibir, Ya Tuhan, pria itu 
menghubunginya berulang kali dan ia tidak menjawabnya. 


la dengan cepat beralih pada pesan masuk yang belum 
terbuka lalu menghela napas saat ia melihat nama yang 
sama tertera pada kedua pesan masuk itu. Na Yeon 
membuka pesan pertama. 


Angkat teleponnya. Apa yang sedang kau lakukan? 
Lalu pesan kedua. 
Cepat ke rumahku saat kau sudah membaca ini. 


Na Yeon menelan ludah. Seluruh tubuhnya menegang dan ia 
sulit bernapas. la merasa bersalah sudah membuat pria itu 
mencari-carinya. Tapi apa yang membuat Ji Hwan harus 


menghubunginya sampai sembilan kali? Apa ada sesuatu 
yang terjadi yang membuat pria itu membutuhkan 
bantuannya? Dan kenapa ia harus merasa bersalah sampai 
ia merasa tidak tenang seperti ini? 


Saat ia sibuk dengan ribuan pertanyaan yang menyerbu 
pikirannya, ponselnya tiba-tiba berdering. Na Yeon 
terhentak kaget lalu dengan cepat menjawab panggilan 
tersebut tanpa melihat nama peneleponnya terlebih dahulu. 


"Halo?" sapanya. 


aaa 


Gadis itu menjawab telepon. Kali ini ia mendapat jawaban. 
Suara gadis itu terdengar tenang saat menjawab 
teleponnya. 


Ji Hwan sudah mencoba menghubungi gadis itu berulang- 
kali sepanjang hari ini dan ia tidak bisa tenang karena 
memikirkan apa yang terjadi dengan gadis itu hingga 
membuatnya tidak mengangkat telepon. Ia bahkan terus 
memeriksa ponselnya setiap beberapa menit sekali dan 
tidak bisa berkonsentrasi selama rapat tadi siang dengan 
Produser Kim. la merasa resah seharian. Tapi mendengar 
suara gadis itu sekarang, ia bisa bernapas kembali. 


"Kemana saja kau?" tanya Ji Hwan satu detik setelah 
mendengar jawaban dari Na Yeon. Ia bertanya sangat cepat 
sampai-sampai pertanyaannya hampir terdengar seperti 
selaan. 


Gadis itu terdiam sesaat dan membuat Ji Hwan tidak bisa 
menahan diri untuk kembali bertanya, "Kenapa kau tidak 
bisa dihubungi? Apa kau tidak tahu aku sudah 
meneleponmu berulang kali hari ini?" 


"Maaf, aku... pergi bertemu temanku untuk perpisahan dan 
baterai ponselku habis." 


Alasan yang diucapkan gadis itu terdengar masuk akal. 
Sangat masuk akal. Tapi entah mengapa Ji Hwan tidak dapat 
menerimanya. 


Kenapa ia tidak dapat menerimanya? Karena gadis itu tidak 
menjawab teleponnya? Ya, mungkin begitu. Memang begitu. 


Ji Hwan mendengus. "Datanglah pagi-pagi sekali besok. 
Tepat pukul delapan. Dan jangan telepon aku untuk 
menanyakan kau boleh masuk atau tidak. Kau selalu boleh 
masuk." 


Ji Hwan menjauhkan telepon genggam dari telinganya 
hendak mematikan telepon namun ia menempelkannya 
kembali ke telinga saat ia ingat ia harus mengatakan 
sesuatu sebelum ia meledak. "Satu hal lagi," tambah Ji Hwan 
dengan suara tegas. "Lain kali pastikan baterai ponselmu itu 
penuh kalau kau pergi keluar. Kau harus selalu menjawab 
teleponku." 


Setelah mengatakan itu, Ji Hwan mengakhiri panggilan dan 
membanting ponselnya ke sofa panjang di sebelahnya. Dan 
entah kenapa, setelah mengatakan kata-kata terakhir itu, Ji 
Hwan merasa lega. la seperti baru saja mengeluarkan 
sesuatu yang berat dari dalam dirinya yang membebaninya 
sepanjang hari. 


la merasa aneh hari ini. Aneh dan kacau. la tidak tahu apa 
penyebabnya tapi keanehan itu muncul sejak ia tidak 
mendapat jawaban telepon dari gadis itu. Dari Na Yeon. 
Song Na Yeon. 


Astaga, lupakan saja. la harus tidur. la membutuhkan tidur 
yang panjang untuk melupakan kejadian hari ini. 


“Makanan Korea berupa mie dengan saus kedelai hitam. 


Bab Delapan 


Ji Hwan membuka matanya lalu mengerutkan kening. Ia 
beringsut dari tempat tidurnya lalu meraih ponselnya yang 
terletak di meja kecil di sampingnya. Jam digital ponselnya 
menunjukkan pukul 09:10. la hampir tertidur selama dua 
belas jam. Pantas saja kepalanya terasa sakit sekarang. 


Ji Hwan bangkit dari tempat tidurnya lalu berjalan menuju 
pintu kamarnya. Tangannya sedang menggapai gagang 
pintu saat ia mendengar suara seseorang sedang 
memindah-mindahkan barang di luar. Sepertinya dari ruang 
dapur karena ia juga mendengar suara air keran. Siapa di 
sana? Samuel? 


Ji Hwan membuka pintu lalu berjalan keluar. la mengerutkan 
kening saat melihat seorang wanita dengan kaus ketat 
berlengan panjang putih dan rambut panjang sedang berdiri 
membelakanginya di ruang dapur. 


Na Yeon? Sedang apa ia pagi-pagi begini? 


Ah, ia lupa ia sendiri yang menyuruh gadis itu datang ke sini 
pagi-pagi kemarin. Dan demi Tuhan! la lupa ia belum mandi. 
la pasti terlihat lusuh dan tidak keruan sekarang. Gadis itu 
tidak boleh melihatnya seperti ini. 


Ji Hwan kembali memasuki kamarnya satu detik setelah 
menyadari kalau ia terlihat seperti orang gila. Setelah mandi 
dan berganti baju, ia kembali keluar dan berjalan 
menghampiri Na Yeon. Gadis itu masih terlihat sibuk di 
dapur. 


"Kau sudah datang?" tanya Ji Hwan sambil menduduki salah 
satu deretan bangku tinggi di meja bar dapurnya. 


Saat itu juga Na Yeon menoleh dan terkesiap. Ji Hwan dapat 
mendengar pekikan pelan gadis itu sebelum ia berkata, "Ya. 
Selamat pagi." 


Ji Hwan mengarahkan pandangannya pada meja dapur di 
samping gadis itu berdiri. Di sana terdapat satu piring 
berukuran sedang dan di atasnya ada dua lapis roti tawar 
yang ditumpuk menjadi satu dan dipotong menjadi bentuk 
segitiga. 


Na Yeon memandang ke arah mata Ji Hwan mengarah lalu 
menegakkan tubuh. "Maaf karena sudah bersikap lancang 
tapi aku sudah berada di sini sejak satu jam yang lalu dan 
aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan karena kau tidak 
ada. Lalu aku melihat dapurmu sedikit berantakan jadi aku 
memutuskan untuk membersihkannya dan," Na Yeon 
mengangkat piring berisi sandwich di sampingnya dan 
meletakkannya di hadapan Ji Hwan lalu melanjutkan, 
"Tanganku tanpa sadar membuat ini. Semoga kau bisa 
memakannya sebagai sarapan." 


Ji Hwan mengangkat sebelah alis ke arah Na Yeon. 
"Tanganmu membuat ini... tanpa sadar?" 


Na Yeon tersenyum kikuk. Itu dia. Senyuman yang entah 
kenapa sangat ingin dilihatnya setelah satu minggu 
meninggalkan Seoul. "Aku punya kebiasaan aneh sejak kecil 
setiap kali berada di dapur. Aku pasti mencari-cari bahan 
makanan yang ada dan selalu tergoda untuk membuat 
sesuatu. Dan kadang-kadang, itu tidak bisa dihentikan." 


"Apa membersihkan dapur yang berantakan juga menjadi 
kebiasaan anehmu?" 


Na Yeon menggeleng. "Tidak. Kalau itu disebut naluri 
wanita." 


"Aku suka naluri wanita dan kebiasaan anehmu," ucap Ji 
Hwan lalu mengambil salah satu potongan sandwich di atas 
piring dan menjejalkannya ke dalam mulutnya. 


"Bagaimana? Cukup enak?" tanya Na Yeon setelah melihat Ji 
Hwan menelan kunyahannya. 


Entah apakah karena ia belum makan apapun sejak kemarin 
malam atau memang karena gadis ini berbakat, tapi 
makanan itu terasa sangat lezat di lidahnya. Ji Hwan 
mengendikkan bahu, "Sepertinya aku harus sering-sering 
membuat dapurku berantakan." 


Gadis itu mengeluarkan tawa. Suara itu terdengar terlalu 
manis untuk disebut tawa dan Ji Hwan bertanya-tanya sejak 
kapan tawa gadis itu bisa membuatnya tanpa sadar 
menahan napasnya seperti sekarang? 


"Bagaimana lagu-lagumu? Berjalan lancar?" tanya gadis itu 
tiba-tiba, membuyarkan lamunannya. 


Ji Hwan mengangguk. "Tentu. Kau masih bekerja sambilan di 
sana?" 


Na Yeon menatap Ji Hwan dengan bingung selama beberapa 
saat lalu mengubah raut wajahnya sedetik kemudian. "Ah, 
ya. Aku selalu bekerja di sana setiap saat kau tidak 
memintaku datang." 


"Apa kau melukai jarimu lagi?" tanyanya. la tidak tahu 
mengapa ia menanyakan hal itu tapi ia merasa harus 
melontarkan pertanyaan itu. 


"Tidak," jawab Na Yeon. Lalu gadis itu menambahkan 
dengan desahan tawa, "Mungkin belum." 


"Kenapa kau harus bekerja di sana?" 


"Untuk... mencari uang." 


Ji Hwan menghela napas sambil menyunggingkan senyum 
miring. "Aku tahu. Maksudku, kenapa kau harus memilih 
tempat itu untuk bekerja sambilan? Apa kau tidak tertarik 
bekerja di kafe atau tempat yang lebih aman dari tempat 
yang mengharuskanmu berhadapan dengan mesin setrika 
yang panas? 


"Hmm. Pertama, karena temanku membayarku dengan 
cukup tinggi dan kedua karena tempat itu milik keluarga 
teman baikku yang sudah kukenal sejak kecil." 


Ji Hwan memiringkan kepalanya, "Jadi karena kau merasa 
lebih nyaman bekerja dengan temanmu?" 


"Hmm. Ya." 


"Kalau begitu," Ji Hwan menyesap teh panas yang dibuatkan 
oleh Na Yeon lalu kembali berkata, "Bekerjalah untukku." 


"Apa?" 


"Bekerjalah untukku," ulang Ji Hwan. la tahu idenya 
terdengar aneh di telinga gadis itu tapi hanya ini yang bisa 
ia tawarkan untuk Na Yeon. Hanya ini yang bisa ia tawarkan 
untuk gadis itu agar ia bisa bekerja di tempat yang lebih 
aman. Setidaknya bukan di tempat yang akan melukai jari- 
jarinya seperti kemarin. 


Na Yeon masih terlihat tidak mengerti saat Ji Hwan kembali 
melanjutkan, "Bekerjalah paruh waktu di rumahku. Kau bisa 
membersihkan rumahku, menyiapkan makan untukku dan 
menyiram tanaman di taman depanku yang mulai layu. 
Banyak hal yang bisa kau kerjakan di sini. Selain itu kau 
bisa datang setiap hari kemari, dengan begitu aku tidak 
perlu repot-repot memanggilmu untuk datang kalau aku 


membutuhkanmu untuk menerjemahkan lirik lagu yang 
kubuat. Bagaimana?" 


Gadis itu terdiam. Tatapannya terpaku pada piring sandwich 
yang berhasil dikosongkan oleh Ji Hwan dalam beberapa 
menit. Wajah Na Yeon terlihat datar dan sekarang Ji Hwan 
khawatir apakah tawaran yang ia usulkan itu terdengar 
aneh bagi gadis itu. 


Ji Hwan benci harus menebak-nebak orang seperti ini, 
karena itu ia kembali membuka mulut, "Apa kau 
menganggapku sebagai teman?" 


Pertanyaannya berhasil membuat gadis itu mendongak, "Ya? 
Tentu saja." 


"Kalau begitu seharusnya kau merasa nyaman bekerja di 
sini. Karena aku juga temanmu." 


Jeda sejenak. Ji Hwan dapat melihat gadis itu 
mempertimbangkan tawarannya dari cara gadis itu 
menggigit bibir dan menggerak-gerakkan bola matanya. 
Beberapa saat kemudian gadis itu menatap Ji Hwan dan 
berkata, "Baiklah." 


"Apa?" 
"Baiklah. Aku mau bekerja untukmu." 


aaa 


Entah apa yang dipikirkan Na Yeon saat itu hingga 
membuatnya menerima tawaran Ji Hwan. Sejak saat itu Na 
Yeon datang ke rumah pria itu hampir setiap hari. Tidak, 
bukan hampir tapi benar-benar setiap hari. 


la membersihkan dapur pria itu, menyiapkan makanan 
untuk pria itu, membereskan ruang duduk dan ruang tamu 
pria itu bahkan menyirami halaman rumah pria itu. Tidak 
hanya untuk pria itu saja tapi Na Yeon juga berbelanja untuk 
kulkas pria itu. 


Hanya ada satu hal terlarang yang tidak boleh dilakukan di 
dalam rumah itu. Na Yeon tidak diperbolehkan untuk 
mencuci atau pun menyeterika pakaian Ji Hwan. Pria itu 
lebih memilih untuk meminta Na Yeon menaruh pakaian 
kotornya di binatu. la tidak tahu mengapa tapi Ji Hwan 
sangat tidak menyukai mesin seterika atau apapun yang 
berhubungan dengan mesin panas itu. Terutama jika 
disangkutkan dengan dirinya. 


Hari ini rumah Ji Hwan yang besar itu terasa sepi. Sejak 
pagi, ia tidak melihat pria itu. Saat ia datang tadi pagi, Ji 
Hwan memberitahunya lewat telepon kalau ia harus 
menjemput sepupunya yang baru datang dari Australia dan 
akan kembali pada malam hari. Dan pria itu memintanya 
untuk menunggunya pulang karena ada sesuatu yang ingin 
dibicarakan jadi ia harus berada di rumah besar ini 
sendirian. Selama genap sebelas jam. 


la sedang duduk di sofa ruang duduk saat pandangannya 
beralih pada piano putih yang bertengger kokoh tidak jauh 
di sebelah Timur. Na Yeon bangkit dari tempat duduknya 
dan menghampiri piano itu -benda yang sudah sejak lama 
menarik perhatiannya dan memiliki sejuta kenangan. Ia 
duduk di bangku piano lalu menyentuh tuts-tuts berwarna 
putih pada piano itu. 


la ingat kapan terakhir kalinya ia memainkan alat musik ini. 
la ingat alasan mengapa ia jatuh cinta pada alat ini dan ia 
tidak lupa apa yang membuatnya selalu tersenyum melihat 
benda menakjubkan ini. 


Na Yeon meletakkan kedua tangannya di atas tuts-tuts piano 
lalu menekan beberapa nada. Sepertinya ia bisa 
memainkannya selama Ji Hwan tidak ada di rumah. 


KKK 


Ji Hwan menutup pintu mobilnya. la menyalakan mesin 
mobil lalu menginjak pedal gas setelah memasang sabuk 
pengaman. la melirik plastik putih yang ia letakkan di kursi 
penumpang di sampingnya. Melihat itu membuat sudut- 
sudut bibirnya mengulas senyum tipis. la tidak sabar 
memberikan cumi goreng itu pada Na Yeon. 


Akhir-akhir ini, ia selalu merasa aneh setiap saat bangun 
pagi dan pulang bekerja. la merasa aneh karena ada orang 
lain dalam rumahnya yang menunggunya bangun untuk 
sarapan. Orang lain yang menantinya pulang setelah 
beraktifitas di luar seharian dan orang lain yang 
mendengarkan seluruh celotehannya. Gadis itu selalu 
berada di rumahnya hampir setiap hari selama dua minggu 
terakhir dan keberadaan gadis itu lama-kelamaan terasa 
seperti... seperti apa? Apa ia baru saja berpikir kalau...? Ah, 
tidak. 


Ji Hwan menggeleng dan menghardik isi pikirannya yang 
mulai mengelantur semakin jauh. Tanpa sadar, mobilnya 
sudah berada pada gang besar rumahnya. la memasukkan 
mobilnya ke dalam garasi mobil rumahnya lalu berjalan 
menuju pintu masuk rumahnya dengan plastik putih cumi 
goreng yang tidak dilupakannya. 


la sedang berjalan menaiki tangga kecil teras rumahnya 
saat ia sayu-sayu mendengar alunan musik piano tidak jauh 
dari tempatnya berdiri. Alunan musik piano yang sangat 
indah. Indah dan menenangkan. Ji Hwan mengerutkan 
kening. la tidak tahu kalau ia punya tetangga yang memiliki 


piano dan bisa bermain seindah itu. Sepertinya ia harus 
sesekali berkenalan dengan orang-orang di sekelilingnya. 
Terutama tetangganya. Astaga, ia sudah tinggal di sini 
selama empat tahun lebih dan ia bahkan tidak tahu kalau ia 
tinggal bersebelahan dengan seorang pianis. 


Ji Hwan memutar kunci dan membuka pintu depannya. la 
melangkah masuk lalu berdiri mematung sesaat setelah 
menutup pintu. Suara alunan piano itu terdengar semakin 
jelas dan tegas. Butuh beberapa detik yang panjang untuk 
menyadari kalau suara indah itu berasal dari pianonya 
sendiri. la tertegun. Siapa yang memainkan pianonya? 


Ji Hwan berjalan pelan mendekati ruang duduk lalu 
mengintip dari balik tembok. Kedua alisnya berkerut saat 
melihat seseorang sedang duduk di balik pianonya, 
memainkan pianonya sambil menggerakkan tubuhnya 
perlahan mengikuti irama. Seorang gadis. Gadis berambut 
panjang. 


Astaga. 


Kedua matanya melebar. Tubuhnya menegang. la tidak 
percaya apa yang dilihatnya. la bahkan tidak bisa 
mempercayai telinganya. 


Apa gadis yang duduk di balik pianonya itu Na Yeon? Apa 
orang yang sedang memainkan pianonya dengan indah itu 
Song Na Yeon? Yang benar saja? Bagaimana ia bisa bermain 
seindah itu? Maksudnya, bagaimana ia bisa tidak tahu kalau 
gadis itu bisa bermain piano? 


la pikir sudah tidak ada lagi yang perlu ia ketahui tentang 
gadis itu selain masalah keluarganya. Ternyata ia salah. 
Gadis itu masih memiliki segudang rahasia yang tidak 
diketahui oleh Ji Hwan dan sialnya, Ji Hwan sangat 
penasaran dibuatnya. 


Na Yeon menghentikan permainannya dan saat itulah Ji 
Hwan bertepuk tangan kencang dari sudut ruang duduk. 
"Luar biasa indah," ucapnya sambil berjalan menghampiri 
menghampiri Na Yeon. 


Gadis itu terkesiap kaget saat melihat Ji Hwan, karena itu ia 
berdiri dari bangku piano dan menjauh dari sana. "Maaf, aku 
memainkan pianomu," ujar Na Yeon sambil mengusap 
belakang lehernya dengan kikuk. 


"Aku tidak tahu kau ternyata bisa bermain piano seindah 
itu." 


Na Yeon hanya tersenyum malu. Ji Hwan dapat melihat 
wajah gadis itu merona dan ia menyukai ekspresi wajah itu. 
Tanpa alasan. 


"Kenapa kau tidak pernah memberitahuku?" tanya Ji Hwan 
setelah melihat Na Yeon tidak menjawab selama beberapa 
saat. 


Na Yeon mengendikkan bahu, tanpa lupa menyunggingkan 
seulas senyum. "Kau tidak pernah bertanya padaku." 


"Aku pernah bertanya," Ji Hwan mengoreksi. 
"Tidak. Tidak pernah." 


"Sungguh, aku ingat aku pernah bertanya apakah kau 
bisa..." 


"Menyanyi. Kau hanya bertanya padaku apakah aku bisa 
bernyanyi dan kujawab tidak. Tapi aku akan menjawab 'ya' 
kalau kau bertanya apakah aku bisa bermain piano atau 
tidak." 


Ji Hwan mendesah sambil menggeleng takjub. "Kau penuh 
dengan kejutan, kau tahu?" tanya Ji Hwan lalu memiringkan 
kepalanya. "Dan aku penasaran kejutan apa lagi yang akan 
kau tunjukkan padaku." 


"Kau mau kukejutkan dengan topeng zombie yang 
menyeramkan?" 


"Tidak, terima kasih. Ngomong-ngomong...," 


Ji Hwan baru saja hendak mengunjukkan plastik makanan 
Sangat cepat dan nyaring. Selaan itu tanpa sadar membuat 
Ji Hwan mendesah. 


"Halo?" jawab Na Yeon lima detik kemudian. "Apa?... ada apa 
dengan Jeong Mi?... ya, Tuhan... baiklah, aku segera ke 
sana." 


Na Yeon menutup telepon lalu beralih pada Ji Hwan, kali ini 
dengan sorot mata yang dipenuhi dengan rasa takut. "Maaf 
aku tidak bisa berada di sini lebih lama, sepertinya aku 
harus pergi sekarang. Adik bungsuku tidak sadarkan diri 
dan sedang dilarikan ke rumah sakit jadi aku harus 
menysulnya. Maaf," kata gadis itu. 


Suaranya semakin lama terdengar parau dan kedua 
matanya sudah berkaca-kaca. Ji Hwan hanya bisa terdiam 
saat melihat gadis itu pergi meninggalkan rumahnya 
dengan langkah kaki yang lebar. Ya, Tuhan. Apalagi yang 
harus dihadapai gadis itu sekarang? 


daa 
Na Yeon duduk di deretan kursi tunggu di lorong rumah 


sakit St. Mary Hospital. Kepalanya tertunduk dan kedua 
matanya terpaku pada lantai putih yang terlihat pucat. 


Tatapannya kosong. la sulit bernapas. Bibir bawahnya 
bergetar dan ia tidak bisa menahan air matanya yang sejak 
lama membuat pandangannya buram. Sambil 
mencengkeram pinggiran kursi, Na Yeon menangis. 
Menangis tanpa suara. la menggigit bibir untuk menahan 
agar suara tangisnya tidak terdengar oleh siapapun. 


Dadanya terasa sesak saat ia mendengar penjelasan dokter 
beberapa menit yang lalu. Dokter Min -yang menangani 
Jeong Mi di ruang gawat darurat- mengatakan kalau kedua 
ginjal Jeong Mi mengalami kerusakan dan harus melakukan 
transplantasi ginjal untuk menyelematkan nyawanya. 


Hal yang membuat napas Na Yeon tercekat adalah bahwa 
kerusakan ginjal itu akan membuat Jeong Mi semakin lama 
semakin lemah. Dan jika operasi pergantian ginjal baru 
tidak dilakukan, maka hal terburuk juga akan menimpa 
Jeong Mi. Adik bungsunya itu bisa meninggal dunia. Dan Na 
Yeon tidak ingin itu terjadi. 


Dokter Min bilang, kemungkinan Jeong Mi hanya bisa 
bertahan paling lama satu tahun dengan kondisi ginjal 
seburuk saat ini. Namun ia bisa diselamatkan jika ada 
pendonor ginjal yang cocok bagi Jeong Mi. 


Na Yeon akan melakukan apapun untuk menyelamatkan 
keluarganya. la tidak sempat melakukan apapun untuk 
kedua orang tuanya sebelum mereka meninggal dan kali ini 
ia tidak ingin mengulang kesalahan yang sama. la akan 
melakukan segalanya untuk Jeong Mi. Termasuk jika ia harus 
kehilangan nyawanya sekalipun. Karena itu, ia sendirilah 
yang mengajukan diri untuk menjadi pendonor bagi Jeong 
Mi. 


Hanya ada satu masalah yang tertinggal, Na Yeon tidak 
memiliki cukup biaya untuk operasi Jeong Mi. 


la sedang mengusap air mata yang mengalir deras di 
wajahnya saat ponselnya tiba-tiba berdering. Na Yeon 
merogoh saku celananya lalu mengangkat telepon tanpa 
mengecek peneleponnya terlebih dahulu. "Halo?" jawabnya 
dengan suara parau. 


"Kau baik-baik saja?" 


Na Yeon termenung sesaat. Suara indah ini. Suara yang 
merdu. Mengapa ia tiba-tiba saja merasa tenang mendengar 
suara ini? "Aku baik-baik saja." 


"Tapi kau tidak terdengar seperti baik-baik saja." 


Na Yeon memalsukan tawa, mencoba terdengar normal. "Aku 
tidak apa-apa. Sungguh." 


Hening sesaat. Ji Hwan dan Na Yeon sama-sama 
mengatupkan mulut. Untuk beberapa saat Na Yeon berpikir 
pria itu sudah menutup telepon sampai tiba-tiba kembali 
terdengar suara di speaker ponselnya. "Jadi, apa yang 
terjadi dengan adikmu?" tanyanya. 


Na Yeon menggigit bibir sejenak lalu berkata, "Aku akan 
memberitahumu besok. Ada beberapa hal yang harus 
kuurus sekarang. Tidak apa-apa, kan?" 


"Tentu. Tidak apa-apa. Tapi, berhentilah menangis." 
Na Yeon mengerutkan kening. "Apa?" 

"Kubilang berhentilah menangis." 

"Bagaimana kau tahu?" 


Ji Hwan terdiam sejenak sebelum melanjutkan, "Tentu saja 
aku tahu. Suaramu terdengar kacau, Na Yeon." 


Na Yeon. Pria itu baru saja menyebut namanya. Entah 
kenapa sudut-sudut bibirnya tertarik mendengarnya. "Aku 
sudah tidak menangis." 


"Bagus. Kalau begitu sampai jumpa besok." 
Na Yeon mengangguk. "Hmm. Sampai bertemu besok." 


Sedetik kemudian, Na Yeon mematikan telepon dan 
menelungkupkan telepon genggamnya di atas paha. Ia 
menatap lurus ke depan lalu menghela napas yang panjang. 


KKK 


Jam dinding kamarnya menunjukkan pukul 7.45 pagi saat Ji 
Hwan bangun dari tidurnya. Hal pertama yang ia sadari saat 
membuka mata adalah bahwa Na Yeon sudah ada di 
rumahnya. la bisa mendengar suara berisik dari ruang dapur 
dan ia yakin yang berada di sana adalah gadis itu. Dan 
entah apa alasannya, ia merasa senang mengetahui itu. 


Setelah membersihkan diri dan bersiap-siap, Ji Hwan 
berjalan keluar dari kamarnya. la berjalan menuju ruang 
dapur dan mengerutkan keningnya saat ia melihat Samuel 
berdiri di balik bak cuci piring. Kenapa Samuel ada di sana? 
Kenapa bukan Na Yeon yang ia lihat sekarang? 


"Oh, Hyong? Kau sudah bangun?" tanya Samuel saat 
menyadari kehadiran Ji Hwan di ujung ruangan. 


"Kenapa kau di sini?" 


"Kenapa aku di sini? Memangnya kenapa? Sejak kapan kau 
mempertanyakan keberadaanku seperti itu?" Samuel 
tersenyum miring dan menggeleng. la meletakkan dua 
piring dengan dua sandwich bakar berbentuk segitiga ke 


atas meja bar lalu duduk di bangku tinggi di sana. "Ayo 
makan. Aku membeli ini dalam perjalanan kemari tadi." 


Ji Hwan menghampiri meja bar dan duduk di depan Samuel. 
la melihat makanan di hadapannya lalu mendengus. 
Sandwich lagi. la harus makan sandwich lagi dan sandwich 
ini terlihat persis dengan buatan Na Yeon. Dan gadis itu 
tidak di sini. Dan ia harus duduk berhadapan dengan orang 
lain dan orang itu pria! 


Bagus, tiba-tiba saja ia tidak selera makan dan tiba-tiba saja 
suasana hatinya berubah. 


"Mandy sudah merubah apartemenku menjadi kapal pecah 
dalam semalam dan aku menyerah. Aku tidak bisa tidur 
seharian jadi aku ke sini kemarin malam," Samuel 
berceloteh dalam bahasa Inggris sambil mengunyah 
makanannya. 


Ji Hwan meilirik Samuel. "Kau ke sini tadi malam?" 


"Ya. Aku tidur di ruang tamu. Maaf aku tidak 
memberitahumu tapi aku akan mati kalau aku tidak 
menyelamatkan diri ke sini. Mandy benar-benar gila." 


Ya, memang benar. Sepupu perempuannya yang satu itu 
memang benar-benar gila dan ia tidak pernah senang 
berada di sekitar anak itu. Saat ia tinggal di London, satu- 
satunya ancaman yang membuatnya tidak bisa hidup 
dengan tenang adalah kalau Mandy datang berkunjung. 
Dan menginap di tempatnya. 


Ada banyak alasan yang membuat Ji Hwan dan Samuel tidak 
menyukai Mandy. Banyak sekali. Salah satu contohnya 
adalah gadis itu selalu membuat dapur rumah seseorang 
berantakan dalam sekejap. Lalu meninggalkan pakaian 
kotor dimana-mana. Dan minum-minum sampai mabuk -lalu 


membiarkan botol-botol minumannya berserakan di ruang 
duduk. 


Selain itu, ia selalu membawa pria tidak dikenal untuk tidur 
bersama sehabis pesta. Dan jika tidak ada kamar untuk 
melakukan 'ini dan itu' dengan pria itu, Mandy akan 
melakukannya di ruang tamu. Dan itu pernah terjadi di 
apartemen Ji Hwan di London. 


Dengan sikap menjengkelkan yang dimiliki Mandy Han itu, 
siapa yang tahan tinggal satu atap dengannya? Bahkan 
kakak kandungnya sendiri lebih memilih untuk berada jauh 
darinya sekarang. 


Ji Hwan baru saja hendak memakan sandwich di 
hadapannya saat ponselnya tiba-tiba berdering. 


Hal pertama yang dipikirkannya saat mendengar dering 
ponselnya adalah Na Yeon. la tidak tahu kenapa tapi ada 
bagian kecil dari dirinya yang berharap kalau orang yang 
sedang membuat ponselnya berteriak-teriak saat ini adalah 
Na Yeon. 


Harapannya itu pupus seketika saat ia melihat nama lain 
tertera di layar ponselnya. Nama yang mengancam jiwa dan 
emosinya. Amanda Han. 


Bagaimana mungkin ia menjadi target kedua gadis itu 
setelah Samuel? Ji Hwan mendengus kesal sebelum 
menjawab panggilan tersebut, "Ada apa?" 


"James! Astaga, aku baru menemuimu kemarin dan 
sekarang aku sudah merindukanmu!" Mandy menyapa 
dalam bahasa Inggris lalu terkekeh dengan suara kencang. 
Cukup kencang untuk membuat Samuel menengadah ke 
arah Ji Hwan. 


"Kau mau apa?" 


"Aku tidak mau apa-apa. Aku hanya ingin mengajakmu 
jalan-jalan ke mall, makan, shopping dan ini dan itu dan 
banyak lagi. Refreshing." 


Ji Hwan menghela napas. "Tidak bisa. Aku sibuk." 


"Jangan bohong. Sam bilang kau sedang membuat album 
baru dan aku tahu jadwalmu pasti tidak padat! Jangan 
menghindariku, ya!" 


Suara Mandy terdengar kicauan burung yang memekikkan 
telinga, membuat Ji Hwan menjauhkan ponsel dari 
telinganya beberapa senti. la mengerutkan kening dan 
melihat Samuel yang memandangnya dengan tatapan 
bertanya-tanya. "Lain kali saja, aku banyak pekerjaan." 


"Astaga. Baiklah, baiklah. Mari kita ke inti pembicaraan. Kau 
selalu ingin langsung mendengar inti permasalahan, bukan? 
Dasar pria dingin." Mandy mendengus kesal lalu kembali 
melanjutkan, "Paman Won sudah kembali dari Jepang dan ia 
ingin bertemu kita bertiga -kau, aku dan Sam. Dan ia ingin 
bertemu besok. Di restorannya." 


"Benarkah? Kenapa Paman tidak memberitahuku?" 


"Aku tadi menghubungi Paman untuk memberitahu kalau 
aku sedang ada di Korea. Kupikir Paman Won memang 
sudah kembali ke sini tapi dia bilang ia baru saja mendarat 
tadi pagi dan ia hendak menghubungimu dan Sam untuk 
bertemu. Kebetulan aku ada di sini jadi aku juga diundang. 
Yeah!" 


Ji Hwan mengangguk singkat dan tersenyum kecil. la 
senang mendengar kabar ini. la rindu sekali pada pamannya 
yang satu itu. Paman pengganti ayah yang selalu berada di 


sisinya sejak ia menginjakkan kaki di Korea. Pria baik hati 
yang selalu mendengarkannya. 


"Terima kasih sudah memberitahuku. Aku akan 
memberitahu Sam nanti," kata Ji Hwan. 


"Baiklah. Jangan lupa menjemputku besok sebelum kau 
berangkat! Oh, dan suruh Samuel kembali ke sini. Ada 
wanita yang mencari-carinya. Bye," Mandy menutup 
telepon. 


Ji Hwan menengadah pada Samuel lalu menyunggingkan 
senyum miring. "Mandy menyuruhmu pulang. Katanya ada 
wanita yang mencarimu. Dan besok Paman Won ingin 
bertemu dengan kau, aku dan Mandy. Jadi, luangkan waktu 
untuk menemuinya di restorannya besok." 


"Paman Won sudah kembali?" Samuel mengangkat alis. 
"Ya." 


Samuel menggumamkan sesuatu tentang wanita yang tidak 
dikenal sesaat setelah Ji Hwan menjawab. Ji Hwan sudah 
tidak lagi mendengar ucapan Samuel saat perhatiannya 
tertarik pada ponsel yang tergeletak di sampingnya. 


la sudah bisa memakan sarapannya sekarang karena berita 
baik mengenai Pamannya namun ia masih merasa kurang. 
Dan perasaan itu disebabkan oleh Na Yeon -yang sampai 
sekarang belum memberinya kabar apapun. Kemana gadis 
itu? Apa dia baik-baik saja? 


kakak 


Jeong Mi, kau harus makan walaupun hanya sedikit. Ayo 
coba ini. Aku sudah merasakannya tadi dan rasanya enak!" 


Na Yeon mengulurkan sendok berisikan nasi ayam ke arah 
Jeong Mi sambil setengah berdiri. 


Baru satu hari Jeong Mi dirawat di rumah sakit tapi ia sudah 
uring-uringan seperti ini. Melihat adiknya itu tidak ingin 
makan apapun sejak kemarin malam benar-benar membuat 
Na Yeon tidak tenang. Ia resah karena Jeong Mi mulai terlihat 
lebih pucat sekarang. 


"Biar Ibu yang membujuknya." Ibunya mengambil sendok 
dan piring yang dipegangnya lalu berdiri di samping 
ranjang rawat Jeong Mi. 


Na Yeon sedang memperhatikan Jeong Mi dari ujung ranjang 
saat ponselnya tiba-tiba berdering. Tanpa memindahkan 
tatapan matanya dari adiknya, Na Yeon merogoh saku 
celananya dan menjawab panggilan tersebut. 


"Halo?" jawabnya cepat. 
"Kau tidak datang hari ini?" 


Ji Hwan? Astaga! Jam berapa ini? Ya Tuhan, ia lupa ia harus 
datang ke tempat pria itu untuk bekerja. Bagaimana bisa ia 
melupakan pekerjaannya sendiri! 


Na Yeon menutup sebelah telinga lalu berjalan keluar dari 
kamar rawat Jeong Mi. "Ji Hwan? Astaga, maafkan aku. Aku 
lupa aku harus datang ke tempatmu pagi ini," kata Na Yeon 
setelah berada di luar. "Aku terlalu sibuk mengurus adikku 
di sini hingga aku lupa banyak hal. Maaf, aku benar-benar 
lupa." 


"Kau masih di rumah sakit?" 


Na Yeon memegangi keningnya dengan cemas. "Ya. Aku 
belum pulang sejak kemarin malam." 


"Rumah sakit mana?" 
"Eh... rumah sakit St. Mary." 
"Siapa nama adikmu?" 


Na Yeon mengerutkan kening. "Song Jeong Mi. Memangnya 
kenapa?" 


"Tunggu di sana, aku sedang dalam perjalanan," ucap Ji 
Hwan lalu mengakhiri panggilan sedetik setelahnya. 


Kedua mata Na Yeon melebar mendengarnya kata-kata 
terakhir Ji Hwan di telepon. Apa maksud pria itu dalam 
perjalanan adalah ia akan datang ke sini? Sekarang? Yang 
benar? Jika ya, untuk apa? 


Na Yeon tidak percaya dengan apa yang didengarnya tapi 
anehnya ia menunggu pria itu. Anehya ia duduk di deretan 
bangku tunggu di koridor dan menanti kedatangannya. Dan 
entah mengapa ada bagian kecil dari dirinya yang berharap 
pria itu benar-benar datang. 


Setelah lima belas menit berlalu tanpa terjadi apapun, Na 
Yeon bangkit berdiri dan memutuskan untuk kembali masuk. 
Namun langkahnya terhenti di depan pintu saat mendengar 
suara yang berat di balik bahunya. Suara yang 
memanggilnya dengan tenang. Na Yeon berbalik badan dan 
mendapati dirinya mengerjap kaget saat melihat sesosok 
pria dengan topi putih berdiri di depannya. 


"Hai," sapa pria itu, setengah melambai. 


"Kau benar-benar datang," gumam Na Yeon dengan suara 
pelan. 


Sepertinya Ji Hwan tidak mendengar gumamannya barusan 
karena pria itu kembali membuka mulut, "Bagaimana 
keadaan adikmu? Dia baik-baik saja?" 


Na Yeon mengangguk. Sebenarnya ia masih tidak bisa 
bicara karena kaget melihat kedatangan Ji Hwan, tapi 
akhirnya ia memaksa mulutnya untuk terbuka. "Dia tidak 
mau makan. Ibuku sedang berusaha membujuknya di 
dalam." 


"Ah, masalah umum," Ji Hwan melirik ke arah pintu di 
belakang Na Yeon sejenak. Matanya menyipit dan ia 
menggigit bibir. Apakah ia sedang berhalusinasi atau 
memang pria ini terlihat lebih tampan jika mengenakan 
topi? Na Yeon belum pernah melihat Ji Hwan mengenakan 
topi dan ia harus mengakui satu hal begitu melihatnya 
sekarang. la terlambat menyadari kalau Ji Hwan memang 
tampan. 


"Aku bisa membantumu," ujar Ji Hwan, membuyarkan 
lamunan Na Yeon. 


"Ya?" 


"Aku bisa membuat adikmu makan. Kalau kau mengijinkan 
tentunya." 


Pria itu mengendikkan bahu lalu menatap Na Yeon. Setelah 
itu ia tersenyum dan Na Yeon harus menahan napasnya 
untuk bisa terus memandang pria yang lebih tinggi darinya 
itu. Na Yeon mengerjap. Astaga, apa yang dipikirkannya? 


"Tentu. Tentu saja kau boleh membantu. Tapi, bagaimana 
caranya?" 


Ji Hwan tertawa. "Aku punya caraku sendiri dan aku berani 
bertaruh caraku itu pasti berhasil." 


Na Yeon awalnya meragukan ucapan Ji Hwan namun pada 
saat mereka masuk ke dalam kamar rawat Jeong Mi, ia harus 
mengakui kalau pria itu benar. Tidak hanya Jeong Mi yang 
terhipnotis untuk mau memakan makanan mereka, tapi juga 
anak-anak lain yang dirawat di kamar itu. 


Ji Hwan tidak melakukan hal sulit untuk bisa membujuk 
anak-anak itu. Pria itu hanya menghampiri mereka, 
berbicara pada mereka dan tersenyum. Tersenyum dengan 
cara yang belum pernah dilihat Na Yeon sebelumnya. 
Senyuman yang indah dan hangat. Dan seperti adiknya 
sendiri, ia pun tenggelam dalam pemandangan itu. 


la suka melihat senyum Ji Hwan saat berhadapan dengan 
anak-anak. la suka melihat pria itu mencoba menyuapi 
semua anak satu per satu sambil bernyanyi untuk mereka. 
la suka melihat pria itu dan setelah beberapa lama, ia baru 
menyadari kalau jantungnya berdebar aneh selama ia 
memperhatikan pria itu. 


"Bagaimana menurutmu? Aku berhasil, kan?" tanya Ji Hwan 
saat mereka berjalan menuju lapangan parkir mobil di luar 
gedung. 


Cuaca hari ini cukup baik. Matahari bersinar terik walaupun 
angin musim dingin mulai berhembus kencang dan 
menusuk tulang. Tapi anehnya, Na Yeon merasa hangat. 


la menunduk menatap jalan aspal saat menjawab, "Harus 
kuakui, kau pandai merayu anak-anak. Sepertinya kau akan 
masuk berita besok, ibu-ibu di ruang rawat tadi banyak 
yang merekam aksimu dengan kamera ponsel mereka." 


"Aku tahu. Selain pandai merayu anak-anak, aku juga bisa 
memikat wanita. Karena itu ibu-ibu di sana langsung 
merekamku tadi." 


Na Yeon mencibirkan bibir lalu mengangkat dagu menatap 
pria itu. la baru sadar kalau Ji Hwan ternyata cukup 
jangkung sampai ia harus mengangkat kepala setiap kali ia 
ingin menatap pria itu. "Benarkah?" tanya Na Yeon. 


"Kau tidak percaya?" 


"Aku percaya," ujar Na Yeon. Ia lalu bergumam dengan suara 
yang sangat pelan, "Dan sepertinya wanita yang 
mendapatkanmu sangat beruntung." 


"Apa?" Ji Hwan menundukkan kepala ke arah Na Yeon. "Kau 
bilang apa?" 


Na Yeon terkekeh. "Kubilang aku percaya." 


Beberapa saat kemudian mereka akhirnya sampai pada 
mobil sedan hitam Ji Hwan. Na Yeon menghentikan 
langkahnya lalu berdiri menghadap Ji Hwan di depan kap 
mobil. "Terima kasih," ucapnya. 


"Aku tidak merasa baru saja melakukan sesuatu yang 
membuatmu harus berterima-kasih." 


"Kau repot-repot datang kemari dan berhasil membuat 
adikku tersenyum dengan gembira dan makan sampai 
kenyang. Karena itu, aku berterima-kasih." 


Ji Hwan memasukkan kedua tangannya ke dalam saku 
celana. "Hmm, aku tidak merasa direpotkan tapi... sama- 
sama," balas Ji Hwan. Jeda sejenak sebelum pria itu kembali 
membuka mulut, "Di telepon tadi kau bilang kau terlalu 
sibuk mengurus adikmu sampai kau lupa banyak hal. Aku 
yakin kau juga lupa makan. Benar?" 


Na Yeon mendelik kaget. Sudut-sudut bibirnya tertarik 
membentuk seulas senyum malu. "Sepertinya begitu." 


"Kalau begitu, kau mau menemaniku makan siang?" 


Na Yeon mengangkat kedua alisnya, bukan karena ia 
terkejut mendengar ajakan Ji Hwan tapi karena tiba-tiba saja 
tawaran sederhana itu terdengar istimewa di telinganya. 
Dan ia tidak bernapas selama tiga detik sebelum menjawab, 
"Kau tidak sibuk?" 


"Kalau aku sibuk aku tidak akan datang kemari," jawab Ji 
Hwan. "Bagaimana?" 


"Baiklah." 


"Bagus. Lagipula kau berhutang cerita padaku. Mengenai 
kondisi adikmu." 


Lima menit kemudian, mereka sudah tiba di restoran Jepang 
yang berada di belokan jalan tidak jauh dari rumah sakit. 
Restoran yang tidak terlalu besar dan tidak banyak 
pengunjung. Na Yeon tahu alasan Ji Hwan memilih tempat 
ini. Pria itu pasti tidak ingin menjadi pusat perhatian atau 
tertangkap kamera. Apalagi kalau ia mengingat wawancara 
Ji Hwan waktu itu. Dia bilang dia sudah punya kekasih. Tentu 
saja ia tidak ingin terlihat dengan wanita lain yang bukan 
kekasihnya. 


Astaga, mengapa dadanya tiba-tiba sesak memikirkan itu? 


"Jadi? Kau mau memberitahuku?" tanya Ji Hwan setelah 
beberapa saat berlalu dengan hening. 


aaa 
Na Yeon mengalihkan pandangannya pada Ji Hwan lalu 


tatapan gadis itu berubah serius. Tubuhnya pun menegang. 
Ji Hwan dapat melihat dari sorot matanya kalau gadis itu 


sebenarnya menolak untuk memberitahu. Tapi Ji Hwan tidak 
mau menarik kembali ucapannya. la tetap ingin tahu. 


la penasaran apa yang membuat gadis itu bisa melupakan 
banyak hal termasuk pekerjaannya sendiri? Apa yang 
membuatnya terlihat pucat sekarang? la ingin tahu semua 
alasan yang mengusik pikiran Na Yeon dan ia ingin 
membantu. Gadis itu sudah menanggung terlalu banyak 
masalah sendirian dan ia tidak tega harus melihatnya 
menambah beban baru. 


Na Yeon melipat tangan di atas meja lalu membuka mulut. 
"Dokter bilang, adikku mengalami kerusakan pada kedua 
ginjalnya. Jeong Mi hanya bisa bertahan paling lama satu 
tahun dan cara satu-satunya untuk menyelamatkannya 
adalah dengan melakukan transplantasi ginjal. Secepatnya." 


Na Yeon berhenti bicara. Ji Hwan dapat melihat bibir gadis 
itu bergetar dan kedua matanya mulai berkaca-kaca. 
Astaga, ia tidak tahan melihat wajah itu. 


"Apa kau sudah menemukan pendonor untuk itu?" Ji Hwan 
ingin mengatupkan mulutnya tapi ia tidak bisa menahan diri 
untuk bertanya. 


Na Yeon mengangguk. "Aku sendiri yang akan menjadi 
pendonor. Aku akan memberikan ginjalku pada Jeong Mi." 


Apa? Apa katanya barusan? 


"Kau akan memberikan ginjalmu?" Ji Hwan mencondongkan 
kepalanya. 


"Aku tidak keberatan. Aku akan melakukan segalanya untuk 
Jeong Mi. Lagipula, akan sangat sulit kalau aku harus 
mencari pendonor baru. Aku harus menemukan orang yang 
benar-benar berbaik hati memberikan ginjalnya secara 


cuma-cuma. Atau, aku harus membayar mahal untuk orang 
yang menjual ginjalnya sedangkan tabunganku hanya 
cukup untuk membayar biaya operasinya saja." 


Suara Na Yeon melemah pada kalimat terakhir. Kedua 
matanya sudah tidak menatap Ji Hwan saat ia mengakhiri 
ucapannya. 


Ada banyak pertanyaan yang muncul dalam benak Ji Hwan 
begitu mendengar penjelasan Na Yeon. Mengapa sepertinya 
banyak sekali masalah yang terjadi dalam hidup gadis ini? 
Mengapa ia harus menghadapi semuanya sendiri? Kenapa 
Na Yeon harus sendirian? 


Ji Hwan menelan ludah dan mengumpulkan keberanian 
untuk kembali berkata, "Apa tidak sebaiknya kau pikirkan 
dulu?" 


"Aku sudah berpikir," jawab Na Yeon sedetik setelahnya. 


Ji Hwan mencoba menarik tatapan gadis itu ke arahnya. 
"Kau yakin?" 


Gadis itu memandangnya sejenak. "Aku yakin." 


Beberapa saat setelah itu, seorang pelayan restoran datang 
membawa makanan pesanan mereka. Setelah pelayan 
wanita itu pergi, Ji Hwan menundukkan kepala sambil 
berkata, "Aku akan membantu." 


la mendongak dan melihat Na Yeon bergeming. Ia 
mengulang kembali perkataannya karena sepertinya gadis 
itu belum mendengar. "Aku akan membantumu." 


Jawaban gadis itu hanya, "Kau sudah membantuku." 


"Aku sudah membantu dan aku akan terus membantu. Kau 
membantuku menyelesaikan albumku dan aku akan 
membantumu menyelesaikan masalahmu. Dengan cara 
apapun, aku akan membantu. Itu gunanya teman, bukan?" 


Na Yeon mengeraskan rahangnya lalu tersenyum kecil. 
Senyum yang dipaksakan. "Terima kasih." Hanya itu yang 
dikatakan gadis itu sebelum mulai memakan makanan yang 
ada di hadapannya. 


Ji Hwan masih ingin menanyakan banyak hal pada Na Yeon, 
namun sepertinya gadis itu sudah tidak sanggup menjawab. 
la tahu Na Yeon mengerahkan seluruh tenaganya untuk 
menahan air mata yang sudah memenuhi kedua matanya 
untuk tidak jatuh. la mengerti itu. Karena itu, Ji Hwan 
menutup mulut dan mulai menyantap makanannya. 


Tapi ia tidak akan berhenti setelah ini. la akan benar-benar 
membantu gadis itu. la akan melakukan segalanya yang 
bisa ia lakukan untuk meringankan beban pada bahu gadis 
itu. la akan memastikan gadis itu tidak sendirian. 
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